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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis 

karangan argumentasi siswa kelas Xb SMA Negeri 2 Purbalingga dengan 

menggunakan media karikatur. Karikatur merupakan media pembelajaran yang 

dapat membantu guru dan siswa dalam pembelajaran menulis karangan 

argumentasi, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai yaitu 

meningkatnyakemampuan siswa dalam menulis karangan argumentasi.   

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas Xb SMA Negeri 2 Purbalingga. Penelitian ini 

dilakukan sebanyak tiga siklus dengan dua kali pertemuan setiap siklusnya. 

Rancangan penelitian tindakan terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

pengamatan dan refleksi. Data diperoleh dari observasi, wawancara, catatan 

lapangan, dokumentasi dan tes. Dalam penelitian analisis data dilakukan dengan 

menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Keabsahan data dilakukan dengan 

menggunakan triangulasi metode, meliputi transkrip wawancara, catatan lapangan 

dan hasil tes. 

Hasil penelitian ini adalah media karikatur meningkatkan kemampuan 

menulis karangan argumentasi berbahasa Jawa pada siswa kelas Xb SMA Negeri 

2 Purbalingga. Berdasarkan pengamatan selama penelitian berlangsung terdapat 

keberhasilan proses dan prestasi. Indikator keberhasilan proses pada siswa 

tersebut dapat dilihat dari perubahan sikap siswa menjadi bersemangat, antusias 

dan termotivasi dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi berbahasa 

Jawa. Selain itu, keberhasilan prestasi terlihat pada peningkatan nilai menulis 

argumentasi siswa. Keberhasilan PTK secaraprestasiditunjukandengantercapainya 

minimal 70% siswatelah KKM.Hasildariprosentasisiklus III telahmencapai 

73%.Adapunrincianpencapaian KKM padapenelitiansebagaiberikut:  

padapratindakansebanyak 3 siswa atau 11,5%, siklus I sebanyak 6 siswa atau 

23%, siklus II sebanyak 9 siswa atau 34,6% dan siklus III sebanyak 19 siswa atau 

73%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ketrampilan menulis diperlukan latihan secara rutin, hal tersebut 

sesuai dengan yang diungkapkan oleh (Tarigan, 1986:3), bahwa ketrampilan 

menulis tidak akan datang secara otomatis melainkan harus melalui latihan 

dan praktik yang banyak dan teratur. Oleh karena itu, ketrampilan menulis 

atau mengarang selain diajarkan dari Sekolah Dasar sampai Sekolah 

Menengah Atas, agar para siswa terbiasa dalam menuangkan pesan, gagasan 

serta buah pikir mereka ke dalam bentuk tulisan. Namun kenyataannya, 

ketrampilan yang sangat menyulitakan bagi siswa. Siswa yang gemar menulis 

dan menguasai kosakata bahasa Jawa saja  yang mampu menuangkan ide-

idenya kedalam bentuk tulisan. 

Karena keterbatasan waktu, ketrampilan menulis jarang diajarkan 

kepada siswa. Pembelajaran menulis menjadi kurang maksimal dan kurang 

mendapat perhatian. Intensitas latihan menulis yang sangat kurang membuat 

siswa tidak terlatih dalam menulis. Hal tersebut membuat siswa kurang 

terbiasa menulis dan siswa merasa kesulitan menuangkan ide-ide serta buah 

pikirannya. Penggunaan media sangat penting untuk merangsang otak siswa 

agar siswa dapat menuangkan ide-ide serta buah pikirannya kedalam sebuah 

tulisan. Hal tersebut menyebabkan nilai menulis argumentasi pada siswa 
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kelas Xb SMA Negeri 2 Purbalingga masih kurang maksimal dan tidak 

pernah mencapai batas tuntas. 

Minimnya kebiasaan menulis pada siswa SMA Negeri 2 Purbalingga 

membuat siswa memiliki keterbatasan dalam penguasaan kosakata basa Jawa, 

sehingga siswa kurang dapat memahami apa yang sebenarnya akan siswa 

tulis. Selain karena minimnya kebiasaan menulis siswa juga karena 

kurangnya kebiasaan menggunakan bahasa Jawa  sehingga membuat siswa 

semakin merasa kesulitan untuk menulis karangan argumentasi dengan 

bahasa Jawa yang baik dan benar. Dan kurangnya minat siswa dalam menulis 

karangan argumentasi bahasa Jawa disebabkan karena faktor pendukung, 

seperti tidak adanya media pembelajaran yang dapat menarik minat siswa 

untuk meningkatkan kemampuan menulis karangan argumentasi bahasa Jawa. 

Selain faktor-faktor tersebut diatas juga disebabkan adanya faktor lain yaitu 

keterbatasan waktu mata pelajaran bahasa Jawa disekolah tersebut membuat 

proses belajar mengajar sedikit terhambat karena kurangnya jam pelajaran. 

Siswa merasakan kegiatan menulis bukanlah suatu hal yang 

menyenangkan bahkan menganggap menulis adalah kegiatan yang 

membosankan sehingga perlu adanya media yang dapat menarik minat siswa 

untuk menulis. Dengan adanya media pembelajaran diharapkan dapat 

meningkatkan minat siswa untuk menulis sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menulis argumentasi. 

Atas dasar kenyataan lapangan tersebut maka perlu dihadirkan sebuah 

media karikatur yang dapat membantu meningkatkan penulisan argumentasi 
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siswa. Penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan proses belajar 

siswa dalam pembelajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat 

mempertinggi hasil belajar yang dicapainya. 

Penggunaan media karikatur dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan hasilnya adalah berkenaan dengan taraf berfikir siswa. 

Taraf berfikir manusia mengikuti perkembangan dimulai dari berfikir konkret 

menuju ke abstrak dimulai dari berfikir sederhana menuju berfikir tersebut, 

sebab melalui hal yang abstrak dapat dikonkritkan, dan hal yang kompleks 

dapat disederhanakan. 

Karikatur mengungkapkan sikap, pendapat, dan gagasan melalui 

media gambar berdasarkan aktualitas suatu peristiwa. Karikatur juga dapat 

menghasilkan alur cerita yang menarik dan humoris. 

Menurut rohani (1997:79) karikatur dapat digunakan sebagai media 

intruksional edukatif. Media ini akan menuntut guru dan peserta didik 

bersikap kreatif, berfikir kritis, dan memiliki kepekaan atau keperdulian 

sosial, serta lebih mempertajam daya pikir dan adanya imajinasi peserta didik. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti memandang perlu dilakukan suatu 

penelitian mengenai Penggunaan media karikatur untuk meningkatkan 

kemampuan menulis karangan argumentasi berbahasa Jawa kelas Xb SMA 

Negeri 2 Purbalingga.  
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B. Identifikasi Masalah 

Dari latarbelakang masalah, muncul beberapa permasalahan yang 

perlu segera diatasi, antara lain: 

1. Pentingnya variasi metode dalam pembelajaran ketrampilan 

menulis siswa kelas Xb. 

2. Minimnya kebiasaan menulis siswa kelas Xb SMA Negeri 2 

Purbalingga. 

3. Siswa mengalami kesulitan dalam mengembangkan karangan 

argumentasi. 

4. Perlunya variasi media karikatur dalam pembelajaran menulis 

karangan argumentasi siswa. 

 

C. Batasan Masalah 

Permasalahan yang telah diuraikan dalam identifikasi masalah masih 

terlalu luas sehingga perlu dibatasi masalah yang akan diteliti adapun batasan 

masalahnya adalah peningkatan kemampuan menulis argumentasi siswa Xb 

SMA Negeri 2 Purbalingga dengan media karikatur. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

”Bagaimanakah peningkatan kemampuan menulis karangan argumentasi 

dengan media karikatur pada siswa kelas Xb SMA Negeri 2 Purbalingga?”. 
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E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan kemampuan menulis argumentasi siswa kelas Xb SMA Negeri 

2 Purbalingga dengan menggunakan media karikatur. 

 

F. Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil penelitian tindakan ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik 

secara teoritis ataupun secara praktis. Secara teoritis, hasil penelitian ini 

sangat bermanfaat bagi pembelajaran bahasa Jawa SMA. Deskripsi hasil 

penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan untuk mengkaji 

lebih lanjut kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa dalam meningkatkan 

kemampuan menulis siswa. Disamping itu hasil dalam mengembangkan 

pembelajaran menulis, khususnya menulis argumentasi. 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan yang berarti bagi pihak-pihak yang terkait, antara lain sebagai 

berikut: 

1. Siswa 

Penggunaan media karikatur dalam meningkatkan menulis 

argumentasi diharapkan semua siswa dapat secara kritis menanggapi 

materi yang diberikan oleh guru sehingga siswa dapat memahami materi 

yang diberikan. Siswa menjadi antusias dalam menulis argumentasi. 
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2. Guru 

Hasil penelitian tindakan ini diharapkan menjadi acuan dalam 

meningkatkan kreatifitas mengajar dengan menggunakan media 

pembelajaran lain yang baru bagi siswa, sehingga siswa lebih aktif dan 

kreatif dalam pembelajaran menulis argumentasi. 

3. Sekolah 

Sekolah dapat menghasilkan output siswa yang mampu bersaing 

dengan sekolah lain yang lebih maju. 

4. Mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

referensi bagi mahasiswa yang membutuhkan bahan tentang media 

pembelajaran menulis khususnya menulis argumentasi. 

 

F. Batasan Istilah 

F.1. Peningkatan 

Proses menjadikan meningkat baik proses maupun prestasi menuju ke 

arah lebih baik. 

2. Kemampuan 

Kemampuan merupakan kesanggupan, kecakapan dan kekuatan yang 

dimiliki oleh setiap makhluk hidup. 

3. Media Pembelajaran 
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Media adalah sesuatu yang mengantarkan pesan pembelajaran atau 

informasi yang diinformasikan kepada siswa. 

4. Menulis 

Menulis adalah suatu keterampilan berbahasa yang digunakan sebagai alat 

komunikasi yang berfungsi menuangkan pikiran dan perasaan yang teratur 

melalui lambang-lambang grafik sehingga dapat dipahami orang lain. 

5. Karikatur 

Karikatur adalah suatu bentuk  gambar yang sifatnya klise, sindiran, 

kritikan dan lucu. Karikatur merupakan ungkapan perasaan seseorang yang 

di ekspresikan agar diketahui khalayak. Karikatur seringkali berkaitan 

dengan masalah-masalah politik dan sosial. 

6. Argumentasi 

Argumentasi adalah paragraf yang isinya untuk mempengaruhi 

pembaca agar meyakini atau menyetujui pendapat penulis. Argumentasi 

merupakan dasar yang paling fundamental dalam ilmu pengetahuan.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian Media 

Media pembelajaran sangat penting di dalam kegiatan pembelajaran. 

Kehadiran media, didalam dunia pendidikan, khususnya dalam rangka 

efektifitas dan efisiensi pengajaran sangat diperlukan. Menurut Anitah 

(2009:4-6) adalah sesuatu yang mengantarkan pesan pembelajaran antara 

pemberi pesan kepada penerima pesan. Dalam dunia pembelajaran, pada 

umumnya pesan atau informasinya adalah siswa. 

Dalam perkembangannya media pengajaran mengikuti perkembangan 

teknologi. Berdasarkan perkembangan teknologi tersebut, media pengajaran 

dapat dikelompokkan ke dalam empat kelompok, yaitu (1) media hasil 

teknologi cetak, (2) media hasil teknologi audia-visual, (3) media hasil 

teknologi yang berdasarkan komputer, dan (4) media hasil gabungan teknologi 

cetak komputer (Arsyad: 1997).  

Menurut Seels (1994:15), A medium is an instructional tool to and in 

matching the learning objective with the learning product. Maksudnya media 

adalah sebuah alat pembelajaran untuk membantu mencapai tujuan 

pembelajaran. Brown, Lewis, dan Harcleroad. (1977:1) menyatakan bahwa 

“creative uses of a varienty of media will increase the probability that your 

student will learn more, retain better what learn, adn improve their 
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performance of the skill they are expected to develop”.‟penggunaan 

bermacam-macam media secara kreatif akan meningkatkan kemungkinan 

bahwa siswa-siswa akan belajar lebih banyak dan tetap menguasai dengan 

tetap, menguasai dengan lebih baik apa yang mereka pelajari dan 

meningkatkan ketrampilan yang diharapkan berkembang‟. 

Berbagai definisi diatas, dapat ditegaskan bahwa dalam arti luas 

media pendidikan adalah orang, alat, benda, metode atau teknik yang 

digunakan dalam proses belajar mengajar dan berfungsi untuk meningkatkan 

efektifitas dalam mencapai tujuan pendidikan. Setiap media pendidikan 

adalah suatu sarana yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Media 

pendidikan berisi pesan pembelajaran atau informasi yang dikomunikasikan 

kepada peserta didik. 

2. Kemampuan Menulis 

a. Pengertian Menulis 

Kemampuan dalam KBBI (Poerwadarminta 1966:571) disebutkan 

bahwa kata kemampuan berarti kesanggupan, kecakapan, kekuatan, 

kekayaan. Sedang menulis adalah kegiatan memaparkan isi jiwa, 

pengalaman, ide, gagasan dengan menggunakan grafis, dalam hal ini 

identik dengan pengertian mengarang. Pendapat ini menjelaskan bahwa 

kata menulis pada hakikatnya adalah suatu proses berfikir yang teratur, 

sehingga yang ditulis mudah dipahami pembaca. Oleh sebab itu, tulisan 

menyangkut apa saja seharusnya mengikuti suatu sistematik tertentu (Enre, 

1988:13).  
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b. Tujuan Menulis 

Tujuan menulis adalah mengungkapkan ide, gagasan, perasaan, 

pendapat secara jelas dan efektif kepada pembaca. Karena itu ada beberapa 

unsur dalam tulisan yang perlu diperhatikan untuk mencapai penulisan 

yang efektif. 

Tujuan menulis menurut Suroso (2009:41) mengemukakan bahwa 

pengajaran mengarang diarahkan untuk mencapai tujuan sebagai berikut: 

b.1. agar para siswa bisa menggunakan karangan untuk 

memenuhi beberapa keperluan. 

b.2. agar siswa dapat melakukan kegiatan dalam proses 

penulisan yang meliputi: pengumpulan data, penyusunan bahan, 

mencari hubungan antara ide, menulis draf, mengedit dan merevisi. 

c. Proses Menulis 

Proses merupakan suatu urutan dari tindakan-tindakan atau 

perbuatan-perbuatan untuk menciptakan atau menghasilkan sesuatu atau 

urutan suatu kejadian atau peristiwa, Keraf (1992:92). Graves (2002:82) 

secara singkat juga menyimpulkan: “when student cannot write, they are 

robbed not only of a valuable tool for expression but of an important means 

of developing thinking an reading power as well” 

(bila para pelajar tidak dapat menulis, mereka tidak hanya merampas akan 

suatu alat berharga untuk pengungkapan, melainkan suatu sarana penting 

untuk mengembangkan daya pikir dan baca juga). 
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Schwegler (1998:10) menyatakan bahwa proses menulis terdapat 

empat tahapa, seperti yang dijelaskan sebagai berikut: ”it is useful to think 

of writing process as a series of stage: finding a topic and deciding an a 

pattern, gathering material an refining purpose, organizing, writing, and 

revising” berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa proses menulis terdiri empat tahapan, yaitu menemukan topic, 

prapenulisan, penulisan, revisi atau penyuntingan. Proses menulis tersebut  

bertujuan untuk membantu menulis dalam mendapatkan ide sebelum 

mereka menulis. 

d. Ciri-ciri penulisan yang baik 

Sebuah tulisan atau karangan dapat dikatakan baik apabila 

memenuhi syarat-syarat atau kriteria tertentu. Menurut Enre (1988:8-9) 

ciri-ciri tulisan yang baik adalah bermakna, jelas, bulat dan utuh, ekonomis 

serta memenuhi dan mengerti makna tulisan tersebut. Selain itu pembaca 

akan lebih mudah memahami maksud dari sebuah tulisan jika penulis dapat 

mengorganisasikan tulisan yang baik. Tulisan dikatakan ekonomis apabila 

sebuah tulisan atau karangan tersebut padat dan menggunakan diksi yang 

tepat, sehingga pembaca tidak membuang waktu percuma. Seorang penulis 

juga harus dapat menggunakan bahasa baku sesuai dengan kaidah 

gramatiknya. Selain itu lebih lanjut Enre (1988:11-12) menjelaskan bahwa 

tulisan dikatakan man tantap atau kuat jika penulis memilih kata yang 

menunjuk kepada pembaca apa yang terjadi melalui gambar yang jelas 
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dengan menggunakan contoh-contoh dan perbandingan yang menggugah, 

kongkrit langsung efisien. 

Selain itu menurut Darmadi (1996:24) menyebutkan ciri tulisan 

yang baik adalah: (a) signifikan, (b) jelas, (c) mempunyai kesatuan dan 

organisasi yang baik, (d) ekonomis, padat isi dan bukan padat kata, (e) yang 

dapat diterima (acceptable), dan (g) mempunyai kekuatan. 

Unsur-unsur pokok penulisan yaitu penemuan, penataan, dan gaya 

(Enre, 1988:7-8). Penemuan yaitu proses didapatkannya ide yang akan 

dibicarakan atau ditulis. Penataan yaitu proses penemuan dasar-dasar 

pengaturan untuk mengorganisasikan ide-ide sekarang mudah dipahami dan 

dipercayai oleh pembaca. Sebelum menulis semua orang melalui semua 

tahapan unsur-unsur pokok menulis. 

e. Menulis Argumentasi 

Argumentasi adalah paragraf yang isinya untuk mempengaruhi 

pembaca agar meyakini atau menyetujui pendapat penulis. Argumentasi 

merupakan dasar yang paling fundamental dalam ilmu pengetahuan.  

Sujanto (1988:116) mengemukakan bahwa argumentasi adalah 

suatu bentuk tulisan yang bertujuan untuk mempengaruhi pembaca agar 

mengubah sikap dan cara berpikir terhadap suatu objek atau masalah yang 

sifatnya kontroversial dengan sikap serta pikiran yang telah dimilikinya 

terlebih dahulu. 

Menurut Vivian (dalam Achmadi, 1988a:90) Argumentasi adalah 

suatu bentuk wacana yang tujuan utamanya adalah untuk mempetsuai 



13 

audien untuk mengambil suatu doktrin atau sikap tertentu. Syarat untuk 

wacana argumentasi adalah suatu ketrampilan didalam bernalar dan suatu 

kemampuan dalam menyusun ide atau gagasan menurut aturan logis. 

Berdasarkan berbagai pendapat terdapat persamaan dalam memberi 

pengertian tentang argumentasi, yaitu bahawa argumentasi berusaha 

mempengaruhi pikiran pembaca, dalam hal ini pembaca mengikuti 

pendapat atau pikiran penulis.  

Salah satu ciri karangan argumentasi adalah penulis berusaha 

mendesakkan pendapat kepada para pembaca agar pembaca mengubah 

sikap dan pendapat mereka. Dalam bentuknya yang paling murni, 

argumentasi mungkin terdapat dalam suatu perdebatan akademis, akan 

tetapi ia juga dapat kita temui dalam jenis-jenis wacana komunikasi yang 

lain, editorial surat kabar sering kali secara esensial adalah argumentasi 

(Achmadi, 1988:90). Syarat utama untuk wawancara argumentasi adalah 

suatu ketrampilan didalam bernalar dan suatu kemampuan menyusun ide 

atau gagasan menurut aturan logis. 

Selain itu, dasar yang harus diperhatikan sebagai titik tolak 

argumentasi menurut Keraf (1983:101-102) adalah: 

1. penulis harus mengetahui subjek yang dikenalkannya, 

sekurang-kurangnya mengetahui prinsip ilmiahnya. 

2. penulis bersedia mempertimbangkan pandangan-pandangan 

yang bertentangan dengan pandangan-pandangannya. 
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Achmadi berpendapat tentang ciri-ciri wacana argumentasi sebagai 

berikut: 1) Membantah atau menentang suatu usul atau pernyataan tanpa 

berusaha meyakinkan atau mempengaruhi pembaca untuk memihak, 

dengan tujuan utama kemungkinan ini adalah semata-mata untuk 

menyampaikan suatu pandangan 2) Mengemukakan suatu alasan untuk 

bantahan sedemikian rupa dengan mempengaruhi keyakinan pembaca agar 

menyetujuinya 3) Mengusahakan pemecahan masalah 4) Mendiskusikan 

persoalan tanpa perlu mencapai suatu penyelesaian. 

Dalam mengemukakan suatu alasan untuk bantahan sedemikian 

rupa dengan mempengaruhi keyakinan pembaca agar menyetujuinya, 

penulis wacan argumentasi harus didasarkan pada kelogisan dalam bernalar 

artinya argumen yang dikemukakan memiliki landasan berpikir yang kuat. 

Selain itu, penulis tidak boleh tertutup atas pendapat orang lain yang 

berbeda pendapatnya dan bersikap mempelajari pendapat tersebut, 

kemudian menetapkan apa pendiriannya. 

3. Tinjauan tentang Karikatur 

a. Pengertian Karikatur 

Komunikasi dikaitkan efektif bila pesan dapat diterima penerima 

pesan dengan apa yang dimaksud oleh pengirim pesan. Banyak cara dan 

pendekatan yang digunakan agar penyampaian lebih efektif. Salah satu 

cara yang dianggap efektif adalah dengan pendekatan Humor.  

Karikatur adalah suatu bentuk gambar yang sifatnya klise, sindiran, 

kritikan dan lucu. Karikatur merupakan ungkapan perasaan seseorang 
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yang di ekspresikan agar di ketahui khalayak. Karikatur seringkali 

berkaitan dengan masalah-masalah politik dan sosial. Karikatur sebagai 

media komunikasi mengandung pesan, karikatur atau sindiran tanpa 

banyak komentar, tetapi cukup dengan rekan gambar yang sifatnya lucu 

sekaligus mengandung makna yang dalam (pedas). 

Shaily (1992:85) mendefinisikan karikatur sebagai gambar yang 

sifatnya melebihkan suatu pertanda ciri, sifat, tindakan atau tingkah laku 

seseorang atau kelompok manusia untuk memperoloknya, mencemoohnya, 

dan mencelanya dengan cara yang menggelikan. Dalam Kamus Bahasa 

Indonesia (2003:508). Karikatur, diartikan sebagai gambar olok-olok yang 

bersifat menyindir dan sebagainya. Sedikit berbeda dengan Salim, 

Djelantik (1996:54) dalam buku pengantar Dasar Ilmu Estetika 

mengemukakan bahwa karikatur adalah seni gambar yang menggunakan 

penonjolan yang berlebihan untuk memperlihatkan ciri khas dari seorang 

tokoh makna khas dari peristiwa yang penting. 

Menurut pendapat-pendapat diatas, karikatur merupakan seni 

gambar yang berlebihan untuk menceritakan seorang tokoh makna khas 

dari peristiwa yang penting bersifat menyindir dengan gambar yang lucu 

dan menggelikan. 

 

4. Media Karikatur 

Rivai (1991:61) menyatakan bahwa karikatur yang efektif akan 

menarik perhatian serta menumbuhkan minat belajar siswa. Hal ini 
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menunjukan bahwa karikatur bisa menjadikan bahan yang berguna dikelas. 

Dan sejumlah karikatur yang ada, belum tentu semua memiliki kriteria 

sebagai karikatur yang berbobot. Oleh karena itu, pengetahuan mengenai 

kualitas karikatur ini sangat membentu dalam memilih karikatur untuk 

tujuan pembelajaran. 

Rivai (1991:59-61) Menentukan beberapa teknik memilih karikatur 

untuk tujuan pembelajaran yaitu: 

1) Pemakaiannya sesuai dengan pengalaman siswa 

2) Kesederhanaan 

3) Lambang yang jelas 

 

Pertimbangan pertama mengandung arti bahawa karikatur 

hendaknya dapat dimengerti oleh siswa saat karikatur itu digunakan. 

Penelitian Schafeer (lewat Rivai, 1991:59) mengungkapkan bahwa 

umumnya anak-anak usia 13 tahun mulai dapat menafsirkan karikatur-

karikatur sosial politik. Pertimbangan kedua yakni kesederhanaan 

penggambaran  fisik tokoh atau suasana yang ditampilkan dan singkatnya 

keterangan yang disertakan dalam karikatur tersebut. Beberapa karikatur 

bahkan tidak memerlukan keterangan sedikitpun karena gambaran fisik itu 

sendiri cukup mewakili gagasan yang ingin disampaikan karikaturis. 

Sebagai salah satu bentuk seni rupa, karikatur merupakan sarana yang 

tegas dan efektif untuk berkomunikasi dengan kesederhanaan (Djelantik 

1990:55) teknik pemilihan karikatur yang lebih detail untuk pembelajaran 

adalah sebagai berikut: 

1. Penggambaran bentuk karikatur yang humoris 

2. Adanya penonjolan bagian tertentu untuk memperlihatkan ciri khas 



17 

seorang tokoh atau makna khas peristiwa yang penting yang hangat 

3. Pemakaian gesekan yang efektif sederhana, dan tidak banyak 

perhiasan 

4. Penampilan karikatur yang mendukung 

5. Sesuai dengan pengalaman siswa 

6. Karikatur memuat pesan atau ide berdasarkan fakta (peristiwa yang 

sungguh-sungguh terjadi) 

7. Karikatur mengandung kritik terhadap peristiwa yang masih hangat 

Media karikatur dipilih dalam pembelajaran menulis argumentasi 

karana media karikatur untuk membantu mempermudah proses pembelajaran 

siswa. Melalui karikatur lucu dan unik. Maka siswa akan merasa tertarik 

untuk belajar. Hal tersebut dapat mempengaruhi konsentrasi siswa untuk 

menyerap informasi secara maksimal. Dengan menggunakan gambar 

karikatur, peneliti berharap ide-idenya dalam bentuk sebuah karangan 

argumentasi. 

5. Penilaian Ketrampilan Menulis 

Kemampuan menulis merupakan aspek berbahasa yang paling rumit. 

Kemampuan ini mencakup kemampuan-kemampuan yang lebih khusus di 

antaranya menyangkut pemakaian ejaan dan pungtuasi, struktur kalimat, kosa 

kata, serta penyusunan paragraf. Penguasaan unsur-unsur tulisan serta kosa 

kata dan struktur tata bahasa merupakan aspek pemerolehan ketrampilan 

dalam kemampuan menulis. Aspek-aspek yang diperhatikan terutama ialah 

kejelasan dalam mengemukakan gagasan, pilihan kata, organisasi paragraf, 

keterbacaan teks oleh penulis asli. Dengan demikian, kegiatan menulis harus 

benar-benar dapat mengukur aspek-aspek tersebut (Akhadiah, 1998:37). 

Kegiatan penilaian khususnya hasil belajar siswa merupakan bagian 

yang tidak terpisahkan dari aktivitas pengajaran secara keseluruhan. Begitu 
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pula dalam pembelajaran menulis argumentasi, penilaian yang menjadi 

bagian dari proses pengajaran tersebut. Penilaian dalam pembelajaran menulis 

hendaknya bersifat menyeluruh baik untuk linguistik maupun ekstralinguistik. 

Nurgiantoro dalam buku Penilaian Dalam Pengajaran Bahasa dan 

Sastra (2001:303), menyatakan agar guru dapat menilai secara objektif untuk 

keperluan diagnosis edukatif, penilaian hendaknya sekaligus disertai dengan 

penilaian yang bersifat analisis. Model penelitian yang digunakan adalah 

penilaian yang dimodifikasi oleh Harfied (dalam Nurgiantoro, 2001:307). 

Model penilaian ini lebih rinci dalam melakukan pensekoran yaitu dengan 

menentukan bobot untuk masing-masing unsur yang dapat dilihat pada tabel 

kisi penulisan argumentasi sebagai berikut.  

Tabel I. Kisi-kisi Penulisan Argumentasi 

PROFIL PENILAIAN 

KARANGAN 

NAMA SISWA : 

JUDUL              : 

SKOR                         

KRITERIA 

I 

S 

I 

4 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

1 

16-20% 

 

 

11-15% 

 

 

5-10% 

 

 

1-4% 

SANGAT BAIK: 

Informasi 

padat*substansi 

jelas*pengembangan 

tuntas*relevan dengan 

permasalahan dan 

tuntas. 

BAIK: 

Informasi 

pada*substansi 

jelas*pengembangan 

cukup*permasalahan   

cukup relevan. 

CUKUP: 

Informasi 

cukup*substansi 
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cukup*pengembangan 

terbatas*permasalahan 

terbatas. 

KURANG: 

Informasi 

terbatas*substansi 

terbatas*pengembang

an 

terbatas*permasalahan 

terbatas. 
O 

R 

G 
A 

N 

I 
S 

A 

S 
I 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

16-20% 

 

11-15% 

 

5-10% 

 

1-4% 

SANGAT BAIK:  

ekspresi 

lancar*gagasan 

jelas*urutan 

pengembangan logis. 

BAIK:  

Ekspresi 

lancar*gagasan 

jelas*kelogisan cukup. 

CUKUP:  

Eskpresi 

cukup*gagasan 

cukup*kelogisan 

terbatas. 

KURANG:  

Ekpresi 

terbatas*gagasan 

terbatas*kelogisan 

terbatas. 
K 

O 

S 

A  

K 

A 
T 

A 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

16-20% 

 

11-15% 

 

5-10% 

 

1-4% 

SANGAT BAIK:  

penggunaan kata 

tepat*pilihan kata dan 

ungkapan tepat. 

BAIK:  

penggunaan kata 

tepat*pilihan kata dan 

ungkapan cukup. 

CUKUP: 

penggunaan kata 

cukup*pilihan kata 

dan ungkapan cukup. 

KURANG:  

Penggunaan kata 

terbatas*pilihan kata 

dan ungkapan 

terbatas. 
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P 

E 
N 

G 

E 
M 

B 

A 
N 

G 

A 
N 

B 

A 
H 

A 

S 
A 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

16-20% 

 

11-15% 

 

5-10% 

 

1-4% 

SANGAT BAIK:  

makna kebahasaan 

jelas*ragam bahasa 

jelas*kohesi dan 

koherensi tepat. 

BAIK:  

makna jelas*ragam 

bahasa jelas*kohesi 

dan koherensi cukup. 

CUKUP:  

makna kebahasaan 

cukup*ragam bahasa 

cukup*kohesi dan 

koherensi cukup. 

KURANG:  

makna kebahasaan 

terbatas*ragam bahasa 

terbatas*kohesi dan 

koherensi terbatas. 
M 

E 
K 

A 

N 
I 

K 

A 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

16-20% 

 

11-15% 

 

5-10% 

 

1-4% 

SANGAT BAIK:  

penulisan tepat*ejaan 

tepat*makna jelas. 

BAIK:  

penulisan tepat*ejaan 

tepat*kejelasan makna 

cukup. 

CUKUP:  

penulisan cukup*ejaan 

cukup*kejelasan 

makna terbatas. 

KURANG:  

penulisan 

terbatas*ejaan 

terbatas*kejelasan 

makna terbatas. 

JUMLAH:                                              

PENILAIAN: 

KOMENTAR: 

 

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan  
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Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 

yang dilakukan oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Rulliawan (2008) 

yang berjudul “Upaya Peningkatan Ketrampilan Menulis dengan 

Menggunakan Media Audio Visual pada Siswa Kelas X SMA Negeri 2 

Bantul”. Kesesuaian dengan skripsi tersebut mempunyai kesamaan yaitu 

tentang penggunaan media visual yang keefektifannya dapat dijadikan acuan 

dalam penelitian ini.  

Penelitian Rifa‟atus Sa‟adah (2011) yang berjudul “Peningkatan 

Ketrampilan Menulis Deskripsi Sugestif dengan Menggunakan Media 

Karikatur pada Siswa Kelas XI A1 SMK Muhammadiyah 2 Moyudan Slamet 

Yogyakarta”. Penilitian tersebut menunjukan bahwa penggunaan media 

karikatur dapat meningkatkan upaya menulis pada siswa. 

Penelitian Ita Dian Novita (2000) yang berbentuk skripsi dengan judul 

“Peningkatan Kemampuan Menulis Siswa Kelas II Program Studi Elektronika 

SMKN 2 Depok Yogyakarta Melalui Media Karikatur”. Kesimpulan penelitian 

ini menujukan bahwa media karikatur melalui pendekatan proses dapat 

meningkatkan kemampuan menulis siswa, karena karikatur dapat membantu 

menuangkan ide dan gagasan secara lancar. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Permasalahan yang dihadapi adalah kemampuan menulis karangan 

argumentasi siswa berbahasa Jawa yang masih sangat kurang. Dalam 

pembelajaran menulis karangan argumentasi guru berperan sebagai pemberi 
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materi argumentasi yang menjelaskan mengenai menulis karangan 

argumentasi. 

Pembelajaran peningkatan kemampuan menulis karangan argumentasi 

menggunakan media karikatur menciptakan suasana yang berbeda tidak 

seperti pada pembelajaran menulis sebelumnya. Adapun kerangka pikir dalam 

penelitian ini adalah guru membagikan karikatur kepada setiap siswa dengan 

gambar yang sama. Akan tetapi, pada setiap siklusnya berbeda gambar 

karikatur. Pada siklus I guru membagikan karikatur dengan gambar Lapindo. 

Pada siklus II dengan gambar Koruptor dan pada siklus III gambar karikatur 

Kawin Siri. 

Dengan media karikatur diharapkan dapat membantu siswa dalam 

meningkatakan kemampuan dan kreatifitas siswa menulis karangan 

argumentasi. Pembelajaran menulis karangan argumentasi dengan 

menggunakakan media karikatur sangat diharapkan dapat menciptakan 

suasana berbeda dan lebih menyenangkan. 

 

D. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kerangka teori dan kerangka pikir tersebut, maka 

hipotesis yang dapat diajukan adalah sebagai berikut: Penggunaan Media 

Karikatur untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi 

Berbahasa Jawa kelas Xb SMA Negeri 2 Purbalingga. 
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BAB III 

  METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian tindakan dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 

rasional dari tindakan-tindakan dalam melaksanakan tugas sehari-hari, 

memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan, serta 

memperbaiki kondisi dimana praktik-praktik pembelajaran tersebut dilakukan. 

Untuk mewujudkan tujuan-tujuan tersebut, PTK dilakukan dalam proses 

berdaur (cyclical) yang terdiri dari empat tahap, planning, action, observation 

dan reflection. 

Desain  penelitian yang dipergunakan adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (Classroom Action Research). Penelitian tindakan kelas adalah 

penelitian tentang kelas dengan memanfaatkan interaksi, partisipasi dan 

kolaborasi antara penelitian, guru bahasa Jawa, dan siswa sebagai subyek 

penelitian. Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu strategi pemecahan 

masalah yang memanfaatkan tindakan nyata dalam proses pembelajaran di 

kelas. Tinjauan dipilihnya jenis penelitian ini untuk meningkatkan menulis 
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argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 2 Purbalingga dengan menggunakan 

media karikatur. 

Acuan yang dijadikan pedoman penelitian ini adalah model penelitian 

tindakakan kelas model Kemmis dan Mc. Taggart yang dalam setiap siklus 

mencakup perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

Gambar 1: Siklus PTK model Kemmis dan Tanggar 

(Wakhinuddin. 2009. Penelitian Tindakan Kelas-PTK, http;//wordpress.com/) 

1. Perencanaan (planning) 

Tahap perencanaan dilakukan sebelum tindakan diberikan kepada siswa. 

Dalam tahap perencanaan, peneliti, guru sebagai kolaborator berdiskusi 

melakukan berbagai persiapan sehingga semua komponen yang direncanakan 

dapat dikelola dengan baik. Persiapan yang dilakukan yaitu dengan membuat 
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skenario pembelajaran atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan didalam kelas. 

2. Tindakan (acting)  

Pada tahap ini peneliti menerapkan perencanaan yang sudah dibuat 

bersama dengan guru. Guru melakukan proses pembelajaran menulis 

argumentasi sesuai perencanaan yang telah dibuat sebelumnya dengan 

menggunakan media yang telah ditentukan yaitu media karikatur.  

3. Pengamatan (Observasi) 

Dilakukan selama tindakan berlangsung. Observer (peneliti sendiri) 

menggunakan instrumen observasi antara lain lembar observasi yang 

dilengkapi dengan catatan lapangan dan dokumentasi berupa foto. Aktivitas 

siswa menjadi fokus utama pengamatan. Hasil observasi digunakan sebagai 

data yang bersifat kualitatif untuk menilai keberhasilan penelitian secara 

proses.  

4. Refleksi (reflecting) 

Refleksi dilakukan oleh peneliti, guru sebagai kolaborator dengan cara 

berdiskusi untuk menilai tingkat keberhasilan pembelajaran menulis 

argumentasi menggunakan media karikatur, serta kekurangan dan kendala 

selama penelitian berlangsung didiskusikan dan dicari solusinya sebagai acuan 

untuk siklus selanjutnya.  

 

B. Subjek Penelitian 
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Subjek penelitian ini adalah siswa kelas Xb SMA Negeri 2 Purbalingga. 

Pemilihan kelas Xb berdasarkan hasil observasi peneliti pada saat sebelum 

diadakannya tindakan. Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh dari jumlah 

kelas X SMA Negeri 2 Purbalingga yang berjumlah 8 kelas, kemampuan 

menulis kelas Xb yang sangat rendah dibandingkan dengan kelas lainnya. 

guru dan peneliti menetukan kelas Xb dengan harapan kemampuan menulis 

karangan argumentasi kelas Xb dapat meningkat baik proses maupun 

prestasinya. 

SMA Negeri 2 Purbalingga yang terletak di sebelah timur alun-alun 

kota Purbalingga hanya berjarak 500 meter saja dari alun-alun kota. SMA 

Negeri 2 Purbalingga merupakan salah satu sekolah favorit di Purbalingga. 

SMA Negeri 2 Purbalingga dengan segudang prestasi baik akademik maupun 

non akademik. 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Purbalingga. Penelitian 

dilaksanakan pada saat pembelajaran bahasa Jawa berlangsung. Pelaksanaan 

ini dilakukan sesuai dengan jadwal pelajaran Bahasa Jawa kelas Xb serta 

bertepatan dengan waktu materi menulis karangan yaitu pada hari Sabtu jam 

ke-1 dan 2 dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran (2x45menit). Adapun jadwal 

persiklus sebagai berikut. 

1. Pratindakan : pertemuan 1, hari sabtu tanggal 01 September 2012 

2. Siklus I : pertemuan 1, hari sabtu tanggal 08 September 2012 
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  pertemuan 2, hari sabtu tanggal 15 September 2012 

3. Siklus II : pertemuan 1, hari sabtu tanggal 22 September 2012  

  pertemuan 2, hari sabtu tanggal 29 September 2012 

4. Siklus III : pertemuan 1, hari sabtu tanggal 10 November 2012 

  Pertemuan 2, hari sabtu tanggal 17 November 2012 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data pada penelitian ini meliputi siswa, guru, dokumen hasil 

pembelajaran, dan proses belajar. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan observasi, catatan lapangan, wawancara, tes serta 

dokumentasi yang hasilnya dipadukan dan dianalisis untuk diambil keputusan.  

a) Observasi    

Observasi dilakukan untuk memperoleh data dari subjek penelitian 

berupa data kualitatif. Observasi ini dilakukan dengan mengamati tingkah 

laku siswa serta tanggapan siswa terhadap pembelajaran menulis 

argumentasi. Selain itu perilaku dan kemampuan menyerap materi menulis 

argumentasi, serta hubungan sosial yang terjadi dalam proses belajar 

mengajar di dalam kelas. 

b) Wawancara  

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data penelitian  

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, dan juga peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 

lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil. Teknik 
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pengumpulan data ini berdasarkan dari pada laporan tentang diri sendiri 

atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau 

keyakinan pribadi.  

c) Catatan lapangan  

Catatan lapangan serta deskripsi pada saat pelaksanaan pembelajaran 

digunakan untuk mencatat semua hal yang terjadi pada saat proses belajar 

mengajar. Pencatatan dilakukan dengan mengamati subjek penelitian secara 

bertahap dalam setiap perlakuan tindakan pada saat proses belajar mengajar, 

dan kendala-kendala yang timbul. 

d) Dokumentasi  

Dokumentasi berupa foto yang digunakan untuk menggambarkan 

secara visual kondisi pembelajaran saat kegiatan mengajar berlangsung. 

e) Tes 

Tes digunakan untuk mengetahui ketrampilan menulis karangan 

argumentasi siswa. Tes terdiri dari pratindakan dan setelah diberi tindakan. 

Dalam hal ini tes yang digunakan adalah tes menulis karangan argumentasi 

dengan pemberian tugas menulis karangan argumentasi kepada siswa. 

Terlebih dahulu dilakukan kegiatan pratindakan untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa dalam menulis karangan argumentasi, yang 

dilanjutkan dengan tindakan menulis karangan argumentasi siswa dengan 

media karikatur.  

 

E. Instrumen Penelitian 
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Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpul data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik. 

Penelitian  ini menggunakan instrumen berupa lembar pengamatan, catatan 

lapangan dan tes.  

 

 

1. Lembar pengamatan 

Lembar pengamatan digunakan untuk mengungkap aktifitas siswa 

ketika proses belajar mengajar di kelas.  

2. Catatan lapangan  

Catatan lapangan digunakan untuk mencatat hal-hal yang terjadi, 

kesan dan penafsiran terhadap peristiwa yang terjadi pada saat tindakan 

berlangsung.  

3. Tes 

Tes digunakan untuk mengetahui keterampilan menulis siswa. Tes 

terdiri atas pretes dan protes. Pretes digunakan untuk melihat kemampuan 

awal siswa, sedangkan postes digunakan untuk melihat kemampuan siswa 

setelah diberi tindakan. 

 

F. Analisis Data 

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik 

deskriptif kualitatif yaitu digunakan dalam rangka mendeskripsikan peningkatan 

menulis sebelum dan sesudah implementasi tindakan. Hal ini didasarkan pada 
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pendapat Madya (1994: 56) yang menyatakan untuk menganalisis hasil dari 

penelitian tindakan digunakan teknik deskriptif kualitatif. Data perubahan 

perilaku, sikap, dan motivasi dianalisis, ditentukan indikator deskriptifnya 

sehingga bisa dilihat perubahan-perubahan yang terjadi. Indikator keberhasilan 

dalam penelitian tindakan kelas ini dikelompokkan menjadi dua aspek, yaitu: 

1. Indikator keberhasilan proses dapat 

dilihat dari beberapa hal, yaitu: 

a. proses pembelajaran dilaksanakan dengan menarik dan 

menyenangkan 

b. siswa aktif berperan serta selama proses pembelajaran berlangsung 

c. siswa paham tentang pembelajaran menulis argumentasi bahasa 

Jawa dengan menggunakan media karikatur. 

Indikator keberhasilan hasil, dideskripsikan dari keberhasilan siswa 

dalam menulis karangan argumentasi bahasa Jawa. Keberhasilan hasil 

diperoleh jika minimal 70 % siswa mencapai kriteria ketuntasan minimum 

yang telah ditentukan di sekolah yaitu 70. 

 

G. Prosedur Penelitian 

1. Pratindakan 

1.1.a. Perencanaan 

1.1.a.1) Mencermati kurikulum yang akan dijadikan penelitian 

tindakan kelas. 
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1.1.a.2) Menyusun RPP dan materi pembelajaran menulis 

argumentasi. 

1.1.a.3) Menyusun dan mempersiapkan lembar oservasi, catatan 

lapangan, angket, dan perangkat dokumentasi. 

1.1.a.4) Menyusun dan mempersiapkan soal tes dan materi menulis 

argumentasi. 

1.1.a.5) Menetapkan jadwal penelitian tindakan kelas terhadap 

pratindakan.  

1.1.b. Pelaksanaan Tindakan Dan Observasi 

1.1.b.1) Tanya jawab untuk mengetahui pengetahuan awal siswa 

tentang menulis argumentasi. 

1.1.b.2) Langkah-langkah menulis argumentasi. 

1.1.b.3) Melihat respon dan tanggapan siswa terhadap pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran. 

1.1.b.4) Mengadakan tes yaitu tes menulis argumentasi berbahasa 

Jawa. 

1.1.b.5) Menyimpulkan hasil pembelajaran. 

1.1.c. Refleksi 

Tes digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan pelaksanaan tindakan, 

serta untuk melihat peningkatan kemampuan keterampilan menulis 

karangan argumentasi bahasa Jawa. Refleksi ini dilakukan sebelum 

pelaksanaan tindakan. 

Berikut ini adalah refleksi tindakan yang dilakukan pada pratindakan : 
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1) Berdasarkan hasil pengamatan, proses pembelajaran kurang efektif 

dikarenakan siswa tidak antusias mendengarkan guru yang sedang menyampaikan 

materi menulis. Siswa ramai sehingga guru sulit mengkondisikan siswa. Keadaan 

seperti itu mempengaruhi hasil menulis siswa. 

2) Berdasarkan hasil tulisan, diketahui bahwa hasil menulis siswa pada aspek 

isi masih terbatasi. Berikut ini hasil refleksi tulisan siswa pada aspek isi. 

a) Pengembangan isi, informasi dan substansi terbatas. Berdasarkan 

kekurangan tersebut, guru dan peneliti sepakat menggunakan karikatur “Lumpur 

Lapindo” yang telah ditentukan oleh guru dan peneliti. Pemilihan karikatur 

bergambar “Lumpur Lapindo” diharapkan dapat membantu siswa dalam 

pengembangan isi, informasi dan substansi. 

b) Isi tulisan tidak relefan dengan permasalan. Hal tersebut diharapkan dapat 

diperbaiki dengan menggunakan karikatur “Lumpur Lapindo” . 

c) Ciri penanda argumentasi 

Sebagai ciri penanda argumentasi adalah penulis berusaha 

meyakinkan pembaca agar percaya dengan apa yang penulis tulis. 

Berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan bahwa siswa 

kurang aktif dalam mengemukakan pendapatnya dalam sebuah 

karangan argumentasi. Kekurangan tersebut dapat diperbaiki dengan 

memancing minat siswa dengan memberikan media karikatur. Media 

karikatur memiliki gambaran yang humoris dan lucu-lucu sehingga 

membantu siswa menuangkan ide atau gagasan dalam menulis 

karangan argumentasi. 
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2. Siklus I 

2.1.a. Perencanaan  

2.1.a.1) Peneliti dan guru berdiskusi untuk mengidentifikasi masalah 

yang muncul selama kegiatan pratindakan berlangsung. 

2.1.a.2) Guru dan peneliti berdiskusi untuk menyusun rencana 

pembelajaran. 

2.1.a.3) Guru dan peneliti memilih media karikatur yang akan 

menjadi karangan argumentasi. 

2.1.a.4) Menyiapkan materi pembelajaran menulis karangan 

argumentasi. 

2.1.a.5) Menyiapkan instrumen penelitian seperti lembar tes, catatan 

lapangan dan perangkat dokumentasi. 

2.1.b. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi 

2.1.b.1) Guru membuka pelajaran dengan salam yang kemudian 

dilanjutkan dengan memberikan pertanyaan kepada siswa mengenai 

materi karangan argumentasi. 

2.1.b.2) Guru mengulas kembali materi karangan argumentasi dan 

media yang akan digunakan yaitu media karikatur. 

2.1.b.3) Siswa diberi motivasi dengan pertanyaan-pertanyaan yang 

diberikan guru. 

2.1.b.4) Setelah siswa terpacu kemudian diminta mengamati gambar  

karikatur yaitu karikatur yang bergambarkan “Lumpur Lapindo” 

2.1.b.5) Kemudian siswa membuat karangan argumentasi. 
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2.1.b.6) Terdapat siswa yang merasa kesulitan dalam penulisan 

karangan argumentasi. 

2.1.b.7) Siswa mempublikasikan hasil karangan didepan kelas. 

2.1.c. Refleksi  

Setelah penelitian tindakan pada siklus I selesai, tahap berikutnya adalah 

merefleksi seluruh pelaksanaan tindakan pada siklus I. Guru dan peneliti 

menyamakan persepsi dan berdiskusi tentang kesesuaian tindakan dengan 

perencanaan, bagaimana keberhasilan dan hambatan, serta langkah yang 

harus dilakukan pada siklus selanjutnya. Kendala yang terlihat dalam siklus I 

sudah mulai berkurang, tidak seperti kendala yang dihadapi pada 

pratindakan.  

2.1.c.1) Berdasarkan hasil tulisan, diketahui bahwa hasil menulis 

siswa pada aspek isi masih terbatas. Berikut ini refleksi hasil tulisan 

menulis argumentasi siswa pada aspek isi. 

2.1.c.1.a) Hasil refleksi menulis siswa pada siklus I dari segi isi 

penulisan karangan argumentasi pada segi informasi cukup, substansi 

cukup pengembangan masalah cukup relevan dengan media karikatur 

yang diberikan guru. 

2.1.c.1.b) Sudah terlihat adanya peningkatan minat siswa, siswa 

sudah mulai tenang dalam menulis karangan argumentasi. Siswa sudah 

tidak bermain sendiri  

2.1.c.1.c) ataupun berbicara dengan teman sebangkunya saat 

proses belajar mengajar di dalam kelas. 
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2.1.c.1.d) Penggunaan media karikatur dalam menulis karangan 

argumentasi dapat memberikan motivasi siswa supaya dapat lebih 

mudah mendapatkan ide yang akan dituangkan dalam karangan 

argumentasi. 

2.1.c.2) Berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan bahwa media 

karikatur memiliki gambaran yang humoris dan lucu-lucu sehingga 

membantu siswa menuangkan ide atau gagasan dalam menulis karangan 

argumentasi. 

3. Siklus II 

3.1.a. Perencanaan 

3.1.a.1) Peneliti dan guru mengidentifikasi hasil tindakan pada siklus 

I. 

3.1.a.2) Penelitin dan guru menyusun RPP dan materi pembelajaran 

menulis argumentasi. 

3.1.a.3) Guru dan peneliti menentukan media karikatur yang tepat 

digunakan pada siklus II, yaitu karikatur bergambarkan korupsi. 

3.1.a.4) Menyiapkan lembar observasi, catatan lapangan dan 

perangkat dokumentasi. 

3.1.b. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi 

3.1.b.1) Guru mengingatkan kembali materi menulis karangan 

argumentasi. 

3.1.b.2) Mengulas hasil karangan menulis argumentasi siswa pada 

siklus I. 
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3.1.b.3) Guru memberikan kesempatan untuk bertanya kepada siswa 

mengenai hal-hal yang sulit dalam pembelajaran menulis karangan 

argumentasi. 

3.1.b.4) Guru membagikan karikatur bergambar ”Korupsi” dan 

menyuruh siswa mengamatinya. 

3.1.b.5) Siswa diberikan tugas menulis karangan argumentasi. 

3.1.b.6) Masih terdapat siswa yang merasa kesulitan dalam menulis 

karangan argumentasi. 

3.1.c. Refleksi 

Guru dan peneliti menyamakan persepsi dan berdiskusi tentang kesesuaian 

tindakan dengan perencanaan, bagaimana keberhasilan dan hambatan, serta 

langkah yang harus dilakukan pada siklus selanjutnya. Kendala yang terlihat 

dalam siklus II sudah mulai berkurang, tidak seperti kendala yang dihadapi 

pada siklus I. Berikut ini hasil refleksi pada siklus II. 

3.1.c.1) Hasil karangan argumentasi siswa pada siklus II, diketahui 

bahwa kekurangan pada aspek isi sudah mulai berkurang, sedangkan pada 

aspek mekanik penulisan cukup, ejaan cukup serta kejelasan makna 

terbatas. 

3.1.c.1.a) Kekurangan dalam aspek mekanik yaitu penulisan, 

ejaan dan kejelasana makna.  

3.1.c.1.b) Sudah terlihat adanya peningkatan menulis karangan 

argumentasi siswa.  
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3.1.c.1.c) Siswa sudah terlihat sangat antusias dalam mengikuti 

pembelajaran menulis karangan argumentasi. 

3.1.c.2) Penggunaan media karikatur dalam menulis karangan 

argumentasi dapat memberikan motivasi siswa supaya dapat lebih mudah 

mendapatkan ide yang akan dituangkan dalam karangan argumentas. 

Penggunaan karikatur yang sesuai dengan keadaan yang pada saat itu 

sedang bekembang. 

4. Siklus III 

4.1.a. Perencanaan  

4.1.a.1) Pada siklus III peneliti dan guru mencermati hasil tulisan 

siswa pada siklus II. 

4.1.a.2) Menyusun RPP dan materi pembelajaran menulis karangan 

argumentasi. 

4.1.a.3) Peneliti dan guru memilih karikatur yang tepat untuk 

digunakan pada siklus III. 

4.1.a.4) Peneliti dan guru menyusun dan menyiapkan lembar 

observasi, catatan lapangan dan dokumentasi. 

 

4.1.b. Pelaksaan Tindakan dan Observasi 

4.1.b.1) Seperti biasanya guru mengawali kegiatan belajar mengajar 

dengan doa dan menanyakan kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran 

pada hari ini. 
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4.1.b.2) Guru mengulas kembali mengenai materi menulis karangan 

argumentasi. 

4.1.b.3) Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya 

mengenai pembelajaran menulis karangan argumentasi. 

4.1.b.4) Guru  membagikan karikatur bergambarkan “Kawin Siri” dan 

memerintahkan kepada siswa untuk mengamatinya. 

4.1.b.5) Guru memerintahkan siswa untuk membuat karangan 

argumentasi berdasarkan gambar karikatur yang telah dibagikan. 

4.1.b.6) Sudah tidak ada siswa yang bertanya mengenai tugas yang 

diberikan guru kepada siswa 

4.1.c. Refleksi  

Peneliti dan guru yang berperan serta sebagai kolabolator mendiskusikan 

hasil penelitian pada siklus III. Peneliti dan guru menyamakan persepsi 

mengenai tindakan yang telah dilakukakan pada siklus III. Peningkatan 

menulis karangan argumentasi pada siklus III ini mengalami banyak 

peningkatan dibandingkan pada siklus II. Baik dari segi tulisan maupun 

minat siswa dalam proses pembelajaran menulis karangan argumentasi. 

Berikut ini adalah hasil refleksi tindakan yang telah dilakukan pada siklus 

III. 

4.1.c.1) Berdasarkan hasil tulisan, diketahui bahawa hasil menulis 

karangan argumentasi siswa pada siklus III mengalami peningkatan 

dibandingkan pada siklus sebelumnya. Meskipun hasil peningkatan 

tersebut kurang maskimal tidak semua siswa mencapai batas tuntas, tetapi 
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sudah terlihat adanya peningkatan pada setiap siklusnya. Baik dari aspek 

isi, organisasi, kosakata, pengembangan bahasa dan aspek mekanik 

karangan argumentasi. 

4.1.c.1.a) Pengembangan isi, informasi dan substansi pada 

menulis karangan argumentasi siswa sudah terlihat peningkatannya. 

Penggunaan media karikatur bergambarkan “Kawin Siri” membantu 

siswa dalam mengembangkan isi, informasi dan substansi. 

4.1.c.1.b) Isi tulisan yang pada siklus sebelumnya kurang 

relevan, pada siklus III ini sudah terlihat peningkatan kearah baik. 

4.1.c.1.c) Penggunaan kata, pemilihan kata dan ungkapan cukup 

pada siklus III. 

4.1.c.2) Berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan bahwa siswa 

sudah mengalami banyak peningkatan. Peningkatan tersebut terlihat 

dalam peningkatan pada setiap siklusnya. Peningkatan tersebut baik dari 

proses maupun prestasi siswa.  

 

H. Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini untuk memperoleh keabsahan data maka dilakukan 

teknik triangulasi. Menurut Moleong (2004: 330) yang dimaksud triangulasi 

adalah teknik keabsahan data yang memanfatkan sesuatu yang lain di luar data 

tersebut untuk keperluan pengecekan terhadap data yang diperoleh. Penelitian 

yang dilakukan dengan menggunakan triangulasi metode. Pengecekan derajat 

kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang berbeda, yaitu melalui 
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pengamatan, tes kemudian dilakukan melalui wawancara dengan guru bahasa 

Jawa. 

 

I. Kriteria Keberhasilan 

Keberhasilan penelitian tindakan ditandai dengan adanya perubahan 

menuju kearah baik. Ukuran keberhasilan penelitian dapat dilihat dari 

peningkatan dua segi, yaitu segi proses dan produk sebagai berikut: 

I.1. Keberhasilan 

Keberhasilan proses dilihat dari aktivitas belajar atau proses pembelajaran di 

kelas dengan indikator sebagai berikut: 

I.1.a. Adanya peningkatan keaktivan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

I.1.b. Adanya peningkatan siswa dalam berpendapat selama 

kegiatan menulis argumentasi. 

I.2. Keberhasilan prestasi, dideksripsikan dari keberhasilan 

siswa dalam praktik menulis argumentasi berbahasa Jawa dengan media 

karikatur. Keberhasilan prestasi diperoleh jika adanya peningkatan menulis 

argumentasi berbahasa Jawa dengan media karikatur. Penelitian tindakan 

kelas dapat dikatakan berhasil jika minimal 70 % siswa mencapai kriteria 

ketuntasan minimum yang telah ditentukan di sekolah yaitu 70. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi SMA Negeri 2 Purbalingga 

SMA Negeri 2 Purbalingga terletak di jalan Pucung Rumbak RT.01 

RW.06 Bancar Kecamatan Purbalingga Kabupaten Purbalingga Jawa Tengah. 

SMA Negeri 2 Purbalingga berdiri pada tahun1992, berdiri di atas tanah 

seluas 17.000 m2 SMA Negeri 2 ini mudah dijangkau karena letaknya yang 

strategis, yaitu di sebelah timur alun-alun Purbalingga. 

Jumlah siswa SMA Negeri 2 Purbalingga pada tahun ajaran 

2012/2013 adalah sebanyak  734 siswa. Yang terbagi menjadi 3 kelas, yaitu 

kelas X sebanyak 266 siswa, kelas XI yang terbagi atas kelas IPA dan Kelas 

IPS yaitu XI IPA sebanyak 97 siswa sedangkan kelas XI IPS sebanyak 132 

siswa, kelas XII yang terbagi menjadi kelas IPA dan kelas IPS yaitu XII IPA 

sebanyak 104 siswa dan XII IPS sebanyak 135 siswa. Rata-rata siswa berasal 

dari kota Purbalingga dari berbagai desa-desa didekat kota maupun desa-desa 

yang sangat jauh.  

SMA Negeri 2 Purbalingga yang dikepalai oleh Kepala Sekolah yang 

belum lama ini menjabat Kepala Sekolah di SMA Negeri 2 Purbalingga yaitu 

Bapak Dr. Kustomo. Sekolah ini sudah banyak fasilitas yang memadai. 

Dengan jumlah ruang 40 ruang, yang terdiri dari 23 ruang teori/ kelas, 7 

ruang laboratorium, ruang ibadah 1, ruang TU, ruang kepala sekolah 1, ruang 

BP 1, ruang guru 1 ruang, ruang perpustakaan 1 ruang, ruang OSIS 1 ruang, 
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ruang UKS 1 ruang, ruang serba guna 1 ruang, kamar mandi dalam 2 ruang. 

Jumlah tenaga pengajar 44 orang, sedangkan jumlah karyawan berjumlah 20 

orang. 

Dalam 1 minggu jumlah jam pelajaran bahasa Jawa untuk tiap-tiap 

kelas adalah 2 jam pelajaran (2x45 menit). Untuk kelas Xb yang berjumlah 

26 siswa.  Pembelajaran bahasa Jawa untuk kelas Xb pada hari Sabtu jam ke-

1 dan 2. Dibawah ini jadwal penelitian selengkapnya. 

Tabel 2. Jadwal Kegiatan Penelitian 

No. Hari  Tanggal Keterangan 

1. Sabtu 01 September 2012 Pratindakan 

Perkenalan, penjelasan materi 

pratindakan dan menulis karangan 

argumentasi pengalaman pribadi 

dengan ragam krama. 

2. Sabtu  08 September 2012 

 

 

 

Siklus I pertemuan ke-1 

Merefleksi hasil tulisan pada 

pratindakan, penjelasan materi 

argumentasi, menulis argumentasi 

bahasa Jawa ragam krama  dengan 

media karikatur Lapindo. 

3. Sabtu  15 September 2012 Siklus I pertemuan ke-2 

Mereflesikan dan mempublikasikan 

hasil karangan argumentasi siklus I 

dan penjelasan materi tentang 

argumentasi dengan  media 

karikatur. 

4. Sabtu 22 September 2012 Siklus II pertemuan ke-1 

Menulis karangan argumentasi 

berbahasa Jawa ragam krama  

dengan media karikatur koruptor. 

5. Sabtu 29 September 2012 Siklus II pertemuan ke-2 

Publikasi dan mereflesikan hasil 

karangan argumentasi dengan media 

karikatur pada siklus II. 

6. Sabtu 10 November 2012 Siklus III pertemuan ke-1 

Menulis karangan argumentasi 

berbahasa Jawa ragam krama 

dengan media karikatur kawin siri. 
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7. Sabtu 17 November 2012 Siklus III pertemuan ke-2 

Publikasi dan refleksi hasil karangan 

pada siklus III. 

Pembelajaran menulis karangan argumentasi selama ini belum pernah 

menggunakan media. Dalam penelitian ini penulis dibantu oleh Bu Endah 

Sawitri, sebagai guru bahasa Jawa yang dalam hal ini juga sebagai pelaksana 

dan kolaborator dalam pelaksanaan penelitian  dan mengevaluasi hasil 

karangan siswa. 

Peneliti beserta guru sebelum melakukan penelitian diketahui dalam 

proses pembelajaran menulis karangan argumentasi di kelas X, mengalami 

banyak permasalahan. Diantaranya adalah sebagai berikut. 

a.1. Siswa belum memahami apa yang dimaksud dengan 

karangan argumentasi. 

a.2. Siswa mengalami kesulitan dalam menuangkan ide kedalam 

bentuk karangan argumentasi 

a.3. Kurangnya penguasaan bahasa Jawa krama dan banyaknya 

kesalahan penulisan kata. 

Adanya permasalahan tersebut diatas jika dibiarkan begitu saja, maka 

siswa akan mengulangi kesalahan yang sama. Dengan adanya permasalahan 

pada proses pembelajaran menulis karangan argumentasi tersebut merupakan 

kewajiban guru untuk meningkatkan dan memperbaiki kesalahan tersebut. 

Dengan demikian guru memilih media karikatur. Pemilihan media tersebut 

berdasarkan dasar sebagai berikut. 

1. Perlunya penggunaan media dalam proses pembelajaran menulis 

karangan argumentasi. 
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2. Siswa mengalami kesulitan menuangkan ide dalam bentuk karangan 

argumentasi, sehingga dengan menggunakan media diharapkan akan 

membantu siswa dalam menulis karangan argumentasi berdasarkan 

gambar yang dilihat. 

Media ini diharapkan dapat meningkatkakan dan memperbaiki 

kemampuan menulis siswa terutama dalam menulis karangan argumentasi 

berbahasa Jawa. Untuk mengoptimalkan pembelajaran tersebut, maka perlu 

adanya media pembelajaran yang tepat. Terkait dengan penelitian tersebut, 

memberikan masukan dan saran kepada guru untuk menggunakaan media 

karikatur dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan argumentasi 

siswa. Media karikatur dianggap sangat tepat dan cocok sebagai media 

menulis karangan argumentasi karena dengan media karikatur siswa dapat 

melihat gambar yang terdapat dalam karikatur tersebut sehingga bisa 

membantu siswa dalam menemukan ide dalam bentuk karangan argumentasi 

berdasarkan apa yang siswa lihat sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan menulis karangan argumentasi. 

 

B. Deskripsi Siklus Persiklus 

1. Deskripsi Informasi Awal Minat, Respon dan Pengetahuan Siswa 

dalam Menulis (Prasurvei) 

Pada tahap ini peneliti melakukan wawancara terhadap guru 

pelajaran bahasa Jawa. Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru bahasa 

Jawa SMA Negeri 2 Purbalingga pada tanggal 27 Agustus 2012. Berikut 
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ini hasil wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa Jawa SMA Negeri 

2 Purbalingga sebagai berikut. 

Tabel 3. Hasil Wawancara denga Guru Bahasa Jawa 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan fakta tersebut, kemudian peneliti dan guru 

merencanakan tindakan. Tindakan tersebut dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan menulis siswa. Dengan adanya hal tersebut dapat mengetahui 

kemampuan awal menulis siswa. Kemudian peneliti dan guru dapat 

menentukan rencana pembelajaran menulis argumentasi yang lebih 

menarik dan dapat meningkatkan minat dan kemampuan menulis siswa. 

2. Deskripsi Pratindakan 

A.a.1.a. Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti dan kolaborator selaku guru mata 

pelajaran bahasa Jawa SMA Negeri 2 Purbalingga kemudian menyusun 

perencanaan yang matang agar dapat mencapai pembelajaran yang 

diharapkan. Hasil perencanaan tersebut adalah sebagai berikut. 
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2.a.1) Peneliti dan guru menentukan jadwal penelitian tindakan 

kelas pada saat jam pelajaran bahasa Jawa berlangsung. Dilakukan 

pada hari sabtu, 01 September 2012 pada jam pelajaran ke 1-2 

(07.00-08.30). 

2.a.2) Peneliti dan guru menyiapkan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran dan materi menulis argumentasi bahasa Jawa yang 

ingin disampaikan kepada siswa. 

2.a.3) Kemudian peneliti dan guru menyiapkan soal tes dan 

menyiapkan lembar kriteria penilaian. 

2.a.4) Peneliti dan guru menyusun dan menyiapkan lembar 

observasi, angket, catatan lapangandan dokumentasi. 

A.a.1.b. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi 

a.3.A.1) Pelaksanaan Tindakan 

Kegiatan awal guru mengkondisikan siswa agar siswa siap 

dalam mengikuti prises kegiatan belajar mengajar menulis 

argumentasi. Guru mengalami kesulitan dalam mengkondisikan 

siswa agar mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan baik. Masih 

banyak siswa yang mengobrol dengan teman sebangkunya.  

Kegiatan inti, guru memberikan materi menulis karangan. 

Siswa masih banyak yang tidak memperhatikan guru. Kemudian 

guru memberikan tugas kepada siswa untuk menulis karangan 

argumentasi dengan tema bebas mengenai pengalaman pribadi siswa. 

Pada kegiatan menulis karangan keadaan di dalam kelas sangat 
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ramai, banyak siswa yang mengobrol sendiri dengan temannya. 

Adapula siswa yang menulis dengan meletakan kepalanya diatas 

meja.  Keadaan ini sangat tidak dapat terkondisikan oleh guru. 

Setelah waktu yang diberikan oleh guru untuk siswa mengerjakan 

tulisan habis, siswa diminta untuk membacakan hasil karangannya 

didepan kelas. Akan tetapi tidak ada siswa yang mau maju kedepan 

kelas, kemudian guru menunjuk salah satu siswa untuk membacakan 

hasil karangannya kedepan kelas.  

Kegiatan akhir, siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya 

kepada guru. Guru menanyakan kesulitan yang dialami oleh siswa 

pada saat membuat karangan berupa pengalaman pribadi. Guru 

memberikan pemecahan masalah dan bersama guru menyimpulkan 

hasil kegiatan belajar mengajar menulis karangan argumentasi 

pengalaman pribadi siswa. 

 

Gambar 2. Siswa saat mendapatkan materi pada pratindakan 
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a.3.A.2) Observasi 

Setelah kegiatan menulis karangan argumentasi bahasa Jawa 

dilakukan. Peneliti dan guru melakukan pemantauan dan evaluasi 

terhadap jalannya tindakan. Pemebelajaran selama pratindakan 

kurang lancar. Banyaknya siswa yang ramai dan sulit untuk 

dikendalikan, sehingga menghambat jalannya pembelajaran. Selain 

itu siswa kurang bersemangat mengikuti pelajaran menulis 

argumentasi berbahasa Jawa. Terlihat dari perilaku siswa yang tidur-

tiduran dimeja dan sebagainya. Siswa mengalami kesulitan dalam 

mengemukakan ide dan pilihan kata dalam bahasa Jawa ragam 

krama, sehingga mempengaruhi menulis siswa. Hal ini terlihat dari 

skor menulis argumentasi siswa pada tahap pratindakan. 

c. Refleksi  

Refleksi dilakukan bersama guru dan peneliti berdasarkan hasil 

observasi selama proses belajar pada tahap pratindakan. Pada 

pratindakan siswa mengalami kekurangan, baik dari proses maupun 

prestasi. Kekurangan dari segi proses nampak dari siswa yang terlihat 

kurang antusias mendengarkan guru yang sedang memberikan materi 

pelajaran menulis karangan argumentasi. Siswa yang mengobrol sendiri 

dengan teman sebangkunya. Kekurangan siswa dari segi proses 

mempengaruhi hasil prestasi siswa. Hasil tulisan siswa dalam menulis 
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argumentasi pada tahap pratindakan mengalami kekurangan dalam 

beberapa aspek. 

Berdasarkan analisis peneliti dan guru, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan menulis siswa masih sangat rendah. Peneliti dan guru 

memutuskan untuk memperbaiki kekurangan tersebut pada siklus 

selanjutnya. Berikut upaya peneliti dan guru untuk memperbaiki 

kekurangan siswa pada tahap pratindakan. 

1) Peneliti dan guru memutuskan menggunakan media pembelajaran 

untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa. 

2) Peneliti memutuskan menggunakan media karikatur untuk 

meningkatkan kemampuan menulis siswa. 

3) Penggunaan media karikatur dengan judul “Lumpur Lapindo 

Sidoarjo” untuk meningkatkan minat siswa dalam mengikuti 

pembelajaran menulis. Pemilihan media karikatur dipilih dengan 

beberapa spesifikasi, sebagai berikut. 

2.a.4.a. Media karukatur dengan gambar yang lucu 

sangat cocok untuk menarik minat siswa dalam menulis 

karangan. 

2.a.4.b. Pemilihan media karikatur oleh peneliti dan 

guru dikarenakan media karikatur sangat tepat dalam membantu 

mengembangkan ide menulis argumentasi siswa 

3. Deskripsi Siklus I 

3.a. Perencanaan 



50 

Pada tahap ini guru dan peneliti merencanakan tindakan 

pembelajaran menulis argumentasi siswa kelas Xb SMA Negeri 2 

Purbalingga. Adapun hasil perencanaan Siklus I sebagai berikut. 

3.a.1) Peneliti dan guru mengetahui kondisi siswa Xb pada saat 

pembelajaran menulis argumentasi dalam bahasa Jawa. 

3.a.2) Peneliti dan guru memiliki perencanaan presesi terhadap 

permasalahan yang ada pada saat pembelajaran menulis argumentasi 

dan berlangsungnya pembelajaran. 

3.a.3) Penyebab terjadinya permasalahan dalam kegiatan menulis 

argumentasi siswa Xb telah teridentivikasi dengan baik. 

3.a.4) Peneliti dan guru menggunakan media pembelajaran yaitu 

media karikatur “Lumpur Lapindo Sidoarjo” untuk meningkatkan 

minat siswa meningkatkan pengembangan tulisan siswa. 

3.a.5) Peneliti dan guru menyiapkan RPP dan materi 

pembelajaran menulis karangan argumentasi berbahasa Jawa. 

3.a.6) Peneliti dan guru menyusun dan menyiapkan soal tes 

tindakan dan menyiapkan lembar kriteria penelitian. 

3.a.7) Lembar observasi dan catatan lapangan.  

3.b. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi 

3.b.1) Pelaksanaan Tindakan 

Kegiatan awal guru mengkondisikan siswa agar siap mengikuti 

proses kegiatan belajar mengajar menulis argumentasi. 
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Kegiatan inti dilakukan lebih dari 70 menit mendiskusikan menulis 

argumentasi dengan media karikatur “Lumpur Lapindo Sidoarjo”. 

Elaborasi membuat tulisan karangan argumentasi berdasarkan media 

karikatur. Konfirmasi siswa menanyakan kesulitan-kesulitan yang 

dialami pada saat kegiatan menulis karangan argumentasi.  

Kegiatan akhir siswa menampilkan hasil pekerjaannya kepada guru, 

selanjutnya guru memberikan pemecahan masalah. Bersama guru 

menyimpulkan hasil kegiatan. 

 

Gambar 3. Guru membantu siswa yang mengalami kesulitan 

3.b.2) Observasi 

3.b.2.a. Keberhasilan Proses 

Hasil tulisan siswa pada pratindakan mengalami peningkatan 

pada siklus I. Siswa mengalami peningkatan keaktifan dalam 

pembelajaran. Siswa mulai berani bertanya kepada guru, 

mengenai kesulitan dalam kegiatan menulis karangan 

argumentasi. Siswa mulai berani menyampaikan pendapatnya 
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kepada guru. Pada siklus I siswa mulai antusias dalam 

mengikuti proses pembelajaran menulis karangan argumentasi, 

siswa lebih cepat menyelesaikan tugas  menulis karangan 

argumentasi dengan menggunakan media karikatur yang 

diberikan guru. Berdasarkan hasil tersebut, pada siklus I 

mengingkat dibandingkan pada tahap pratindakan. 

3.b.2.b. Keberhasilan Prestasi 

Pembelajaran menulis karangan argumentasi menggunakan 

media karikatur dapat membantu siswa menuangkan ide atau 

gagasan dengan lancar. Siswa tuntas sebanyak 6 siswa. 

Meskipun hal tersebut kurang maksimal, tapi siswa mengalami 

peningkatan dibandingkan pada tahap pratindakan. 

3.c. Refleksi 

Peneliti dan guru melakukan refleksi berdasarkan hasil observasi 

selama proses belajar mengajar pada siklus I. Pada siklus I sebagian 

siswa mengalami peningkatan baik dari segi proses dan prestasi. Hal 

tersebut terlihat dari sikap siswa dalam mengikuti pembelajaran 

menulis karangan argumentasi. Siswa sudah mulai tertarik 

mendengarkan guru menyampaikan materi menulis karangan 

argumentasi. Siswa sudah sedikit yang ramai ataupun mengobrol 

sendiri dibandingkan pada tahap pratindakan. Hal tersebut 

mempengaruhi hasil prestasi menulis siswa. Meskipun masih sedikit 
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yang mengalami peningkatan hasil prestasi dan mengalami kekurangan 

pada aspek penggunaan bahasa, mekanik, serta isi tulisan siswa. 

Berdasarkan analisis peneliti dan guru, dapat disimpulkan bahawa 

kemampuan menulis siswa dalam menulis karangan argumentasi masih 

cukup dibandingkan pada tahap pratindakan. Masih terdapat 

kekurangan pada beberapa aspek menulis karangan argumentasi. Oleh 

sebab itu, peneliti dan guru memutuskan untuk melakukan tindakan 

Siklus II. Berikut upaya guru dan peneliti untuk memperbaiki 

kekurangan siswa pada Siklus I. 

3.c.1) Menggunakan media karikatur “Korupsi” untuk 

meningkatkan kemampuan menulis siswa kelas Xb. Media karikatur 

“Korupsi” dipilih dengan beberapa spesifikasi, sebagai berikut. 

3.c.1.a. Pemilihan media karikatur “Korupsi” oleh 

guru dan peneliti dipilih karena sedang menjadi perbincangan 

masyarakat indonesia, baik dalam media cetak maupun media 

elektronik. 

3.c.1.b. Media karikatur “Korupsi” diharapkan dapat 

membantu meningkatkan kemampuan menulis karangan 

argumentasi siswa. 

3.c.1.c. Media karikatur “Korupsi” diharapkan dapat 

mengembangkan ide atau gagasan pada ketrampilan menulis 

karangan argumentasi. 

4. Deskripsi Siklus II 
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4.a. Perencanaan 

Pada siklus II ini guru dan peneliti merencanakan pembelajaran 

menulis karangan argumentasi siswa. Adapun hasil perencanaan Siklus 

II sebagai berikut. 

4.a.1) Peneliti dan guru memiliki persamaan persepsi terhadap 

permasalahan yang ada pada saat pembelajaran menulis karangan 

argumentasi berlangsung. 

4.a.2) Penyebab terjadinya permasalahan dalam kegiatan 

pembelajaran menulis karangan argumentasi pada siklus I 

teridentifikasi dengan baik. 

4.a.3) Peneliti dan guru menentukan media karikatur yang akan 

digunakan pada Siklus II. 

4.a.4) Pemilihan media karikatur “Korupsi” untuk meningkatkan 

minat siswa serta meningkatkan pengembangan tulisa siswa. 

4.a.5) Peneliti dan guru menyiapkan materi pembelajaran menulis 

argumentasi berbahasa Jawa. 

4.a.6) Peneliti dan guru menyusun dan menyiapkan soal tes. 

4.a.7) Menyiapkan Lembar observasi dan catatan lapangan. 

4.b. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi 

4.b.1) Pelaksanaan Tindakan  

Kegiatan awal, guru mengkondisikan siswa agar siap mengikuti 

proses kegiatan belajar mengajar menulis karangan argumentasi. 
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Kegiatan inti, dilakukan lebih dari 70 menit untuk mendiskusikan 

materi menulis karangan argumentasi berbahasa Jawa dengan 

menggunakan media karikatur “Korupsi”. Elaborasi, membuat 

tulisan karangan argumentasi berdasarkan media karikatur yang telah 

diberikan oleh guru “Korupsi”. Konfirmasi, pada kegiatan ini siswa 

menanyakan kesulitan yang dialami pada saat kegiatan menulis 

karangan argumentasi.  

Kegiatan akhir, siswa menyampaikan hasil menulis karangan 

argumentasi dan mengumpulkannya kepada guru. Guru  selanjutnya 

memberikan pemecahan masalah yang disampaikan oleh siswa. 

Bersama guru menyimpulkan hasil kegiatan pada siklus II. 

 

Gambar 4. Siswa saat membuat karangan argumentasi Siklus II 

4.b.2) Observasi 

4.b.2.a. Keberhasilan Proses 

pada siklus II mengalami peningkatan dibandingkan pada siklus 

sebelumnya. Hal tersebut dilihat dari keaktifan siswa dalam 
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mengikuti pembelajaran menulis argumentasi berbahasa Jawa.  

Siswa mulai terlihat lebih antusisa mendengarkan guru 

menjelaskan materi menulis karangan argumentasi berabahasa 

Jawa. Siswa sudah terlihat tidak ada yang ramai sendiri ataupun 

tidur didalam kelas. Hal tersebut mempengaruhi keberhasilan 

prestasi. 

4.b.2.b. Keberhasilan Prestasi 

Keberhasilan prestasi dari siklus I ke siklus II sudah mulai 

terlihat dengan perolehan nilai menulis karangan argumentasi 

berbahasa Jawa siswa yang semakin meningkat. Terdapat 8 

siswa yang sudah mencapai KKM. Walaupun belum maksimal 

akan tetapi sudah terlihat peningkatan menulis siswa dalam 

berbagai aspek. Hal tersebut terlihat dalam perolehan skor 

menulis karangan siswa. 

4.c. Refleksi 

Refleksi dilakukan bersama guru dan peneliti. Berdasarkan hasil 

observasi selama proses belajar mengajar pada siklus II. Pada siklus II 

ini siswa mengalami peningkatan kemampuan menulis karangan 

argumentasi. Hasil tulisan siswa pada siklus II sudah mulai meningkat, 

meskipun masih terdapat kekurangan dari beberapa aspek.  

Berdasarkan analisis peneliti dan guru, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan menulis argumentasi siswa berbahasa Jawa sudah cukup 

baik. Akan tetapi masih sedikit siswa yang mencapai KKM. Kemudian 
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peneliti dan guru memutuskan untuk melakukan siklus tambahan, yaitu 

siklus III. Dengan diadakannya siklus III ini, diharapkan dapat 

menambah jumlah siswa yang dapat mencapai KKM. Berikut upaya 

guru dan peneliti untuk memperbaiki tulisan siswa. Pada siklus III guru 

dan peneliti menentukan media karikatur yang tepat untuk 

meningkatkan kemampuan menulis karangan argumentasi berbahasa 

Jawa, yaitu dengan menggunakan media karikatur “Kawin Siri”. 

Pemilihan media karikatur “Kawin Siri” oleh guru dan peneliti, karena 

kawin siri dianggap sedang menjadi bahan pemberitaan yang masih 

hangat baik pada media cetak maupun media elektronik. 

5. Deskripsi Siklus III 

5.a. Perencanaan 

Pada siklus III ini peneliti dan guru merencanakan pembelajaran 

menulis argumentasi bahasa Jawa. Adapun hasil perencanaan Siklus III 

sebagai berikut. 

5.a.1) Peneliti dan guru memiliki persamaan persepsi terhadap 

permasalahan yang ada pada saat pembelajaran menulis argumentasi 

pada siklus II. 

5.a.2) Peneliti dan guru menggunakan media karikatur “Kawin 

Siri” untuk meningkatkan kemampuan menulis argumentasi 

berbahasa Jawa pada siswa kelas Xb. Penggunaan media karikatur 

“kawin siri” diharapkan dapat memperbaiki hasil proses dan prestasi 
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siswa. Siswa diharapkan lebih kreatif dalam menulis karangan 

argumentasi.  

5.a.3) Peneliti dan guru menyiapkan materi yang akan 

disampaikan pada siklus III. 

5.a.4) Peneliti dan guru membuat RPP 

5.a.5) Peneliti dan guru menyiapkan soal tes dan lebar jawaban.  

5.a.6) Menyiapkan alat dokumentasi, catatan lapangan. 

5.b. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi 

5.b.1) Pelaksanaan Tindakan 

Kegiatan awal, guru mengkondisikan siswa agar siap mengikuti 

proses kegiatan belajar mengajar menulis karangan argumentasi. 

Kegiatan inti, dilakukan lebih dari 70 menit untuk mendiskusikan 

materi menulis karangan argumentasi berbahasa Jawa dengan 

menggunakan media karikatur “Kawin Siri”. Elaborasi, membuat 

tulisan karangan argumentasi berdasarkan media karikatur yang telah 

diberikan oleh guru “Kawin Siri”. Konfirmasi, pada kegiatan ini 

siswa menanyakan kesulitan yang dialami pada saat kegiatan 

menulis karangan argumentasi.  

Kegiatan akhir, siswa menyampaikan hasil menulis karangan 

argumentasi dan mengumpulkannya kepada guru. Guru  selanjutnya 

memberikan pemecahan masalah yang disampaikan oleh siswa. 

Bersama guru menyimpulkan hasil kegiatan pada siklus III. 
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Gambar 5. Siswa membuat karangan argumentasi siklus III 

5.b.2) Observasi 

Setelah pelajaran menulis argumentasi bahasa Jawa dilakukan. 

Peneliti dan guru melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap 

jalannya tindakan. Pembelajaran selama siklus III berjalan dengan 

lancar. Kondisi pada saat pembelajaran berlangsung, seluruh siswa 

tenang dan memperhatikan guru pada saat menyampaikan materi. 

Hal tersebut terlihat dari tidak adanya lagi siswa yang tidur didalam 

kelas dan tidak ada siswa yang mengobrol ataupun bermain sendiri. 

Siswa sangat aktif untuk menanyakan kesulitan-kesulitan yang 

mereka alami pada saat mengerjakan tugas menulis argumentasi 

berbahasa Jawa berlangsung. Hal tersebut sehingga mempengaruhi 

hasil menulis siswa. Terlihat dari peningkatan skor dari beberapa 

aspek. 

5.c. Refleksi  

Refleksi dilakukan bersama guru dan peneliti berdasarkan hasi 

observasi selama proses belajar pada saat siklus III. Pada siklus III ini 
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siswa mengalami peningkatan kemampuan menulis argumentasi, baik 

dari proses dan prestasi. Dari segi proses, siswa sudah merasa tertarik 

untuk menulis. Siswa sudah tenang saat proses pelajaran berlangsung. 

Tidak adanya siswa yang bermain sendiri, tidur-tiduran didalam kelas. 

Begitu pula dengan peningkatan dari segi prestasi. Hal tersebut terlihat 

dari peningkatan perolehan skor siswa. 

Berdasarkan analisis peneliti dan guru, dapat menyimpulkan bahawa 

kemampuan siswa dalam menulis karangan argumentasi sudah cukup  baik. 

Peneliti dan guru memutuskan untuk berhenti pada siklus III. Dengan 

pertimbangan, siswa sudah banyak yang mencapai KKM yang telah 

ditentukan. Meskipun hasilnya tidak maksimal, tetapi peneliti dan guru 

merasa sudah cukup. Terdapat 19 siswa atau 73% yang sudah mencapai 

KKM. Sebanyak 8 siswa yang belum mencapai KKM, dikarenakan beberapa 

faktor. Terdapat beberapa siswa yang berasal dari luar pulau Jawa, sehingga 

dalam penulisan karangan argumentasi berbahasa Jawa merasa kesulitan 

dengan kurang pahamnya terhadap bahasa Jawa.  

 

C. Hasil Penelitian 

Partisipan penelitian tindakan ini adalah siswa kelas Xb SMA Negeri 2 

Purbalingga jumlah partisipan sebanyak 26 siswa. Sikap dan kemampuan 

siswa berbeda-beda, sehingga guru harus mengetahui karakter masing-masing 

siswanya. Sikap siswa dalam kelas ada yang positif, sehingga dapat 

memperlancar proses belajar mengajar dan ada juga sikap siswa yang negatif 
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yang dapat mengganggu proses belajar mengajar didalam kelas. Sikap positif 

dan negatif sebagian siswa dalam kelas adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

Tabel 4. Sikap Sebagian Siswa dalam Kelas 

Sikap sebagian siswa 

dalam kelas 

Bentuk perilaku 

 

 

Positif 

1. Memperhatikan pelajaran 

2. Menyimak ketika guru berbicara 

3. Tenang untuk konsentrasi belajar 

4. Tidak mengganggu teman yang lain 

5. Mengerjakan tugas dari guru 

 

 

 

 

Negatif 

1. Ramai sendiri 

2. Ceplas-ceplos tetapi tidak berkaitan 

dengan pelajaran 

3. Takut bertanya, berpendapat, dan tampil 

di depan 

4. Tidak mau mengerjakan tugas 

5. Tidak memperhatikan pelajaran 

6. Jalan-jalan di kelas dan makan di kelas 

7. Suka mengganggu teman yang lain 

Berikut ini gambar kondisi sebagian siswa saat sebelum dilakukan 

tindakan dan guru harus mencoba mengkondisikan siswa yang tidak 

memperhatikan guru dan bermain sendiri. 

Sikap negatif disebabkan karena siswa merasa bosan dengan cara guru 

mengajar dan siswa tidak tertarik dengan pelajaran. Berdasarkan kesepakatan 
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antara peneliti dan kolaborator dengan pertimbangan keberhasilan Penelitian 

Tindakan Kelas, maka setiap siklus dilaksanakan dalam dua pertemuan.   

Dari hasil dialog peneliti dengan kolaborator sebelum dilakukan 

Penelitian Tindakan Kelas (observasi pra tindakan) diketahui bahwa dalam 

proses pembelajaran di kelas Xb guru menghadapi masalah sebagai berikut. 

1.1. Siswa belum memahami apa yang dimaksud dengan karangan argumentasi. 

1.2. Siswa mengalami kesulitan dalam menuangkan ide kedalam bentuk 

karangan argumenatasi 

1.3. Kurangnya penguasaan bahasa Jawa krama dan banyaknya salah penulisan 

kata. 

Dari pengalaman kejadian diatas membuat siswa merasa enggan dan 

tidak tertarik untuk mempelajari kegiatan pembelajaran menulis. Apabila hal 

ini dibiarkan berlarut-larut dan tidak segera mendapat penanganan dari guru, 

dapat dipastikan pembelajaran menulis tidak diminati siswa. 

Adanya masalah pada proses pembelajaran menulis merupakan 

kewajiban guru untuk melaksanakan tindakan yang mampu untuk 

memperbaiki dan meningkatan proses pembelajaran. Untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kemampuan menulis siswa, guru menggunakan media 

karikatur. 

Dipilihnya karikatur sebagai media dengan dasar sebagai berikut. 

1.1. Perlunya penggunaan media dalam proses pembelajaran menulis 

karangan argumentasi. 
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1.2. Siswa mengalami kesulitan menuangkan ide dalam bentuk karangan 

argumentasi, sehingga dengan menggunakan media diharapkan akan 

membantu siswa dalam menulis karangan argumentasi berdasarkan 

gambar yang dilihat. Acuan keberhasilan penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Peningkatan kemampuan siswa dalam menulis karangan 

argumentasi berbahasa Jawa. 

2. Bertambahnya minat siswa dalam menulis karangan agumentasi. 

Sebelum melaksanakan penelitian tindakan kelas guru melakukan 

pembelajaran menulis karangan argumentasi dengan tanpa menggunakan 

media dalam kegiatan survei pra tindakan yang dilaksanakan pada hari 

Sabtu, 01 September 2012. 

Sebagai dasar pelaksanaan pembelajaran guru pelaksana membuat 

skenario pembelajaran yang tertuang dalam Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran. Strategi mengajar masih menggunakan tata cara yang biasa 

digunakan.  

Pembelajaran menulis karangan argumentasi dalam kegiatan pra 

tindakan diawali dengan guru menjelaskan materi menulis argumentasi 

kemudian siswa diberi tugas menulis karangan argumentasi tanpa 

menggunakan media apapun. Siswa diberi waktu 1 jam pelajaran dengan 

dilanjutkan mengumpulkan tugas didepan kelas. 

Pada gambar tersebut ada beberapa siswa yang terlihat tidak antusias 

saat menulis karangan argumentasi. Siswa tampak malas saat guru meminta 
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siswa untuk menulis karangan argumentasi. Ada beberapa siswa yang 

mengobrol dengan teman sebelahnya. Pada saat proses pembelajaran 

berlangsung ada beberapa siswa yang tidak mengikuti kegiatan belajar 

secara baik. Kondisi di dalam kelas sangat tidak kondusif, akan tetapi guru 

selalu sabar dalam menghadapi sikap siswa dengan memberikan perhatian 

lebih kepada siswa yang membuat keramaian di dalam kelas. Guru 

kemudian mengulangi tugas yang harus dikerjakan siswa. 

Di akhir pembelajaran siswa diminta untuk mengumpulkan hasil 

karangannya atau membacakan hasil karangannya didepan kelas pada 

pertemuan selanjutnya. Penilaian terhadap siswa meliputi beberapa aspek, 

yaitu aspek isi, organisasi, kosakata, pengembangan bahasa, mekanik. 

Setiap aspek penilaian dimulai dari skor 4-1 dengan deskripsi nilai sebagai 

berikut. 

1. Aspek Isi 

Skor Kriteria Penilaian 

4 informasi padat* substansi jelas*pengembangan tuntas*relevan 

dengan permasalahan dan tuntas. 

3 Informasi padat*substansi jelas*pengembangan 

cukup*permasalahan cukup relevan. 

2 Informasi cukup*substansi cukup*pengembangan 

terbatas*permasalahan terbatas. 

1 Informasi terbatas*substansi terbatas*pengembangan 

terbatas*permasalahan terbatas. 

 

2. Aspek Organisasi 

Skor  Kriterian Penilaian 

4 Eskpresi lancar*gagasan jelas*urutan pengembangan logis. 
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3 Ekspresi lancar*gagasan jelas*kelogisan cukup. 

2 Ekspresi cukup*gagasan cukup*kelogisan terbatas. 

1 Ekspresi terbatas*gagasan terbatas*kelogisan terbatas. 

 

3. Aspek Kosakata 

Skor Kriteria Penilaian 

4 penggunaan kata tepat*pilihan kata dan ungkapan tepat. 

3 penggunaan kata tepat*pilihan kata dan ungkapan cukup 

2 penggunaan kata cukup*pilihan kata dan ungkapan cukup. 

1 penggunaan kata terbatas*pilihan kata dan ungkapan terbatas. 

 

 

4. Aspek Pengembangan Bahasa 

Skor Kriteria Penilaian 

4 Makna keragam bahasa jelas*bahasaan jelas*kohensi dan koherensi 

jelas. 

3 Makna kebahasaan jelas*ragam bahasa jelas*kohesi dan koherensi 

cukup. 

2 Makna kebahasaan cukup*ragam bahasa cukup*kohesi dan 

koherensi cukup 

1 Makna kebahasaan terbatas*ragam bahasa terbatas*kohesi dan 

koherensi terbatas. 

 

5. Aspek Mekanik 

Skor Kriteria 

4 Penulisan tepat*ejaan tepat*makna jelas. 

3 Penulisan tepat*ejaan tepat*kejelasan makna cukup. 

2 Penulisan cukup*ejaan cukup*kejelasan makna terbatas. 

1 Penulisan terbatas*ejaan terbatas*kejelasaan makna terbatas. 
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Penelitian ini diawali dengan pratindakan, guru belum menggunakan 

media dalam pembelajaran menulisa karangan argumentasi. Kegiatan 

pratindakan ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 01 September 2012. Pratindakan 

ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam menulis 

karangan argumentasi. 

RPP dibuat sebagai dasar dalam pelaksanaan pembelajaran menulis 

karangan argumentasi. Guru masih menggunakan metode lama yaitu guru 

menjelaskan materi agrumentasi kemudian siswa diberi tugas untuk menulis 

karangan argumentasi. Kemudian peneliti berserta guru dan kolaborator 

mengambil kesimpulan untuk tindakan yang akan dilakukan selanjutnya dalam 

meningkatkan kemampuan menulis karangan argumentasi siswa. 

Kegiatan pratindakan dilakukan oleh guru dengan membuka pelajaran 

dengan apresepsi tentang menulis karangan argumentasi yang kemudian 

dilanjutkan dengan pemberian materi argumentasi. Kemudian siswa diberi 

contoh menulis karangan argumentasi dan melakukan diskusi dan tanya jawab 

untuk mengatahui sejauh mana siswa memahami karangan argumentasi, akan 

tetapi siswa masih hanya diam. 

Guru menjelaskan materi menulis karangan argumentasi kemudian 

siswa menyimak serta mengamati proses pembelajaran, siswa diminta membuat 

karangan argumentasi sebagai tes pratindakan. Guru memberikan waktu 45 

menit, akan tetapi banyak siswa yang belum selesai mengerjakan dan meminta 

waktu tambahan. Kemudian guru memberikan waktu tambahan 15 menit, siswa 

mengumpulkan tugas mereka dimeja guru. 
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Hasil pratindakan menunjukan hasil proses dan prestasi siswa masih 

sangat kurang. Hasil proses pada pratindakan adalah siswa sangat ramai 

didalam kelas pada saat guru menyampaikan materi menulis karangan 

argumentasi, siswa kurang memiliki. Terlihat ada sebagian siswa yang tidur-

tiduran diatas meja dan siswa asik mengobrol dengan teman sebangkunya pada 

saat proses menulis karangan.  

Hasil prestasi dilihat dari nilai rata-rata kemampuan kelas masih kurang 

berbagai aspek baik dari aspek isi, aspek organisasi, aspek kosakata, aspek 

pengembangan bahasa dan aspek mekanika. Hal ini dapat kita lihat dari jumlah 

siswa yang mencapai KKM nilai tes menulis karangan argumentasi pada saat 

pratindakan yaitu berjumlah 3 siswa atau 11,5% sedangkan siswa yang 

dianggap mencapai ketuntasan minimal (KKM) di SMA Negeri 2 Purbalingga 

adalah 70. Hasil prestasi siswa dicatat dalam lembar penilaian seperti tabel 

berikut. 

        Tabel 5. Hasil Menulis Siswa pada Pratindakan 

No. 

Siswa 
A B C D E 

∑ 

skor  
Nilai Keterangan 

S1 3 3 3 3 2 14 70 KKM 

S2 3 3 2 3 2 13 65 KKM 

S3 3 3 3 3 2 14 70 KKM 

S4 3 3 3 2 2 13 65 Belum KKM 

S5 3 3 2 2 2 12 60 Belum KKM 

S6 3 2 2 2 2 11 55 Belum KKM 

S7 3 3 2 2 2 12 60 Belum KKM 

S8 3 2 3 2 2 12 60 Belum KKM 

S9 3 3 2 2 2 12 60 Belum KKM 

S10 3 3 3 2 2 13 65 Belum KKM 

S11 3 2 2 2 2 12 60 Belum KKM 

S12 3 3 2 2 2 12 60 Belum KKM 
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S13 3 2 2 2 2 11 55 Belum KKM 

S14 3 3 2 2 2 12 60 Belum KKM 

S15 3 2 2 2 2 11 55 Belum KKM 

S16 3 2 2 2 2 11 55 Belum KKM 

S17 3 2 2 2 2 11 55 Belum KKM 

S18 3 3 2 2 2 12 60 Belum KKM 

S19 3 3 3 2 2 13 65 Belum KKM 

S20 3 2 3 2 2 12 60 Belum KKM 

S21 3 3 3 3 2 14 70 KKM 

S22 2 2 2 2 2 10 50 Belum KKM 

S23 2 2 2 2 2 10 50 Belum KKM 

S24 2 2 3 2 2 11 55 Belum KKM 

S25 3 2 3 2 2 12 60 Belum KKM 

S26 3 2 3 2 2 12 60 Belum KKM 

Jumla

h 75 65 63 56 52 312 1560 

 

Rerata 2,88 2,5 2,42 2,15 2 12 60  

 

Keterangan: 

 A : Isi 

 B : Organisasi 

C : Kosakata 

D : Penguasaan Bahasa 

E  : Mekanik 

 

Penghitungan presentase siswa lulus KKM pratindakan: 

Jumlah siswa lulus KKM   x 100 % 

 Jumlah siswa dalam kel 

 

Diagram 1. Hasil Pratindakan 

 

Berdasarkan tabel diagram tersebut diketahui bahwa kemampuan 

menulis karangan argumentasi dikatakan belum tuntas karena hanya 11,5% 

siswa yang mencapai nilai tuntas atau hanya 3 siswa yang mencapai KKM. 

Perolehan nilai menulis karangan siswa pada pratindakan masih sangat kurang 
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nilai rata-rata yang masih rendah yaitu 60. Nilai menulis karangan siswa 

diperoleh nilai tertinggi 70 dan nilai terendah adalah 50. Berdasarkan tabel 

perolehan nilai menulis siswa pada pratindakan diatas masih belum memenuhi 

harapan karena siswa masih jauh dari yang diharapkan pada pembelajaran 

menulis argumentasi. 

Pembahasan hasil penelitian ini berdasarkan pada perencanaan 

pelaksanaan tindakan, pengamatan, refleksi mulai dari pra tindakan, siklus I, 

siklus II, siklus III serta keberhasilan proses dan prestasi pada pelaksanaan 

tindakan penggunaan media karikatur dalam peningkatan menulis karangan 

argumentasi berbahasa Jawa pada siswa kelas X SMA Negeri 2 Purbalingga.  

Dari hasil menulis karangan argumentasi siswa sebelum dilakukan 

tindakan diperoleh rata-rata 60, dengan hasil tersebut guru dan peneliti 

merencanakan tindakan selanjutnya yaitu melanjutkan tindakan ke siklus I 

dengan menggunakan media karikatur sebagai upaya untuk meningkatkan 

proses dan prestasi siswa dalam menulis karangan argumentasi berbahasa Jawa 

siswa kelas Xb SMA Negeri 2 Purbalingga. Hasil prose yang diperoleh dari 

siklus I adalah siswa sudah mulai menyukai kegiatan menulis karangan 

argumentasi, siswa lebih antusias terhadap tugas yang diberikan oleh guru, 

meskipun masih ada sedikit siswa yang menulis karangan sambil meletakan 

kepalanya diatas meja. 

Pembelajaran menulis karangan argumentasi berbahasa Jawa pada 

siklus I sudah menggunakan media karikatur. Media karikatur yang 

digunakan pada siklus I yaitu media karikatur “Lumpur Lapindo”. 
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Berdasarkan hasil prestasi siswa pada siklus I sudah mengalami peningkatan 

menulis karangan argumentasi berbahasa Jawa. Hasil yang diperoleh pada 

pratindakan nilai rata-rata yang diperoleh 60 sedangkan setelah diberikan 

tindakan dengan menggunakan media karikatur “lumpur lapindo” yaitu pada 

siklus I hasil yang diperoleh adalah 61,34. Terdapat 6 siswa atau 23% tuntas 

dari 26 jumlah siswa kelas Xb SMA Negeri 2 Purbalingga. Hasil menulis 

karangan argumentasi siswa pada siklus I selengkapnya dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini. 

Tabe 6. Hasil Menulis Siswa Siklus I 
 

No. 

Siswa 
A B C D E 

∑ 

skor  
Nilai 

Keterangan 

S1 3 3 3 3 2 14 70 KKM 

S2 3 3 2 3 2 13 65 Belum KKM 

S3 3 3 3 3 2 14 70 KKM 

S4 3 3 3 3 2 14 70 KKM 

S5 3 3 2 2 2 12 60 Belum KKM 

S6 3 3 2 2 2 12 60 Belum KKM 

S7 3 3 2 2 2 12 60 Belum KKM 

S8 3 2 3 2 2 12 60 Belum KKM 

S9 3 3 2 2 2 12 60 Belum KKM 

S10 3 3 3 3 2 14 70 KMM 

S11 3 2 2 2 2 12 60 Belum KKM 

S12 3 3 3 2 2 13 65 Belum KKM 

S13 3 3 2 2 2 12 60 Belum KKM 

S14 3 3 3 2 2 13 65 Belum KKM 

S15 3 2 2 2 2 11 55 Belum KKM 

S16 3 2 2 2 2 11 55 Belum KKM 

S17 3 2 2 2 2 11 55 Belum KKM 

S18 3 3 2 2 2 12 60 Belum KKM 

S19 3 3 3 3 2 14 70 KKM 

S20 3 2 3 2 2 12 60 Belum KKM 

S21 3 3 3 3 2 14 70 KKM 

S22 2 2 2 2 2 10 50 Belum KKM 
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S23 2 2 2 2 2 10 50 Belum KKM 

S24 2 2 3 2 2 11 55 Belum KKM 

S25 3 2 3 2 2 12 60 Belum KKM 

S26 3 2 3 2 2 12 60 Belum KKM 

Jumla

h 75 68 65 59 52 330 1559 

 

Rerata 2,88 8,5 2,5 2,26 2 12,69 61,34  

Keterangan: 

 A : Isi 

 B : Organisasi 

C : Kosakata 

D : Penguasaan Bahasa 

E  : Mekanik 

 

 

 

Penghitungan presentase siswa lulus KKM pratindakan: 

Jumlah siswa lulus KKM   x 100% 

 Jumlah siswa dalam kelas 
 

Perolehan nilai menulis siswa kelas Xb setelah dilakukan tindakan 

pada siklus I mengalami peningkatan nilai menulis karangan argumentasi 

siswa. Hal tersebut dilihat dari jumlah siswa KKM. Pada siklus I jumlah 

siswa KKM berjumlah 6 siswa atau 23%. Untuk mempermudah pemahaman, 

presentase kenaikan jumlah siswa KKM pada pratindakan dan siklus I. 

Berikut ini disajikan diagram siswa  KKM pada pratindakan dan siklus I. 

Diagram 2. Peningkatan jumlah siswa lulus KKM  pada pratindakan 

dan siklus I 

 

 

Dari diagram tersebut diatas, dapat diketahui peningkatan jumlah siswa 

lulus KKM pada pratindakan dan siklus I menulis karangan argumentasi 
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berbahasa Jawa siswa kelas Xb SMA Negeri 2 Purbalingga. Pada pratindakan 

jumlah siswa lulus KKM sebanyak 3 siswa atau 11,5%. Pada siklus I, jumlah 

siswa lulus KKM berjumlah 6 siswa atau 23%. Dengan demikian, pengunaan 

media karikatur “lumpur lapindo” pada pembelajaran menulis karangan 

argumentasi berbahasa Jawa dapat membantu meningkatkan kemampuan 

menulis. Dari pengamatan refleksi siklus I masih terdapat beberapa materi 

pembelajaran yang belum tuntas. Guru dan peneliti menyimpulkan untuk 

mengadakan siklus II, dengan harapan memaksimalkan peningkatan 

kemampuan siswa dalam menulis karangan argumentasi. Setelah diadakannya 

siklus I, kemudian diakhiri dengan posttes siklus II. 

Dari hasil posstes pada siklus I, kemudian dilanjutkan dengan tindakan 

pada siklus II. Untuk emningkatkan kemampuan menulis karangan argumentasi 

pada siswa kelas Xb dengan menggunakan media karikatur “korupsi”. 

Pemilihan media karikatur “korupsi” diharapkan dapat meningkatkan hasil 

proses dan prestasi siswa kelas Xb dalam menulis karangan argumentasi 

berbahasa Jawa.  

Peningkatan kemampuan menulis karangan argumentasi berbahasa Jawa 

pada siklus II dengan menggunakan media karikatur “korupsi” mengalami 

peningkatan baik dari prose dan prestasi. Hasil peningkatan proses siswa adalah 

siswa sudah mulai termotivasi untuk membuat karangan argumentasi berbahasa 

Jawa. Sudah tidak terlihat lagi siswa yang tidur didalam kelas. Siswa tidak ada 

lagi yang mengobrol dengan teman sebangkunya. Siswa memperhatikan guru 

menyampaikan materi menulis karangan argumentasi. Peningkatan proses juga 
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terlihat dari keaktifan siswa untuk bertanya kepada guru perihal menulis 

karangan argumentasi. Pada saat guru menugaskan siswa untuk maju kedepan 

kelas untuk membacakan hasil karangan siswa banyak yang mengacungkan 

jarinya untuk maju kedepan kelas. Peningkatan hasil prestasi siswa kelas Xb 

SMA Negeri 2 Purbalingga terlihat dari perolehan nilai siswa. Berikut ini hasil 

menulis siswa pada siklus II. 

Tabel 7. Hasil Menulis Siswa Siklus II 
 

No. 

Siswa 
A B C D E 

∑ 

skor  
Nilai 

Ket. 

S1 3 3 3 3 2 14 70 KKM 

S2 3 3 2 3 2 13 65 Belum KKM 

S3 3 3 3 3 2 14 70 KKM 

S4 3 3 3 3 2 14 70 KKM 

S5 3 3 3 2 2 13 65 Belum KKM 

S6 3 3 2 2 2 12 60 Belum KKM 

S7 3 3 3 3 2 14 70 KKM 

S8 3 2 3 2 2 12 60 Belum KKM 

S9 3 3 2 2 2 12 60 Belum KKM 

S10 3 3 3 3 2 14 70 KKM 

S11 3 3 3 3 2 14 70 KKM 

S12 3 3 3 2 2 13 65 Belum KKM 

S13 3 3 3 2 2 13 65 Belum KKM 

S14 3 3 3 2 2 13 65 Belum KKM 

S15 3 3 3 2 2 13 65 Belum KKM 

S16 3 3 2 2 2 12 60 Belum KKM 

S17 3 3 2 2 2 12 60 Belum KKM 

S18 3 3 2 2 2 12 60 Belum KKM 

S19 3 3 3 3 2 14 70 KKM 

S20 3 2 3 2 2 12 60 Belum KKM 

S21 3 3 3 3 2 14 70 KKM 

S22 3 2 3 3 2 14 70  KKM 

S23 3 2 3 2 2 12 60 Belum KKM 

S24 3 2 3 2 2 12 60 Belum KKM 

S25 3 2 3 2 2 12 60 Belum KKM 
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S26 3 2 3 2 2 12 60 Belum KKM 

Jumla

h 78 71 68 61 52 372 1680 

 

Rerata 3 2,73 2,75 2,32 2 14,3 64,3  

 

Keterangan: 

 A : Isi 

 B : Organisasi 

C : Kosakata 

D : Penguasaan Bahasa 

E  : Mekanik 

 

Penghitungan presentase siswa lulus KKM pratindakan: 

Jumlah siswa lulus KKM   x 100% 

 Jumlah siswa dalam kelas 
 

Dari hasil posttes siklus II kemampuan menulis argumentasi berbahasa 

Jawa dengan penggunaan media karikatur “korupsi” mengalami peningkatan. 

Hal tersebut terlihat dari jumlah siswa yang mencapai batas tuntas yaitu 9 siswa 

atau 23% dari 26 siswa dalam kelas Xb SMA Negeri 2 Purbalingga. 

Peningkatan menulis karangan argumentasi berbahasa Jawa dengan 

menggunakan media karikatur “korupsi” dapat meningkatkan hasil prestasi 

siswa dengan meningkatanya nilai siswa pada siklus II. Perolehan nilai menulis 

karangan argumentasi berbahasa Jawa pada siklus II nilai tertinggi adalah 70 

dan nilai paling rendah 60.  

Peningkatan tersebut juga dapat dilihat dari peningkatan rata-rata 

menulis karangan argumentasi berbahasa Jawa siswa pada siklus II dengan 

menggunakan media karikatur “korupsi”. Pada siklus I nilai rata-rata 60 dengan 

jumlah siswa yang mencapai batas tuntas hanya 6 siswa atau 23%, pada siklus 

II nilai rata-rata 64,3 dengan jumlah siswa yang mencapai batas tuntas 9 siswa 



75 

atau 34,6%. Dari peningkatan tersebut dapat disimpulkan pada siklus I dengan 

siklus II terjadi peningkatan nilai rata-rata menulis karangan argumentasi 

berbahasa Jawa dengan menggunakan media karikatur. Peningkatan jumlah 

siswa KKM menulis karangan argumentasi dengan mengunakan media 

karikatur pada siklus I dengan siklus II selengkapnya dapat dilihat pada 

diagram dibawah ini.  

Diagram 3.  Peningkatan jumlah siswa KKM siklus I dan siklus II 

 

Dari posstes siklus III kemampuan menulis karangan argumentasi 

berbahasa Jawa dengan menggunakan media karikatur “kawin siri” mengalami 

peningkatan prestasi. Pada siklus II nilai rata-rata yang diperoleh adalah 64,3 

dengan jumlah siswa yang mencapai batas tuntas sebanyak 9 siswa atau 34,6%, 

setelah siklus III nilai rata-rata yang diperoleh adalah 68,65 sebanyak 19 siswa 

atau 73% dari 26 jumlah siswa kelas Xb. Nilai batas tuntas pelajaran bahasa Jawa 

SMA Negeri 2 Purbalingga yang telah ditentukan adalah 70. Berikut ini perolehan 

hasil menulis argumentasi berbahasa Jawa dengan menggunakan media karikatur 

“Kawin Siri”. Disajikan dalam bentuk tabel dibawah ini. 

  

 

 

Tabel 8. Hasil Menulis Siswa Siklus III 

No. 

Siswa 
A B C D E 

∑ 

skor  
Nilai 

Keterangan 

S1 3 3 3 3 2 14 70 KKM 
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S2 3 3 3 3 2 14 70 KKM 

S3 3 3 3 3 3 15 75 KKM 

S4 3 3 3 3 2 14 70 KKM 

S5 3 3 3 2 2 12 65 Belum KKM 

S6 3 3 3 3 2 14 70 KKM 

S7 3 3 3 2 3 14 70 KKM 

S8 3 3 3 3 2 12 70 KKM 

S9 3 3 3 3 2 12 60 Belum KKM 

S10 3 3 3 3 2 13 70 KKM 

S11 3 3 3 2 2 12 70 KKM 

S12 3 3 3 3 2 12 70 KKM 

S13 3 3 3 2 2 13 65 Belum KKM 

S14 3 3 3 3 2 14 70 KKM 

S15 3 3 3 3 2 14 70 KKM 

S16 3 3 3 3 2 14 70 KKM 

S17 3 3 3 3 2 14 70 KKM 

S18 3 3 3 2 2 13 65 Belum KKM 

S19 3 3 3 3 2 14 70 KKM 

S20 3 2 3 2 2 12 60 Belum KKM 

S21 3 3 3 3 2 14 70 KKM 

S22 3 3 3 2 2 14 70 KKM 

S23 3 3 2 2 2 12 60 Belum KKM 

S24 3 3 3 3 2 14 70 KKM 

S25 3 3 3 3 2 14 70 KKM 

S26 3 3 3 2 2 13 65 Belum KKM 

Jumla

h 78 77 77 53 54 354 1785 

 

Rerata 3 2,96 2,96 2,03 2,07 13,61 68,65  

Keterangan: 

 A : Isi 

 B : Organisasi 

C : Kosakata 

D : Penguasaan Bahasa 

E  : Mekanik 

 

 

 

Penghitungan presentase siswa lulus KKM pratindakan: 

Jumlah siswa lulus KKM   x 100% 

 Jumlah siswa dalam kelas 
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Dari hasil siklus III diketahui bahwa kemampuan menulis argumentasi 

mengalami peningkatan skor dan jumlah siswa KKM. Pada siklus II nilai rata-

rata 64,3. Setelah siklus III, nilai rata-rata 68,65. Jumlah siswa KKM pada 

siklus II sebanyak 9 siswa atau 34% dan siklus III sebanyak  19 siswa atau 

73%.Sehingga dapat disimpulakan pada siklus II dengan siklus III terjadi 

peningkatan skor dan jumlah siswa KKM. Berikut ini disajikan diagram 

peningkatan siswa mencapai KKM pada siklus II dan siklus III. 

Diagram 4. Peningkatan jumlah siswa KKM Siklus II dan Siklus III 

 

 

Penggunaan media karikatur dalam peningkatan kemampuan menulis 

argumentasi bahasa Jawa kelas Xb SMA Negeri 2 Purbalingga juga dapat 

dilihat dari nilai menulis argumentasi siswa sebelum diberikan tindakan, setelah 

diberi tindakan siklus I, siklus II dan siklus III seperti dibawah ini. 

Tabel 9. Peningkatan Nilai Karangan Argumentasi Siswa dari sebelum 

Tindakan, Siklus I, siklus II dan Siklus III. 

 

Subjek 
Nilai 

Pratindakan Siklus I Siklus II Siklus III 

S1 70 70 70 70 

S2 65 65 65 70 

S3 70 70 70 75 

S4 65 70 70 70 

S5 60 60 65 65 

S6 55 60 60 70 

S7 60 60 70 70 

S8 60 60 60 70 

S9 60 60 60 60 

S10 65 70 70 70 
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S11 60 60 70 70 

S12 60 65 65 70 

S13 55 60 65 65 

S14 60 65 65 70 

S15 55 55 65 70 

S16 55 55 60 70 

S17 55 55 60 70 

S18 60 60 60 65 

S19 65 70 70 70 

S20 60 60 60 60 

S21 70 70 70 70 

S22 50 50 70 70 

S23 50 50 60 60 

S24 55 55 60 70 

S25 60 60 60 70 

S26 60 60 60 65 

Jumlah 1560 1559 1680 1785 

Rerata 60 61,34 64,3 68,65 

% KKM 11,5% 23% 34,6% 73% 

 

Agar lebih mudah dipahami peningkatan nilai rata-rata dari sebelum 

dilakukannya tindakan sampai kepada siklus III. Berikut ini diagram 

peningkatan nilai rata-rata di bawah ini  sebelum tindakan sampai dengan siklus 

III. 

Diagram 5. Peningkatan jumlah siswa KKM dari sebelum Tindakan 

sampai setelah Tindakan Siklus III. 

 

Berdasarkan diagram tersebut diatas, dapat diketahui jumlah siswa 

KKM pada sbelum tindakan sampai siklus III. Jumlah siswa KKM pada 

pratindakan sebanyak 3 siswa atau 11,5%, mengalami peningkatan jumlah 

siswa KKM pada siklus I yaitu sebanyak 6 siswa atau 23%. Pada siklus II 
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jumlah siswa yang lulus KKM sebanyak 9 siswa atau 34,6% dan pada siklus III 

sebanyak 19 siswa atau 73%.  

Berdasarkan data diatas, hasil sebelum tindakan dan setelah tindakan 

siklus III dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis karangan argumentasi 

mengalami peningkatan yang signifikan. Tindakan yang diberi membantu siswa 

dalam upaya meningkatkan kemampuan menulis argumentasi. Dengan hasil 

demikian dapat disimpulkan bahwa tindakan ini mampu meningkatkan 

kemampuan menulis karangan argumentasi siswa. 

D. Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian ini berdasarkan pada perencanaan 

pelaksanaan tindakan, pengamatan, refleksi mulai dari pratindakan, siklus I, 

siklus II dan siklus III serta keberhasilan proses pelaksanaan tindakan 

penggunaan media karikatur dalam pembelajaran menulis karangan 

argumentasi berbahasa Jawa pada siswa kelas Xb SMA Negeri 2 Purbalingga. 

a. Keberhasilan Proses dalam Pembelajaran Menulis Argumentasi 

dengan Media Karikatur 

Proses pelaksanaan tindakan pembelajaran menulis karangan 

argumentasi dengan media karikatur. Keberhasilan ini dapat diketahui 

melalui analisis beberapa intrumen yang telah digunakan. Pelaksanaan 

pembelajaran pada dasarnya adalah sama. 

Pelaksanaan tindakan ini dilakukan selama III siklus. Dalam setiap 

proses tindakan pembelajaran menulis karangan argumentasi selalu 

menggunakan media karikatur. Tindakan ini diawali dengan pratindakan. Hal 
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ini dilakukan agar dapat mengetahui peningkatan kemampuan menulis 

karangan argumentasi siswa setelah pembelajaran menggunakan media 

karikatur. Hal ini sesuai dengan catatan lapangan pada pratindakan 

pertemuan dilaksanakan pada hari sabtu, 01 September 2012. 

Pada pertemuan pertama pra tindakan ini, guru memulai pelajaran 

dengan mengucap salam, siswa masih ramai sendiri. Setelah itu, guru 

menanyakan kabar kepada siswa dan dilanjutkakn dengan apresiasi. 

Setelah apresiasi, guru menjelaskan materi tentang  karangan argumentasi. 

Guru membacakan contoh karangan argumentasi dan siswa 

mendengarkan. Guru meminta siswa untuk membaca ulang contoh 

karangan argumentasi. Hampir seluruh siswa mengeluhkan ‟mboten saged 

bu guru‟. Kemudian guru menunjuk salah satu siswa untuk membaca 

contoh karangan argumentasi di depan kelas.  

Guru meminta siswa untuk mengingat-ingat pengalaman pribadi 

mereka, kemudian siswa diminta untuk menceritakan kembali 

pengalamannya kedalam bentuk tulisan argumentasi dengan tema bebas. 

Banyak siswa yang mengeluh tidak mau menulis argumentasi. Tetapi guru 

memberi motivasi agar siswa mau menulis karangan argumentasi. Siswa 

mengarang kemudian hasil karangan siswa dikumpulkan. Guru 

memberikan masukan pada siswa untuk tugas menulis selanjutnya. Guru 

kemudian menyimpulkan materi yang telah diajarkan dan memberika 

motivasi agar siswa sering berlatih menulis karangan Argumentasi dengan 

ragam krama. Guru menutup pelajaran dengan salam. 

CL.Pratindakan, sabtu 01 September 2012 

Siswa terlihat antusias dalam mengikuti pembelajaran dari awal 

hingga akhir, akan tetapi dari hasil tulisan siswa pada siklus I, masih terdapat 

kesalahan. Oleh karena itu, guru menjelaskan dan memberikan bimbingan 

kepada siswa dalam menulis karangan argumentasi. Hal tersebut sesuai 

dengan catatan lapangan pada siklus I pertemuan ke-2 

Pada pertemuan kedua siklus I ini, guru memulai dengan salam dan 

dilanjutkan apersepsi. Guru mengawali pembelajaran dengan memotivasi 

siswa, memberikan gambaran untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi 

siswa dalam menulis karangan argumentasi.  

Guru mengumumkan hasil karangan siswa, siswa diberi 

kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang dianggap sulit ketika menulis 

karangan argumentasi. Guru dan siswa berdiskusi membahas hal-hal yang 
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dianggap sulit dalam menulis karangan argumentasi. Hasil karangan siswa 

diacak dan dicari letak kesalahannya untuk bersama-sama diperbaiki. guru 

akan memberikan hadiah pada siswa yang berani maju membaca hasil 

karangan argumentasi di depan kelas, tetapi banyak siswa yang malu untuk 

maju ke depan kelas. Guru harus memanggil siswa dan dibujuk baru siswa 

mau maju membaca di depan kelas. Pada saat  guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya hal-hal yang dianggap sulit, 

tidak ada siswa yang mau bertanya.  

CL. Siklus I, 15 September 2012 

 

Pada siklus II langkah yang dilakukan sesuai dengan rancangan yang 

telah disusun. Pada siklus II ini siswa masih mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan ide ke dalam penulisan kata. Siswa diberi materi tentang 

tata cara penulisan kata. Hal ini sesuai dengan catatan lapangan pada siklus 

II pertemuan ke-1 pada hari sabtu, tanggal 08 september 2012.  

Keadaan kelas pagi itu masih belum intensif, karena masih banyak 

siswa yang ribut dan belum siap menerima pelajaran. Hal itu terlihat dari 

sikap siswa yang bermain sendiri.  Guru mulai membuka pelajaran dengan 

salam, guru merefleksikan hasil karangan argumentasi pada siklus I masih 

ada siswa yang tidak mendengarkan guru. Guru memberitahukan materi 

apa yang akan dibahas, yaitu tentang menulis dengan bahasa Jawa. Guru 

kembali memberi materi tentang argumentasi dengan metode ceramah, dan 

ada siswa  yang masih kurang merespon materi dari guru. Untuk merespon 

materi guru memberikan pertanyaan kepada siswa yang ramai. 

Kebanyakan siswa yang diberi pertanyaan tidak dapat menjawab 

pertanyaan tentang dari guru. Guru memberikan contoh karangan 

argumentasi yang berjudul Korupsi. Salah satu siswa diminta maju ke 

depan untuk membacakan contoh karangan argumentasi. Setelah selesai 

membaca contoh karangan guru memberikan waktu kepada siswa untuk 

menanyakan kata-kata yang kurang jelas.  

Siswa diminta membuat karangan argumentasi, guru membagikan 

media karikatur dengan tema korupsi. Kemudian siswa mengerjakan tugas 

membuat karangan argumentasi. Guru memberikan waktu 45 menit, akan 

tetapi banyak siswa yang belum selesai mengerjakan karangannya 

kemudian siswa meminta waktu tambahan, kemudian guru memberi waktu 

tambahan 15menit untuk siswa menyelesaikan hasil karangannya tersebut. 

Setelah semua siswa selesai mengerjakan karangannya, hasil karangan 

siswa dikumpulkan didepan kelas. Kemudian guru menanyakan kembali 

kendala yang dihadapi siswa dalam mengerjakan karangan argumentasi 
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dengan media karikatur. Dan berusaha menjelaskan kembali agar siswa 

dapat lebih memahami lagi. 

CL.Siklus II, tanggal 29 September 2012 

Pada siklus III penggunaan media kariktur dalam meningkatkan 

kemampuan menulis siswa dirasakan sudah cukup terlihat jelas 

peningkatannya dibandingkan dengan siklus II diatas. Walaupun belum 

terlihat maksiml karena menulis adalah kegiatan yang tidak mudah bagi 

siswa. Sudah terlihat adanya peningkatan dari siklus kesiklus saja dirasakan 

sudah cukup baik. Dapat dilihat dalam kutipan catatan lapangan siklus III 

dibawah ini. 

Guru membuka pelajaran seperti biasanya dengan mengawali 

kegiatan belajar dengan do‟a bersama. Setelah itu guru mengulas pelajaran 

pada minggu kemarin, masih sama dengan tema minggu kemarin yaitu 

menulis karangan argumentasi dengan membacakan materi lagi agar siswa 

dapat menginatnya lebih segar. Kemudian guru merefleksi hasil karangan 

siswa.  

Siswa diminta membuat karangan kembali dengan tema kawin siri. 

Kemudian siswa mengejakan perintah guru. Dan pada pertemuan ke-2 guru 

mereflesikan hasil karangan siswa pada siklus III. Yang kemudian guru 

membacakan hasil karangan siswa tersebut dengan menyebutkan hasil 

karangan siswa yang paling baik. Semua siswa menyambut pembacaan hasil 

menulis karangan argumentasi dengan penuh rasa penasaran dan puas 

dengan hasil karangan mereka masing-masing. 

CL Siklus. III, tanggal 10  November 2012 

 

Penggunaan media karikatur dengan melalui tiga siklus pada 

pembelajaran menulis karangan argumentasi berbahasa Jawa dapat 

menumbuhkan semangat dan motivasi belajar siswa. Sebagian siswa lebih 

tertari dan antusias dalam kegiatan menulis. Selain itu, siswa lebih interaktif. 

Hal ini terlihat dari keaktifan siswa, sikap yang lebih baik, serta perhatian 

lebih fokus dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
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Dengan tindakan ini telah menghasilkan perubahan ke arah yang 

lebih baik dalam hal kemampuan menulis karangan argumentasi serta sikap 

siswa yang lebih baik. Terlihat dampak yang positif pada saat pembelajaran 

menulis, yaitu siswa menjadi lebih aktif, berani bertanya, dan 

menyampaikan pendapatnya. Selain itu, siswa yang sebelum dilakukan 

tindakan ini gaduh, sekarang mulai berkurang dan menunjukan sikap yang 

baik dan lebih tenang didalam kelas. 

Selain itu, pembelajaran dengan media karikatur efektif karena siswa 

menjadi lebih interaktif, suasana di dalam kelas juga kebih hidup dan tidak 

membosankan. Kemudian siswa yang kurang jelas mulai berani bertanya 

kepada guru dan kosentrasi siswa mulai meningkat. Walaupun belum 100% 

siswa berubah positif, akan tetapi guru  mampu mengontrol dan menguasai 

kelas. 

b. Keberhasilan Prestasi Menulis Karangan Argumentasi Berbahasa 

Jawa Siswa. 

a.i.1) Keberhasilan dari setiap aspek 

Keberhasilan menulis karangan argumentasi berbahasa Jawa 

dengan menggunakan media karikatur yang meliputi aspek isi, aspek 

organisasi, aspek kosakata, aspek penggunaan bahas dan aspek 

mekanik. 

a.i.1.a. Aspek isi 

Kriteria penilaian aspek isi meliputi kepadatan informasi, substansi, 

pengembangan dan permasalahan yang relevan. Berdasarkan hasil karangan 
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argumentasi terdapat peningkatan kemampuan menulis pada aspek isi. 

Contoh hasil karangan siswa pada pratindakan. 

“Wonten wekdal sapunika sentir sampun awis dipun ginakaken dening 

masarakat. Masarakat sampun wiwit ngginakaken lampu listrik. Piranti 

menika amargi pengginanipun sentir ingkang dinilai dereng efektif 

dipun bandingaken lampu listrik. Sentir taksih migunakaken minyak 

tanah ingkang reginipun awis. 

Tuladhanipun griya kulo. Wonten ing griya kulo sampun wonten lampu 

listrik. Sentir namung dipunangge menawi mati lampu. Kathah tangga 

tepalih ingkang sami ngginakaken lampu listrik lan sampun katha 

ingkang boten ngginakaken sentir. Awit lampu listrik langkung efektif 

tinimbang sentir(S2, Pratindakan). 

„Pada saat itu sentir sudah mahal untuk digunakan oleh masyarakat. 

Masyarakat sudah mulai menggunakan lampu listrik. Hal tersebut 

karena pengunaan sentir yang dinilai tidak efektif dibandingkan dengan 

lampu listrik. Sentir masih menggunakan minyak tanah yang hargannya 

mahal. 

Contohnya dirumah saya. Dirumah saya sudah ada lampu listrik. Sentir 

hanya digunakan pada saat mati lampu saja. Banyak tetangga yang 

sudah menggunakan lampu listrik dan sudah banyak yang tidak 

menggunakan sentir. Karena lampu listrik lebih efektif daripada sentir‟. 

 

Kutipan pada pratindakan yang disampaikan oleh siswa masih kurang 

lengkap. Hal tersebut terlihat dari informasi yang disampaikan siswa masih 

kurang lengkap, yaitu siswa hanya menyampaikan lampu listrik digunakan 

karena lebih efektif dibandingkan sentir dan harga minyak tanah yang mahal. 

Seharusnya siswa dapat menambahkan informasi-informasi lain misalnya 

dijaman yang modern ini lampu listrik akan lebih bisa membantu dalam 

kegiatan manusia, misalnya saja dalam menemani belajar anak karena akan 

lebih memudahkan siswa untuk belajar, serta polusi yang disebabkan sentir 

karena pembakarannya, lampu listrikpun menjadi solusi atas kelangkaan 

minyak tanah di negara kita saat ini.‟ 
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Kemampuan menulis siswa pada siklus I sudah mulai menunjukan 

peningkatan dibandingkan pada pratindakan. Hal tersebut dapat terlihat dari 

hasil karangan siswa dibawah ini. 

“Amargi lendhut lapindo, kathah ingkang kedhah ungsi, lan kathah 

tiyang ingkang boten jelas arah panggesanganipun. Kawontenan 

menika dipun sebabaken amargi lendhut ingkang boten sampun-

sampun nyebar ngantos dumugi wilayah sanesipun, sahingga 

dadosaken para warga ungsi. Lendhut ingkang benter medal saking 

pengeboran menika dados kapitunanipun warga. Ngantos dumugi 

sakpunika warga namung saged nenggo gantos kapitunanipun 

ingkang kedhahipun sampun dipun tampi para warga Sidoarjo (S2, 

Siklus I). 
„karena lumpur lapindo, banyak yang harus mengungsi dan banyak 

orang yang tidak jelas arah hidupnya. Kejadian itu disebabkan karena 

lumpur yang tidak sudah-sudah menyebar sampai wilayah lainnya, 

sehingga menyebabkan para warga mengungsi. Lumpur yang cepat 

keluar dari pengeboran itu menjadi kerugian bagi warga. Sampai 

sekarang warga hanya bisa menunggu ganti rugi yang seharusnya 

sudah diterima para warga Sidoarjo‟. 

Pada sikulus I, isi jelas dan cukup serta mudah dipahami. Cerita 

dikembangkan kreatif dan isi yang terdapat dalam karangan sudah sesuai 

dengan kenyataan yang terjadi dan yang nampak pada karikatur yang 

diberikan. 

Kemampuan menulis pada siklus II sudah menunjukan peningkatan 

dibandingkan pada siklus I. Hal tersebut dapat terlihat pada hasil karangan 

siswa dibawah ini. 

“Korupsi wonten ing nagari Indonesia punika sampun dados 

perkawis ingkang sampun lumrah dening para pejabat pamarentah. 

Kados denen DPR, PNS lan para mentri inggih sami nindakaken 

korupsi. Ingkang dados saya boten saged dipun pitados malih inggih 

punika panegak ukum kados dene Polri, KPK ngantos Jaksa Agung 

inggih kathah ingkang dados koruptor. 

Kasunyatan punika dadosaken rakyat saya sangsara. Amargi arto 

ingkang kedhahipun kangge katentremanipun rakyat utawi mbangun 

nagari dipun angge boten samesthinipun. Kathahipun koruptor 

wonten ing nagari kita punika dadosaken pitakenan kangge para 

panegak ukum kita. Punapa sampun samesthinipun anggenipun 

nindhakaken tugas lan kewajibanipun? Punapa sami mawon kaliyan 

para koruptor? Lajeng dumateng sinten malih rakyat saget pitados? 
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Parakara korupsi menika inggih parakara ingkang boten gampil 

anggenipun dipun brastha. Para panegak ukum POLRI, KPK, JA lan 

masyarakat kedhahipun nyawiji karep anggenipun brastha korups. 

(S2, Siklus II). 
„Korupsi di negara Indonesia ini sudah menjadi masalah yang sudah 

biasa bagi para pejabat pemerintah. Seperti halnya DPR, PNS dan 

para Mentri yang sama saja melakukan korupsi. Yang menjadi 

bertambah tidak percaya lagi adalah penegak hukum seperti POLRI, 

KPK sampai dengan Jaksa Agung banyak yang menjadi koruptor. 

Kenyataan tersebut menjadikan rakyat semakin sengsara. Karena 

uang yang seharusnya untuk kesejahteraan rakyat atau untuk 

membangun negara digunakan tidak semestinya. Banyaknya para 

koruptor dinegara kita ini menjadikan pertanyaan bagi para penegak 

hukumkita. Apakah sudah menjalakan tugas dan kewajiban dengan 

seharusnya? Ataukan sama dengan para koruptor? Terus dengan siapa 

lagi rakyat bisa percaya? Masalah korupsi itu bukan perkara yang 

mudah untuk dibrantas. Para penegak hukum POLRI, KPK, Jaksa 

Agung dan masyarakan harus satu keinginan!‟. 

 

Isi tulisan pada diklus II isi jelas dan mudah dipahami serta isinya 

dapat dipercayai oleh pembaca. Cerita yang dikembangkan kreatif hal ini 

terlihat dari isi karangan sesuai dengan tema dan sesuai dengan yang 

kenyataan yang ada sehingga mudah dipamai serta dapat dipercayai oleh 

pembacanya. Siswa menggambarkan keadaan yang sebenarnya serta 

memberikan argumen serta pendapatnya. 

Kemampuan menulis pada siklus III sudah menunjukan peningkatan 

dibandingkan pada siklus II. Hal tersebut dapat terlihat pada hasil karangan 

siswa dibawah ini. 

Dasaripun kawin siri menika miturut agami Islam sah. Ananging 

taksih dereng wonten perlindunganipun miturut pancasaning pradata 

wonten ing nagari kita. Bilih menika boten namung sekedik tiyang 

estri ingkang namung dipun nikahi siri kathah ingkang dipun tilar 
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kaliyan tiyang kakungipun. Lajeng putra ingkang miyos wonten ing 

nikah siri menika kathah ingkang kirang pikantuk tanggel jawab 

bapakipun. Wonten ing kasunyatan boten namung sakedhik kawin siri 

wusananipun manggihi cerai. (S2, Siklus III). 

Dasar menikah siri menurut agama Islam adalah sah. Akan tetapi 

masih belum ada perlindungannya menurut hukum di negara kita. 

Banyak wanita yang dinikahi siri kemudian ditinggal oleh laki-

lakinya. Kemudian putra yang terlahir di pernikahan siri itu banyak 

yang tidak mendapatkan tanggung jawab dari bapaknya. Dalam 

kenyataannya tidak sedikit kawin siri berakhir dengan perceraian.  

 

Kutipan diatas adalah cuplikan hasil karangan dari salah satu siswa 

dengan kode S17. Nilai karangan argumentasi sebelum tindakan 50, menjadi 

55 pada siklus I,  60 pada siklus II dan mengalami peningkatan nilai pada 

siklus III yaitu 70. 

b. Aspek organisasi 

Hasil karangan siswa mengalami peningkatan pada aspek organisasi. 

Hal tersebut dapat dilihat pada data dibawah ini. 

“Wekdal kula dados peserta MOS, kula ngraosaken ajrih, deg-degan 

menawi anggenipun kula dipun dhawuhi kaliyan panitia MOS punika 

boten saged nopo malih boten samesthinipun. Inggih kaleresan, 

wekdal punika kulo dipun dhawuhi supadhos bekta sego api. Dinten 

punika kulo boten bekto amargi kesupen. Lajeng kula angsal 

ukuman. Inggih punika supadhos nembang „gundhul-gundhul pacul‟ 

kanthi lingsem kulo nembang wonten ngajengipun kanca-kanca lan 

bapak ibu guru.”(S8, Pratindakan). 

„Waktu saya menjadi peserta MOS, saya merasakan takut, deg-degan. 

Kalau saya diperintah oleh panitia MOS itu tidak boleh salah apalagi 

tidak sesuai. Benar terjadi, waktu saya diperintah untuk membawa 

nasi api. Hari itu saya tidak membawa karena lupa. Terus saya 

mendapatkan hukuman, yaitu menyanyikan lagu „gundhul-gundhul 

pacul‟ dengan malu saya menyanyikan didepan teman-teman dan 

bapak ibu guru‟. 
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Pada pratindakan, aspek organisasi ekspresi cukup lancar, gagasan 

cukup dan kelogisapun cukup. Seharusnya siswa bisa lebih menceritakan 

ekspresi yang lebih dari yang sudah disampaikan. 

Kemampuan pada siklus I sudah menunjukan peningkatan dibandingkan 

pada pratindakan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil karangan siswa 

dibawah ini. 

“Ngantos dumugi sakpunika kathah tiyang ingkang dados korban 

ingkang dereng angsal gantos kapitunanipun. Kasunyatan punika 

dadosaken masarakat boten saged sugeng tentrem malih. Katah 

ingkang griyonipun kerem boten gadhah papan panggenan ingkang 

sae kados dene sakderengipun kedadosan punika. Kathah lare-lare 

alit ingkang boten saged sekolah, boten namung sakedik ingkang 

dados pengamen. Wonten kasunyatan sakmenika Lapindo Sidoarjo 

dados panggenan wisata kangge para turis manca lan turis lokal. 

Saya dadosaken raos sedih dukita kangge warga Sidoarjo ingkang 

dados korbanipun”. (S8, Siklus I) 

„Sampai sekarang banyak orang yang menjadi korban belum diberi 

ganti rugi. Masyarakan tidak lagi aman dan tenang. Banyak yang 

tempat rumahnya tenggelam tidak memiliki tempat tinggal yang baik. 

Banyak anak-anak kecil tidak lagi bisa bersekolah, tidak sedikit ada 

yang menjadi pengamen. Pada kenyataannya sekarang Lapindo 

Sidoarjo justru menjadi tempat wisata bagi tulis mancanegara dan 

tulis lokal. Menambah rasa sedih dan duka bagi warga Sidoarjo‟.  

 

Pada siklus I unsur-unsur dalam cerita memiliki ekspresi dan gagasan 

yang jelas serta kelogisan yang cukup. Dapat terlihat pada karangan 

argumentasi tersebut memiliki gambaran keadaan yang sebenarnya logis 

sesuai dengan karikatur yang terlihat yaitu keadaan yang terjadi di Sidoarjo 

pasca bencana lumpur lapindo. Sangan berurutan dan sehingga pembaca 

seolah-olah melihat secara langsung yang terjadi di Sidoarjo. 
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Kemampuan menulis siswa pada siklus II sudah menunjukan 

peningkatan dibandingkan pada siklus I. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

karangan siswa dibawah ini. 

“Korupsi inggih punika tumindak ingkang boten becik. Korupsi 

boten beda malih kados maling, inggih punika mundhut menapa 

ingkang sanes hakipun. Wonten ing nagari Indonesia punika sampun 

kathat perkawis korupsi, kathah para pejabat, mentri lan sanesipun 

ingkang sampun digodha arto ingkang kathah ingkang saged dados 

pasugihan. Para koruptor kedhahipun dibun brastha lan dipun ukum 

ingkang sakpantesipun. Ananing wonten kasunyatan sapunika kathah 

para koruptor ingkang  saged bebas. Boten sakedhik para koruptor 

ingkang adigang, adigung lan adiguna sahingga para panindhak 

ukum inggih punika POLRI, KPK, JA kathah ingkang boten saged 

nindhaka para koruptor kanthi sakmesthinipun”      (S8, Siklus II) 

„Korupsi adalah perbuatan yang tidak baik. Korupsi tidak ada 

bedanya dengan pencuri, yaitu mengambil yang bukan haknya. Di 

Negara Indonesia ini sudah banyak masalah korupsi, banyak para 

pejabat, mentri dan lainnya yang sudah tergoda uang yang banyak 

yang bisa menjadikan kaya. Para koruptor seharusnya diberantas dan 

dihukum yang sesuai. Akan tetapi pada kenyataannya banyak para 

koruptor yang menyombongkan kekuasaanya, menyombongkan 

pangkatnya dan menyombongkan kepandaiannya sehingga pada 

penegak hukum seperti KPK, POLRI, Jaksa Agung banyak yang 

tidak bisa menindak para koruptor yang semestinya.‟ 

 

Dari data diatas hasil karangan argumentasi salah satu siswa dengan 

kode S12. Hasil karangan siswa adalah 60 pada pratindakan, 65 pada siklus 

I, 65 pada siklus II dan 70. Berikut ini hasil karangan siswa pada siklus III. 

“Kawin siri wonten ing tengah-tengahing masarakat kita taksih 

dados pamanggih ingkang pro kaliyan kontra. Wonten pepanthan 

ingkang gadhai pamanggih kawin siri haram. Lan wonten pepanthan 

masarakat ingkang  gadhai pamanggih sah kemawon kangge dipun 

tindakaken. Wonten ing kasunyatan taksih wonten ingkang kathah 

nindakake  kawin siri amargi boten nerak agami Islam. Pamanggih 

masarakat warni-warni, inggih ingkang saged dipun pitados ugi 

wonten ingkang boten saged dipun pitados.” (S8, Siklus III) 

“Kawin siri ditengah-tengah masyarakat kita masih menjadi pendapat 

yang pro dan kontra. Ada kelompok yang memiliki pendapat kawin 

siri itu haram. Dan adapula kelompok masyarakat yang memiliki 
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pendapat sah saja untuk dilakukan. Dalam kenyataannya masih 

banyak yang melakukan kawin siri karena merasa hal tersebut tidak 

melanggar sariat Islam. Pendapat masyarakat bermacam-macam, ada 

yang bisa dipercaya dan adapula yang tidak bisa dipercaya.” 

 

 

 

 

 

c. Aspek kosakata 

Penilaian pada aspek kosakata meliputi penggunaan kata, da, dha, ta,  

tha.  

Hasil karangan siswa menunjukan peningkatan pada aspek 

kosakata. Hal tersebut dapat dilihat pada data dibawah ini. 

“Plesir marang Yogyakarta ingkang kathah dipun remeni dhening 

wisatawan domestik menapa manca nagari. Amarga ing Yogyakarta 

kathah papan plesiran ingkang saged ndidik, lan katah papan-papan 

budhayanipun”. (S12, Pratindakan) 

„Piknik ke Yogyakarta yang banyak diminiati oleh wisatawan 

domestik  dan luar negeri. Karena di Yogyakarta banyak tempat 

wisata yang bisa mendidik dan banyak tempat-tempat budayanya.‟ 

Dari hasil karangan salah satu siswa tersebut diatas adalah kosakata 

sudah cukup tepat akan tetapi masih terdapat penggunaan kata yang belum 

sesuai. Contohnya penggunaan  kata dhening (bahasa Indonesia) yang 

seharusnya dalam bahasa Jawa dening yang artinya oleh. Akantetapi 

keseluruhan karangan siswa sudah sesuai dan tepat hanya masih terdapat 

sedikit penggunaan kata. 

Amargi lendhut Sidoarjo punika, masarakat ingkang dados 

korbanipun kathah ingkang dugi sakpunika dhereng pikantuk gantos 

kapitunan saking PT.Lapindo Brantas lan Pemerintah. (S12, Siklus 

I) 
„Karena lumpur Sidoarjo tersebut, masyarakat yang menjadi 

korbannya banyak yang sampai sekarang belum mendapatkan ganti 

rugi dari PT.Lapindo Brantas dan Pemerintah.‟ 
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Pada siklus I masih sedikit kesalahan yaitu pada penulisan kata 

dhereng  yang sebarusnya ditulis dereng yang artinya belum. 

Kemampuan menulis siswa pada siklus II tidak mengalami 

peningkatan. Letak kesalahannya masih sama, yaitu penggunaan kata ta dan 

tha Hasil karangan siswa dapat dilihat dibawah ini. 

Wonten kasunyatanipun, katah koruptor ingkang saged luwar 

tumraping prakara(S12, Siklus II) 

„Pada kenyataannya, banyak koruptor yang bisa bebas dari 

masalahnya.‟ 

 

Pada siklus III mengalami peningkatan, dengan sedikitnya kesalahan 

penulisan kata. 

Kathah ingkang gadhahi pamanggih ingkang werni-werni. Wonten 

ingkang gadhai pamanggih sah, ugi wonten ingkang gadhai 

pamanggih haram.  (S12/ Siklus III) 

„Banyak yang berpendapat macam-macam. Ada yang berpendapat 

sah, juga ada yang memiliki pendapat haram.‟ 

Dari hasil karangan salah satu siswa dengan kode S12 mengalami 

peningkatan dalam menulis karangan argumentasi. Nilai 60 pada 

pratindakan, 65 pada siklus I, pada siklus II 65 dan 70 pada siklus III.  

d. Aspek penggunaan bahasa 

Dari hasil karangan argumentasi siswa menunjukan peningkatan 

pada aspek bahasa, ragam bahasa yang digunakan pada karangan siswa 

tersebut adalah ragam bahasa Jawa krama lugu. Hal tersebut dapat diamati 

pada data dibawah ini. 
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“Nalika kula taksih kelas 6 SD, wonten kagiatan rekreasi menyang 

Jogjakarta. Salah satunggaling papan wisata ingkang kula tekani 

inggih menika Candi Borobudur”.(S18, Pratindakan) 

„Saat saya masih kelas 6 SD, ada kegiatan rekreasi ke Jogjakarta. 

Salah satu tempat wisata yang saya kunjungi adalah Candi 

Borobudur.‟ 

 

Pada hasil pratindakan pemakaian kosakata cukup tepat dan sehingga 

kohesi dan koherensi cukup terjalin. Kohesi dapat terlihat pada kalimat yang 

saling berhubungan. Terlihat papan wisata, tempat wisata yang dimaksud 

yaitu Candi Borobudur. Sedangkan , koherensi pada karangan dapat terlihat 

dari adanya keselarasan antara kalimat satu dengan kalimat lainnya, tidak 

ada kalimat yang menyimpang dari gagasan utama dan memiliki kepaduan 

makna. 

Kemampuan menulis siswa pada siklus I sudah menunjukan 

peningkatan dibandingkan pada pratindakan. Dapat dilihat pada hasil 

karangan dibawah ini. 

“Lendhut Lapindo Sidoarjo sapunika sampun kondhang, lendhut 

ingkang medal boten sampun-sampun. Lendhut punika awit saking 

gagalipun pengeboran lisah. Punika nyembur kathah dadosaken 

sedaya tlatah ingkang wonten jejeripun pengeboran punika 

kerem.”(S18, Siklus I) 

„Lumpur lapindo Sidoarjo itu saudah terkenal, lumpue yang keluar 

tidak sudah-sudah. Lumpur dari gagalnya pengeboran minyak. Terus 

lumpur menyembur banyak menyebabkan demua daerah yang berada 

disebelah pengeboran itu tenggelam‟. 

Pada sikulus I pemakaian kosakata sudah menunjukan peningkatan 

dibandingakan pada hasil pratindakan. Kosehi dapat  terlihat pada kalimat 

yang saling berhubungan ini terlihat pada penggunaan kata punika yang 

merujuk pada lumpur lapindo. Sedangkan koherensi antara kalimat sudah 

merujuk pada kepaduan yang cukup terjalin ini terlihat dari keselarasan 



93 

anatara gagasan yang dikemukakan pada kalimat satu dengan kalimat 

lainnya sehingga terdapat kepaduan makna. Rangkaian kalimat tersebut 

mendukung penjelasan tentang adanya lumpur lapindo Sidoarjo.  

Kemampuan menulis siwa pada siklus II sudah menunjukan 

peningkatan dibandingkan pada siklus I. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

karangan siswa dibawah ini. 

Prakara korupsi sapunika boten dados prakara ingkang enggal. 

Korupsi sampun dados prakara ingkang kondhang wonten ing 

Indonesia. Amarga Indonesia dados salah satunggaling nagari 

ingkang prakara korupsinipun ageng. (S18, Siklus II) 

„Masalah korupsi sekarang tidak menjadi masalah yang baru. 

Korupsi sudah menjadi masalah yang terkenal di Indonesia. Karena 

Indonesia menjadi salah satu negara yang masalah korupsinya besar.‟ 

Pada siklus II pemakaian kosakata sudah cukup tepat dan cukup 

bervariasi. Penyusunan kalimat dan paragraf terdapat kohesi dan koherensi 

yang terjalin. Kohesi terlihat dari hubungan antara kalimat yang saling 

berhubungan, terlihat pada penggunaan kata amargi dari kata amarga. Kata 

amargi ini menjelaskan alasan indonesia menjadi negara dengan korupsi 

terbesar. Koherensi antara kalimat sudah menunjukan kepaduan yang cukup 

terjalin ini terlihat dari kekompakan antara gagasan yang dikemukakan 

kalimat satu dengan kalimat lainnya memiliki hubungan timbal balik untuk 

membahasa Korupsi. 

Hasil menulis siswa pada siklus III mengalami peningkatan, dapat 

terlihat pada hasil karangan siswa dibawah ini. 

Kawin siri menika tasih dados pamanggih ingkang warna-warna. 

Ingkang wonten gadhai pamanggih kawin siri menika haram, ugi 

wonten ingkang gadhai pamanggih kawin siri menika halal.(S8, 

Siklus III) 
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„Nikah siri itu masih menjadi pendapat yang berwana-warna. Ada 

yang memiliki pendapat nikah siri itu haram dan ada pula yang 

memiliki pendapat nikah siri itu hahal‟. 

Pada siklus III pemakaian kosakata sudah cukup tepat dan cukup 

bervariasi. Penyusunan kalimat dan paragraf terdapat kohesi dan koherensi 

yang terjalin. Kohesi terlihat dari hubungan antara kalimat yang saling 

berhubungan, terlihat pada penggunaan kata warna-warna dari kata warna-

warni. Koherensi antara kalimat sudah menunjukan kepaduan yang cukup 

terjalin ini terlihat dari kekompakan antara gagasan yang dikemukakan 

kalimat satu dengan kalimat lainnya memiliki hubungan timbal balik untuk 

membahasa Kawin Siri. 

Dari data diatas hasil karangan argumentasi salah satu siswa dengan 

kode S8. Hasil karangan argumentasi siswa adalah 55 pada pratindakan, 

Siklus I 60, siklus II 65 dan pada siklus III mengalami peningkatan nilai 

menjadi 70. 

e. Aspek mekanik 

“Kula lan kanca-kanca kula menyang pantai numpak prahu. Saben 

setunggal lare kedah bayar 5.000 kanggo dumugi wonten ing papan 

panggenanipun. Nalika kula numpak prahu, kaendahan pantai 

punika dadosaken bingahing manah kula lan kanca-kanca. Sak kiwo 

tengenipun toyo laut ingkang resik “(S24, Pratindakan). 

„Saya dan teman-teman saya pergi kepantai naik perahu. Setiap anak 

harus membayar 5.000 utuk sampai ke tempat tersebut. Pada saat 

saya naik perahu, keindahan pantai itu menjadikan bahagia hati saya 

dan teman-teman. Kiri dan kanan air laut yang bersih.‟  

Pada pratindakan masih terdapat kesalahan penulisan kata. Yaitu kata 

pantai, perahu, kanggo, kiwo, toyo. Pada kata pantai seharusnya ditulis 

pante, kata perahu seharusnya ditulis prau, kata kiwo seharusnya ditulis 

kiwa, kata toyo seharusnya ditulis toya.  
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Kemampuan menulis siswa pada siklus I sudah menunjukan 

peningkatan dibandingkan pada pratindakan. Hal tersebut dapat dilihat dari 

hasil karangan siswa dibawah ini. 

“Lendhut Lapindo sidoarjo punika kawontenaning saking 

pengeboran PT.Lapindo Brantas. Lendhut ingkang kathah 

ngeremakaen dusun ingkang caket kaliyan pengeboran punika. 

lendhut ingkang kathah amargi kedangu saya jembar. Ngantos dugi 

sakmenika dereng wonten solusi anggenipun tandangi lendhut 

Sidoarjo” (S24, Siklus I). 

„Lumpur Lapindo Sidoarjo itu terjadinya dari pengeboran 

PT.Lapindo Brantas. Lumpur yang banyak menenggelamkan desa 

yang dekat dengan pengeboran tersebut. Lendut yang banyak karena 

terlalu lama bertambah luas. Sampai sekarang belum ada solusi 

untuk menangani lumpur Sidoarjo.‟ 

Pada siklus I masih terdapat kesalahan penulisan kata kedangu dan 

sakmenika. Pada kata kedangu yang dimaksudkan terlalu lama, dari kata 

dangu ‟lama‟ seharusnya kedangon „terlalu lama‟. Dan kata sakmenika 

seharusnya ditulis sakpunika yang artinya sekarang. 

Kemampuan menulis siswa pada siklus II sudah menunjukan 

peningkatan yang lebih baik dibandingkan siklus I. Hal tersebut dapat dilihat 

dari hasil karangan siswa dibawah ini. 

“Boten namung KPK lan POLRI, masarakat kedahipun biyantu. 

Amargi brasta korupsi punika kedah nyawiji karep. Supados ingkang 

dados angen-angen warga negari Indonesia saged dipun 

gayuh”(S24, Siklus II). 

„Bukan hanya KPK dan POLRI, masyarakat seharusnya membantu. 

Karena memberantas korupsi itu seharusnya satu tegad atau 

keinginan. Supaya yang menjadi cita-cita warga negara Indonesia 

bisa tercapai‟. 

 

Pada siklus II hanya terdapat sedikit kesalahan lagi dibandingakan 

pada siklus sebelumnya. Mengalami peningkatan pada siklus III, hal tersebut 

dapat terlihat pada karangan dibawah ini. 
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Wonten ing masarakat kawin siri dados pamanggih ingkang warni-

warni. Wonten ingkang gadhai pamanggih kawin siri menika sah, lan 

ugi wonten ingkang gadhai pamanggih haram. (S4, Siklus III) 

„Didalam masyarakat kawin sirih menjadi pendapat yang bermacam-

macam. Ada yang memiliki pendapat kawin siri sah, dan adapula 

yang memiliki pendapat kawin siri haram‟. 

 

Dari data diatas menunjukan peningkatan pada siswa dengan kode 

S4. Nilai 65 pada pratindakan , 70 siklus I, siklus II 70 dan 75 siklus III. 

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan adanya peningkatan kemampuan 

menulis karangan argumentasi berbahasa Jawa. Adapun rincian sebagai 

berikut: pada pratindakan jumlah siswa yang lulus KKM sebanyak 3 siswa 

atau 11,5%. Pada siklus I sebanyak 6 siswa atau 23%, siklus II sebanyak 9 

siswa atau 34,6% dan siklus III sebanyak 19 siswa atau 73% 

Berdasarkan hasil kemampuan menulis karangan argumentasi siswa 

sebelumnya, dapat diketahui bahwa kemampuan menulis siswa meningkat 

setelah diberikan tindakan pembelajaran yang menggunakan media 

karikatur. Hal ini membuktikan bahwa tindakan yang dilakukan cukup 

berhasil. Setelah menganalisis hasil tindakan pada setiap siklusnya,  dapat 

diketahui bahwa setiap siklus mengalami peningkatan. Jumlah siswa yang 

memperoleh nilai dibawah KKM mengalami peningkatan disetiap siklusnya. 

Artinya siswa kelas Xb SMA Negeri 2 Purbalingga mencapai keberhasilan 

PTK secara prestasi ditunjukan dengan tercapainya minimal 70% siswa telah 

KKM. Hasil dari prosentasi siklus III telah mencapai 73%. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sesuai permasalahan dalam penelitian ini yaitu peningkatan 

kemampuan menulis argumentasi bahasa Jawa menggunakan media karikatur 

siswa kelas Xb SMA Negeri 2 Purbalingga dan dilakukan pemecahan 

permasalahan dengan Penelitian Tindakan Kelas menggunakan media 

karikatur pada kegiatan observasi pratindakan, siklus I, siklus II, dan siklus III 

maka diperoleh hasil sebagai berikut. 

1.  Proses pembelajaran menulis karangan argumentasi kelas Xb SMA 

Negeri 2 Purbalingga dengan menggunakan media karikatur mengalami 

peningkatan proses. Hal tersebut ditandai dengan perubahan sikap 

siswa. Siswa lebih bersemangat, antusias, siswa lebih kreatif dalam 

menuangkan ide karangan dan termotivasi dalam pembelajaran menulis 

karangan argumentasi berbahasa Jawa.  

2. Berdasarkan hasil nilai kemampuan siswa, media karikatur dapat 

meningkatkan kemampuan menulis argumentasi. Sebagai indikator 

meningkatnya kemampuan menulis karangan argumentasi adalah 

berdasarkan data yang diperoleh dapat diambil kesimpulan bahwa 

prestasi belajar siswa khususnya peningkatan menulis argumentasi 

menggunakan media karikatur pada kegiatan siklus I hingga siklus III 

mengalami peningkatan prestasi. Adapun prosentase KKM dari 
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pratindakan sampai dengan siklus III sebagai berikut. Partindakan 

jumlah siswa KKM sebanyak 3 siswa atau 11,5%, siklus I sebanyak 6 

siswa atau 23%, pada siklus II sebanyak 9 siswa atau 34,6% dan siklus 

III sebanyak 19 siswa atau 73%. 

Berdasarkan data penyelesaian tersebut menunjukan bahwa media 

karikatur merupakan media yang tepat atau efektif dalam peningkatan 

kemampuan menulis argumentasi pada siswa kelas Xb SMA Negeri 1 

Purbalingga. Dengan menggunakan media karikatur dalam proses pembelajaran 

menulis karangan argumentasi membantu siswa dalam menemukan ide gagasan 

dalam menulis argumentasi. Siswa menjadi lebih kreatif dan menarik minat 

siswa dalam menulis karangan argumentasi, siswa tidak merasa jenuh dengan 

kegiatan menulis.  

 

B. Implikasi 

Media pembelajaran karikatur dapat digunakan oleh guru bahasa Jawa di 

SMA Negeri 2 Purbalingga sebagai alternatif media pembelajaran yang tepat 

dalam pembelajaran ketrampilan menulis berbahasa Jawa siswa. Media karikatur 

mempermudah siswa dalam menuangkan ide gagasan dan berpengaruh pada 

pengoptimalan hasil pembelajaran. Oleh karena itu, media pembelajaran 

karikatur dapat diterapkan dalam pembelajaran menulis berbahasa Jawa. 
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C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, berikut ini beberapa saran yang 

dapat dikemukakan. 

1. Penggunaan media karikatur sebagai media pembelajaran menulis 

argumentasi ini hendaknya terus dikembangkan oleh guru agar kemampuan 

menulis siswa khususnya menulis karangan argumentasi semakin 

meningkat. 

2. Guru bahasa Jawa disarankan menggunakan media karikatur untuk 

mengajarkan materi menulis bahasa Jawa lainnya. 

3. Peneliti dan mahasiswa lainnya perlu melakukan  penelitian selanjutnya agar 

dapat meningkatkan kemampuan menulis karangan bahasa Jawa, 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(Pratindakan) 

 

Sekolah   : SMA Negeri 2 Purbalingga 

Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 

Kelas/ Semester : X/ Genap 

Pertemuan ke- : 1 

Waktu   : 2 x 35 menit 

Standar Kompetensi : Mampu menulis ungkapan, gagasan dalam bentuk 

wacana narasi, deskripsi, eksposisi, argumentasi dan 

persuasi.  

Kompetensi Dasar : Menulis Argumentasi 

Indikator : Siswa dapat menyusun karangan argumentasi dengan 

ragam krama. 

 

I. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pelajaran ini, diharapkan: 

Siswa dapat menyusun karangan argumentasi dengan ragam krama. 

 

II. Materi Pembelajaran 

Miturut jinising karangan wujud gancaran menika wonten warni 5, 

inggih menika narasi, deskripsi, argumentasi, eksposisi lan persuasi. Dene 

karangan gancaran wonten karangan ingkang awujud rerangkening ukara-
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ukara ingkang kaiket wonten ing sajroning paragraf. Saben paragraf paling 

boten  dumadi saking satunggal gagasan lan sawetawis ide penjelas. 

Ide utawi gagasan menika dipunandharaken wonten ing ukara pokok 

utawi inti dene ide penjelas kandharaken wonten ing sajroning ukara-ukara 

penjelas. Paragraf ingkang becik dumadi paling boten saking 4-5 ukara. 

Satunggal paragraf boten kenging namung dumadi saking satunggal ukara 

Menawi wonten ukara saklangkung panjang, ndadosaken angel anggenipun 

mangertosi maksudipun.  

Argumentasi inggih menika karangan ingkang isinipun 

ngandharaken sawijining pamanggih utawi gagasan ngengingi bab menapa 

kemawon dipunkantheni pawadan utawi bukti, supados ingkang sami maos 

saged pitados kaliyan pamanggihipun panyerat. Pawadan adhedasar bukti-

bukti menika kanggih mbuktekaken menawi menapa ingkang kaserat 

wonten ing karangan menika leres lan saged dipunpitados. 

Tuladha: 

Facebook inggih punika salah satunggaling media sosial ingkang sampun 

kondhang. Facebook punika website ingkang berbasis jaringan sosial. 

Miturut pamanggihipun para ahli, facebook gadhahi fasilitas ingkang kathah. 

Boten namung fasilitas, ugi wonten chatting online kalih kanca. 

Wonten ing Indonesia, sakpunika heboh perkawis facebook. Boten namung 

tiyang diwasa, siswa SD ngantos dumugi tiyang sepuh boten sakedhik 

ingkang gadhah akun facebook. 
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Miturut pamanggih kula, facebook  gadhai pangaruh ingkang positif ugi 

pangaruh negatif wonten ing panggesangan. Pangaruh positif inggih punika, 

facebook salah satunggaling sarana kangge mangertosi lan ajar IPTEK 

inggih punika boten dadosaken “gaptek” punika istilah ingkang gambaraken 

boten mangertosi perkawis perkembangan teknologi. 

Ananging, menawi dipun tingali dampak negatifipun, kangge kula facebook 

langkung kathah boten saenipun. Menapa boten? kangge para siswa 

facebook punika ganggu wekdal ingkang dipun ginakaken kangge sinau 

ananging amargi kawontenanipun facebook dadosaken keset para siswa 

anggenipun sinau.  

Kathah kedadosan ingkang boten sae amargi kawontenanipun facebook. 

Tuladhanipun inggih punika, penculikan lare-lare estri ingkang taksih alit, 

amargi tetepungan kalih tiyang ingkang boten dipun wanuhi wonten ing 

facebook. Lan sanesipun. 

 

III. Metode Pembelajaran 

- Ceramah, Tanya jawab, Diskusi dan Penugasan. 

IV. Alat, Sumber, dan Media Pembelajaran 

Alat dan media : alat tulis dan media karikatur 

Sumber belajar : buku pendamping bahasa Jawa dan LKS 

V. Langkah Pembelajaran 

Pertemuan I 
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Topik kegiatan : Menulis pengalaman pribadi ke dalam karangan 

argumentasi. 

Langkah-langkah kegiatan: 

1) Kegiatan awal (10 menit) 

a. Guru membuka pelajaran dengan salam. 

b. Apersepsi, siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenai hal-hal 

yang berkaitan dengan materi yang akan disampaikan. 

c. Pemberitahuan materi yang akan disampaikan. 

2) Kegiatan inti (55 menit) 

a. Siswa menerima materi tentang argumentasi dengan metode 

ceramah. 

b. Siswa memperhatikan contoh karangan argumentasi yang dibacakan 

guru. 

c. Siswa diberi motivasi dengan memberikan pertanyaan tentang 

argumentasi. 

d. Setelah siswa terpacu pada materi argumentasi, siswa diminta untuk 

mengingat-ingat pengalaman pribadi mereka. 

e. Siswa diminta untuk menceritakan kembali pengalaman pribadi 

mereka dengan tema bebas ke dalam bentuk tulisan secara kreatif 

dan komunikatif yang berupa karangan argumentasi dengan 

menggunakan bahasa Jawa. 

f. Siswa mengumpulkan hasil karangan untuk dinilai lebih lanjut. 

3) Kegiatan akhir (5 menit) 



105 

 

a. Guru menanyai kesulitan siswa dalam menulis dan memberi 

masukan-masukan untuk tugas selanjutnya. 

b. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah disampaikan. 

c. Guru memberi pesan-pesan pada siswa untuk sering berlatih 

mengarang. 

d. Guru menutup pelajaran dengan salam. 

  

VI. Penilaian  

a. Teknik   : tes tulis 

b. Bentuk instrumen : tes uraian ( hasil karangan siswa) 

c. Soal : kadamelana karangan argumentasi kanthi ngginakaken basa 

Jawa ingkang leres? 

d. Kisi-kisi penilaian 

PROFIL PENILAIAN KARANGAN 

NAMA SISWA     : 

JUDUL                 : 

   SKOR      KRITERIA 

I 

S 
I 

4 

 

3 

2 

 

1 

SANGAT BAIK:Informasi padat*substansi jelas*pengembangan 

tuntas*relevan dengan permasalahan dan tuntas. 

BAIK:informasi padat*substansi jelas*pengembangan cukup*permasalahan 

cukup relevan. 

CUKUP:Informasi cukup*substansi cukup*pengembangan 

terbatas*permasalahan terbatas. 

KURANG:Informasi terbatas*substansi terbatas*pengembangan 

terbatas*permasalahan terbatas. 
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Tabel lanjutan 

 
O 

R 
G 

A 

N 
I 

S 

A 
S 

I 

4 

 

3 

2 

1 

SANGAT BAIK: ekspresi lancar*gagasan jelas*urutan pengambangan 

logis. 

BAIK: ekspresi lancar*gagasan jelas*kelogisan cukup. 

CUKUP:ekspresi cukup*gagasan cukup*kelogisan terbatas. 

KURANG: ekspresi terbatas*gagasan terbatas*kelogisan terbatas. 

K 

O 

S 

A 

K 

A 

T 

A 

4 

3 

 

2 

1 

SANGAT BAIK: penggunaan kata tepat*pilihan kata dan ungkapan tepat. 

BAIK: penggunaan kata tepat*pilihan kata dan ungkapan cukup 

CUKUP: penggunaan kata cukup*pilihan kata dan ungkapan cukup. 

KURANG: penggunaan kata terbatas*pilihan kata dan ungkapan terbatas. 

P 
E 

N 
G 

E 

M 
B 

A 

N 
G 

A 

N 
B 

A 

H 

A 

S 

A 

4 

 

3 

2 

 

1 

SANGAT BAIK: makna kebahasaan jelas*ragam bahasa jelas*kohensi dan 

koherensi tepat. 

BAIK: makna kebahasaan jelas*ragam bahasa jelas*kohesi dan koherensi 

cukup. 

CUKUP: makna kebahasaan cukup*ragam bahasa cukup*kohesi dan 

koherensi cukup. 

KURANG: makna kebahasaan terbatas*ragam bahasa terbatas*kohesi dan 

koherensi terbatas. 

M 
E 

K 

A 
N 

I 

K 

4 

3 

2 

1 

SANGAT BAIK: penulisan tepat*ejaan tepat*makna jelas. 

BAIK:penulisan tepat*ejaan tepat*kejelasan makna cukup. 

CUKUP: penulisan cukup*ejaan cukup*kejelasan makna terbatas. 

KURANG: penulisan terbatas*ejaan terbatas*kejelasan makna terbatas 

JUMLAH:                         PENILAIAN : 

KOMENTAR: 

 

 

Perhitungan nilai setiap siswa dalam keterampilan menulis argumentasi 

berbahasa  

 

 Jawa yaitu: nilai rerata = ∑ skor semua aspek penilaian 

       ∑ smua aspek penilaian 
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            Purbalingga, 01 September 2012 

Mengetahui,  

Guru Kelas       Peneliti 

 

Endah Sawitri, S.Pd      Baiq Nur Aisyah 

NIP. 1982 1201 200903 2005     NIM. 07205244077 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

( Siklus 1) 

 

Sekolah   : SMA Negeri 2 Purbalingga 

Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 

Kelas/ Semester : X/ Ganjil 

Pertemuan ke- : 2 dan 3 

Waktu   : 2 x 90 menit 

Standar Kompetensi : Mampu menulis ungkapan, gagasan dalam bentuk 

wacana narasi, deskripsi, eksposisi, argumentasi dan 

persuasi. 

Kompetensi Dasar : Menulis karangan argumentasi 

Indikator : Siswa dapat menyusun karangan argumentasi dengan 

ragam krama. 

 

I. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pelajaran ini, diharapkan: 

Siswa dapat menyusun karangan argumentasi dengan ragam krama 

II. Materi Pembelajaran 

Argumentasi inggih menika: karangan ingkang isinipun ngandharaken 

sawijining pamanggih utawi gagasan ngengingi bab menapa kemawon 

dipunkantheni pawadan utawi bukti, supados ingkang sami maos saged pitados 

kaliyan pamanggihipun panyerat.  
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Karikatur kados dene media komunikasi ingkang nggadahi 

piweling, karikatur utawi pepoyok tanpa kathah pamanggih, nanging 

cekap kaliyan reka gambar ingkang sipatipun lucu, gadhai tegesipun 

ingkang kalebu jero (pedas). 

Titikanipun nyerat karangan argumentasi: 

1. kedhah dipunkantheni bukti lan pitados/ tuladha ingkang wujudipun 

fakta 

2. kedhah dipunkantheni bukti leres ingkang saged dipunpitados 

3. ngginakaken basa denotatif 

4. analisis ingkang logis 

Tuladha karangan argumentasi 

III. Metode Pembelajaran 

- Ceramah 

- Tanya jawab 

- Diskusi 

- Penugasan  

IV. Alat, Sumber, dan Media Pembelajaran 

Alat dan media : alat tulis dan media karikatur 

Sumber belajar : buku panduan Wursita Basa dan LKS 

V. Langkah Pembelajaran 

Pertemuan I 

Topik kegiatan : Merefleksi hasil tulisan argumentasi siswa pada 

pratindakan. 
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Langkah-langkah kegiatan: 

1) Kegiatan awal (20 menit) 

a. Guru membuka pelajaran dengan salam. 

b. Guru merefleksikan hasil tulisan argumentasi pada pratindakan. 

c. Pemberitahuan materi yang akan disampaikan. 

2) Kegiatan inti (55 menit) 

a. Siswa mendengarkan materi tentang argumentasi dengan metode 

ceramah. 

b. Siswa diberi pertanyaan tentang argumentasi.  

c. Siswa diberi sedikit penjelasan tentang media karikatur.  

d. Guru memberikan contoh karangan argumentasi. 

e. Guru memberikan sedikit penjelasan tentang media karikatur. 

f. Siswa diminta mengamati gambar karikatur. 

g. Siswa diminta untuk membuat kerangka karangan dari media gambar 

karikatur. 

h. Siswa diberi kesempatan bertanya perihal yang belum jelas. 

i. Guru meminta siswa  menulis argumentasi dengan menggunakan 

media karikatur Lapindo. 

3) Kegiatan akhir (15 menit) 

a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah disampaikan. 

b. Guru memberi pesan-pesan pada siswa untuk sering berlatih 

mengarang. 

c. Pelajaran ditutup dengan salam. 
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Pertemuan ke 2 

Topik kegiatan: publikasi hasil karangan argumentasi siswa di depan kelas. 

Langkah-langkah kegiatan 

1) Kegiatan awal (15 menit) 

a. Guru membuka pelajaran dengan salam. 

b. Guru menanyakan kabar siswa 

c. Pemberitahuan materi yang akan disampaikan. 

2) Kegiatan inti (60 menit) 

a. Guru mengumumkan hasil karangan siswa dengan menggunakan 

media karikatur. 

b. Siswa diberi kesempatan bertanya perihal yang dianggap sulit dan 

mendiskusikan. 

c. Hasil karangan yang telah diacak, kemudian dicari letak kesalahannya 

untuk bersama-sama diperbaiki. 

d. Guru memberikan hadiah kepada siswa yang berani membaca hasil 

karangannya. 

3) Kegiatan akhir (15 menit) 

a. Siswa yang kesulitan dalam menulis dapat bertanya pada guru. 

b. Pelajaran ditutup dengan salam. 

VI. Penilaian  

a. Teknik   : tes tulis 

b. Bentuk instrumen : tes uraian ( hasil karangan siswa) 
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c. Soal : kadamelana karangan argumentasi kanthi ngginakaken basa 

Jawa ragam krama, miturut saking media karikatur ingkang 

temanipun bebas? 

Kisi-kisi penilaian 

PROFIL PENILAIAN KARANGAN 

NAMA SISWA : 

JUDUL              : 

SKOR                         KRITERIA 
I 

S 

I 

4 

 

3 

 

 

2 

 

 

1 

SANGAT BAIK: 

Informasi padat*substansi jelas*pengembangan tuntas*relevan dengan 

permasalahan dan tuntas. 

BAIK: 

Informasi pada*substansi jelas*pengembangan cukup*permasalahan   

cukup relevan. 

CUKUP: 

Informasi cukup*substansi cukup*pengembangan 

terbatas*permasalahan terbatas. 

KURANG: 

Informasi terbatas*substansi terbatas*pengembangan 

terbatas*permasalahan terbatas. 
O 

R 

G 
A 

N 

I 
S 

A 

S 
I 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

SANGAT BAIK:  

ekspresi lancar*gagasan jelas*urutan pengembangan logis. 

BAIK:  

Ekspresi lancar*gagasan jelas*kelogisan cukup. 

CUKUP:  

Eskpresi cukup*gagasan cukup*kelogisan terbatas. 

KURANG:  

Ekpresi terbatas*gagasan terbatas*kelogisan terbatas. 
K 
O 

S 

A  
K 

A 
T 

A 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

SANGAT BAIK:  

penggunaan kata tepat*pilihan kata dan ungkapan tepat. 

BAIK:  

penggunaan kata tepat*pilihan kata dan ungkapan cukup. 

CUKUP: 

penggunaan kata cukup*pilihan kata dan ungkapan cukup. 

KURANG:  

penggunaan kata terbatas*pilihan kata dan ungkapan terbatas. 
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Tabel lanjutan 
P 

E 
N 

G 

E 
M 

B 

A 
N 

G 

A 
N 

B 

A 
H 

A 

S 
A 

4 

 

3 

 

2 

 

 

1 

SANGAT BAIK:  

makna kebahasaan jelas*ragam bahasa jelas*kohesi dan koherensi 

tepat. 

BAIK:  

makna jelas*ragam bahasa jelas*kohesi dan koherensi cukup. 

CUKUP:  

makna kebahasaan cukup*ragam bahasa cukup*kohesi dan koherensi 

cukup. 

KURANG:  

makna kebahasaan terbatas*ragam bahasa terbatas*kohesi dan 

koherensi terbatas. 

M 

E 

K 
A 

N 
I 

K 

A 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

SANGAT BAIK:  

penulisan tepat*ejaan tepat*makna jelas. 

BAIK:  

penulisan tepat*ejaan tepat*kejelasan makna cukup. 

CUKUP:  

penulisan cukup*ejaan cukup*kejelasan makna terbatas. 

KURANG:  

penulisan terbatas*ejaan terbatas*kejelasan makna terbatas. 

JUMLAH:                                              PENILAIAN: 

KOMENTAR: 

 

 

Perhitungan nilai setiap siswa dalam keterampilan menulis argumentasi 

berbahasa  

 

 Jawa yaitu: nilai rerata = ∑ skor semua aspek penilaian 

       ∑ smua aspek penilaian 

            Purbalingga, 08 September 2012 

Mengetahui,  

Guru Kelas       Peneliti 

 

 

Endah Sawitri, S.Pd      Baiq Nur Aisyah 

NIP. 1982 1201 200903 2005     NIM. 07205244077 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

( Siklus 2) 

 

Sekolah   : SMA N 2 Purbalingga 

Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 

Kelas/ Semester : X/ Ganjil 

Pertemuan ke- : 4 dan 5 

Waktu   : 2 x 90 menit 

Standar Kompetensi : Mampu menulis ungkapan, gagasan dalam bentuk 

wacana narasi, deskripsi, eksposisi, argumentasi dan 

persuasi. 

Kompetensi Dasar : Menulis karangan argumentasi. 

Indikator : Siswa dapat menyusun karangan argumentasi dengan 

ragam krama. 

 

I. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pelajaran ini, diharapkan: 

Siswa dapat menyusun karangan argumentasi dengan ragam krama. 

II. Materi Pembelajaran 

Karangan argumentasi inggih menika karangan ingkang isinipun 

ngandharaken sawijining pamanggih utawi gagasan ngengingi bab menapa 

kemawon dipunkhanteni pawadan utawi bukti, supadhos ingkang sami maos 

saged pitados kaliyan pamanggihipun panyerat. 
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Tuladha seratan argumentasi: 

 

Asep rorok mbebayani. Boten namung kangge saluran napas ingkang 

saged reribed amargi rokok. Putra alit ingkang kenging asep rokok saben 

wekdal, saged jalaraken sakit jantung koroner wonten ing yuswa enem. Asep 

rokok menika saged njalarani infeksi telinga wonten ing bagian tengah. „ mula 

tiyang sepuh, boten  kaget malih menawi medalipun cairan saking talingan 

ingkang putra, awit rumiyin boten gerah menapa kemawon. Kedadosan 

menika dipun sebabaken amargi asep rokok‟ 

 

Teges tembung-tembung 

1. Talingan : telinga 

2. Gerah : sakit 

3. Asep : asap 

 

III. Metode Pembelajaran 

- Ceramah 

- Tanya jawab 

- Diskusi 

- Penugasan  

IV. Alat, Sumber, dan Media Pembelajaran 

Alat dan media : alat tulis dan media gambar karikatur 

Sumber belajar : buku panduan Wursita Basa dan LKS 
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V. Langkah Pembelajaran 

Pertemuan I 

Topik kegiatan : Merefleksi hasil tulisan argumentasi siswa pada siklus 1. 

Langkah-langkah kegiatan: 

1) Kegiatan awal (15 menit) 

a. Guru membuka pelajaran dengan salam. 

b. Guru merefleksikan hasil tulisan argumentasi pada siklus 1. 

c. Pemberitahuan materi yang akan disampaikan. 

2) Kegiatan inti (60 menit) 

a. Siswa mendengarkan materi tentang argumentasi dengan metode 

ceramah. 

b. Siswa diberi pertanyaan tentang argumentasi.  

c. Siswa diberi sedikit penjelasan tentang media karikatur.  

d. Siswa diminta mengamati gambar karikatur yang sudah dibagikan 

kepada setiap anak. 

e. Siswa diminta untuk membuat kerangka karangan dari media 

karikatur. 

f. Siswa diberi kesempatan bertanya perihal yang belum jelas. 

g. Guru menugaskan siswa untuk membuat karangan argumentasi 

dengan media karikatur yang sudah siswa amati menggunakan ragam 

krama. 

3) Kegiatan akhir (15 menit) 

a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah disampaikan. 
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b. Guru memberi pesan-pesan pada siswa untuk sering berlatih 

mengarang. 

c. Pelajaran ditutup dengan salam. 

Pertemuan ke 2 

Topik kegiatan: publikasi hasil karangan argumentasi siswa di depan kelas. 

Langkah-langkah kegiatan 

1) Kegiatan awal (15 menit) 

a. Guru membuka pelajaran dengan salam. 

b. Pemberitahuan materi yang akan disampaikan. 

2) Kegiatan inti (60 menit) 

a. Guru mengumumkan hasil karangan siswa dengan menggunakan 

media karikatur Korupsi. 

b. Siswa diberi kesempatan bertanya perihal yang dianggap sulit dan 

mendiskusikan. 

c. Hasil karangan yang telah diacak, kemudian dicari letak kesalahannya 

untuk bersama-sama diperbaiki. 

d. Guru memberikan hadiah kepada siswa yang berani membaca hasil 

karangannya. 

3) Kegiatan akhir (15 menit) 

a. Siswa yang kesulitan dalam menulis dapat bertanya pada guru. 

b. Pelajaran ditutup dengan salam. 

VI. Penilaian  

a. Teknik   : tes tulis 
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b. Bentuk instrumen : tes uraian ( hasil karangan siswa) 

c. Soal : kadamelana karangan eksposisi kanthi ngginakaken basa Jawa 

mawi ragam krama inggil ingkang leres, miturut saking media 

ingkang temanipun ingkang temanipun “ Korupsi” ? 

Kisi-kisi penilaian 

PROFIL PENILAIAN KARANGAN 

NAMA SISWA     : 

JUDUL                 : 

   SKOR      KRITERIA 

I 

S 
I 

4 

 

3 

2 

 

1 

SANGAT BAIK:Informasi padat*substansi jelas*pengembangan 

tuntas*relevan dengan permasalahan dan tuntas. 

BAIK:informasi padat*substansi jelas*pengembangan cukup*permasalahan 

cukup relevan. 

CUKUP:Informasi cukup*substansi cukup*pengembangan 

terbatas*permasalahan terbatas. 

KURANG:Informasi terbatas*substansi terbatas*pengembangan 

terbatas*permasalahan terbatas. 

O 

R 

G 
A 

N 

I 
S 

A 

S 
I 

4 

 

3 

2 

1 

SANGAT BAIK: ekspresi lancar*gagasan jelas*urutan pengambangan 

logis. 

BAIK: ekspresi lancar*gagasan jelas*kelogisan cukup. 

CUKUP:ekspresi cukup*gagasan cukup*kelogisan terbatas. 

KURANG: ekspresi terbatas*gagasan terbatas*kelogisan terbatas. 

K 

O 

S 

A 

K 

A 

T 

A 

4 

3 

 

2 

1 

SANGAT BAIK: penggunaan kata tepat*pilihan kata dan ungkapan tepat. 

BAIK: penggunaan kata tepat*pilihan kata dan ungkapan cukup 

CUKUP: penggunaan kata cukup*pilihan kata dan ungkapan cukup. 

KURANG: penggunaan kata terbatas*pilihan kata dan ungkapan terbatas. 

P 
E 

N 

G 
E 

M 

B 
A 

N 

G 
A 

N 

B 

4 

 

3 

2 

 

1 

SANGAT BAIK: makna kebahasaan jelas*ragam bahasa jelas*kohensi dan 

koherensi tepat. 

BAIK: makna kebahasaan jelas*ragam bahasa jelas*kohesi dan koherensi 

cukup. 

CUKUP: makna kebahasaan cukup*ragam bahasa cukup*kohesi dan 

koherensi cukup. 

KURANG: makna kebahasaan terbatas*ragam bahasa terbatas*kohesi dan 

koherensi terbatas. 
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A 

H 
A 

S 

A 

M 
E 

K 

A 
N 

I 

K 

4 

3 

2 

1 

SANGAT BAIK: penulisan tepat*ejaan tepat*makna jelas. 

BAIK:penulisan tepat*ejaan tepat*kejelasan makna cukup. 

CUKUP: penulisan cukup*ejaan cukup*kejelasan makna terbatas. 

KURANG: penulisan terbatas*ejaan terbatas*kejelasan makna terbatas 

JUMLAH:                         PENILAIAN : 

KOMENTAR: 

 

Perhitungan nilai setiap siswa dalam keterampilan menulis argumentasi berbahasa  

 

 Jawa yaitu: nilai rerata = ∑ skor semua aspek penilaian 

       ∑ smua aspek penilaian 

            

 

 

 Purbalingga, 22 September 2012 

           Mengetahui,  

      Guru Kelas            Peneliti 

 

Endah Sawitri, S.Pd      Baiq Nur Aisyah  

NIP. 1982 1201 200903 2005     NIM. 07205244077 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

( Siklus 3) 

 

Sekolah   : SMA N 2 Purbalingga 

Mata Pelajaran : Bahasa Jawa 

Kelas/ Semester : X/ Ganjil 

Pertemuan ke- : 6 dan  

Waktu   : 2 x 90 menit 

Standar Kompetensi : Mampu menulis ungkapan, gagasan dalam bentuk 

wacana narasi, deskripsi, eksposisi, argumentasi dan 

persuasi. 

Kompetensi Dasar : Menulis karangan argumentasi. 

Indikator : Siswa dapat menyusun karangan argumentasi dengan 

ragam krama. 

 

I. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pelajaran ini, diharapkan: 

Siswa dapat menyusun karangan argumentasi dengan ragam krama. 

II. Materi Pembelajaran 

Karangan argumentasi inggih menika karangan ingkang isinipun 

ngandharaken sawijining pamanggih utawi gagasan ngengingi bab menapa 

kemawon dipunkhanteni pawadan utawi bukti, supadhos ingkang sami maos 

saged pitados kaliyan pamanggihipun panyerat. 
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Tuladha seratan argumentasi: 

Kawin Siri 

Kawin siri wonten ing tengah-tengahing masarakat kita taksih dados 

pamanggih ingkang pro kaliyan kontra. Wonten pepanthan ingkang gadhai 

pamanggih kawin siri haram. Lan wonten pepanthan masarakat ingkang  

gadhai pamanggih sah mawon kangge dipun tindakaken. Wonten ing 

kasunyatan taksih wonten ingkang kathah nindakake  kawin siri amargi 

boten nerak agami Islam. Pamanggih masarakat warni-warni, inggih ingkang 

saged dipun pitados ugi wonten ingkang boten saged dipun pitados. 

Dasaripun kawin siri menika miturut agami Islam sah. Ananging 

taksih dereng wonten perlindunganipun miturut pancasaning pradata wonten 

ing nagari kita. Bilih menika boten namung sekedik tiyang estri ingkang 

namung dipun nikahi siri kathah ingkang dipun tilar kaliyan tiyang 

kakungipun. Lajeng putra ingkang miyos wonten ing nikah siri menika 

kathah ingkang kirang pikantuk tanggel jawab bapakipun. Wonten ing 

kasunyatan boten namung sakedhik kawin siri wusananipun manggihi 

pisahan. Tuladhanipun Alm. Bapak Moerdiono saksampunipun seda 

nembeke mawon sami mangertosi bilih panjenenganipun kagungan sisian 

lan sampun gadhah putra. Kekirangan nipun kawin siri menika boten gadhai 

bukti otentik inggih menika surat nikah.  

Tegese tembung-tembung 

1. pamanggih = pendapat 

2. pepanthan = kelompok 

3. pitados = percaya 
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4. wusanannipun = akhir, pungkasan 

 

III. Metode Pembelajaran 

- Ceramah 

- Tanya jawab 

- Diskusi 

- Penugasan  

IV. Alat, Sumber, dan Media Pembelajaran 

Alat dan media : alat tulis dan media gambar karikatur 

Sumber belajar : buku panduan Wursita Basa dan LKS 

 

V. Langkah Pembelajaran 

Pertemuan I 

Topik kegiatan : Merefleksi hasil tulisan argumentasi siswa pada siklus 1. 

Langkah-langkah kegiatan: 

1) Kegiatan awal (15 menit) 

a. Guru membuka pelajaran dengan salam. 

b. Guru merefleksikan hasil tulisan argumentasi pada siklus 1. 

c. Pemberitahuan materi yang akan disampaikan. 

2) Kegiatan inti (60 menit) 

a. Siswa mendengarkan materi tentang argumentasi dengan metode 

ceramah. 

b. Siswa diberi pertanyaan tentang argumentasi.  

c. Siswa diberi sedikit penjelasan tentang media karikatur.  
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d. Siswa diminta mengamati gambar karikatur yang sudah dibagikan 

kepada setiap anak. 

e. Siswa diminta untuk membuat kerangka karangan dari media 

karikatur. 

f. Siswa diberi kesempatan bertanya perihal yang belum jelas. 

g. Guru menugaskan siswa untuk membuat karangan argumentasi 

dengan media karikatur yang sudah siswa amati menggunakan ragam 

krama. 

3) Kegiatan akhir (15 menit) 

a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah disampaikan. 

b. Guru memberi pesan-pesan pada siswa untuk sering berlatih 

mengarang. 

c. Pelajaran ditutup dengan salam. 

Pertemuan ke 2 

Topik kegiatan: publikasi hasil karangan argumentasi siswa di depan kelas. 

Langkah-langkah kegiatan 

1) Kegiatan awal (15 menit) 

a. Guru membuka pelajaran dengan salam. 

b. Pemberitahuan materi yang akan disampaikan. 

2) Kegiatan inti (60 menit) 

a. Guru mengumumkan hasil karangan siswa dengan menggunakan 

media karikatur Korupsi. 
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b. Siswa diberi kesempatan bertanya perihal yang dianggap sulit dan 

mendiskusikan. 

c. Hasil karangan yang telah diacak, kemudian dicari letak kesalahannya 

untuk bersama-sama diperbaiki. 

d. Guru memberikan hadiah kepada siswa yang berani membaca hasil 

karangannya. 

3) Kegiatan akhir (15 menit) 

a. Siswa yang kesulitan dalam menulis dapat bertanya pada guru. 

b. Pelajaran ditutup dengan salam. 

VI. Penilaian  

a. Teknik   : tes tulis 

b. Bentuk instrumen : tes uraian ( hasil karangan siswa) 

c. Soal : kadamelana karangan eksposisi kanthi ngginakaken basa Jawa 

mawi ragam krama inggil ingkang leres, miturut saking media 

ingkang temanipun ingkang temanipun “ Korupsi” ? 

Kisi-kisi penilaian 

PROFIL PENILAIAN KARANGAN 

NAMA SISWA     : 

JUDUL                 : 

   SKOR      KRITERIA 

I 
S 

I 

4 

 

3 

2 

 

1 

SANGAT BAIK:Informasi padat*substansi jelas*pengembangan 

tuntas*relevan dengan permasalahan dan tuntas. 

BAIK:informasi padat*substansi jelas*pengembangan cukup*permasalahan 

cukup relevan. 

CUKUP:Informasi cukup*substansi cukup*pengembangan 

terbatas*permasalahan terbatas. 

KURANG:Informasi terbatas*substansi terbatas*pengembangan 

terbatas*permasalahan terbatas. 
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Tabel lanjutan 

O 

R 
G 

A 

N 
I 

S 

A 
S 

I 

4 

 

3 

2 

1 

SANGAT BAIK: ekspresi lancar*gagasan jelas*urutan pengambangan 

logis. 

BAIK: ekspresi lancar*gagasan jelas*kelogisan cukup. 

CUKUP:ekspresi cukup*gagasan cukup*kelogisan terbatas. 

KURANG: ekspresi terbatas*gagasan terbatas*kelogisan terbatas. 

K 

O 

S 

A 

K 

A 

T 

A 

4 

3 

 

2 

1 

SANGAT BAIK: penggunaan kata tepat*pilihan kata dan ungkapan tepat. 

BAIK: penggunaan kata tepat*pilihan kata dan ungkapan cukup 

CUKUP: penggunaan kata cukup*pilihan kata dan ungkapan cukup. 

KURANG: penggunaan kata terbatas*pilihan kata dan ungkapan terbatas. 

P 
E 

N 
G 

E 

M 
B 

A 

N 
G 

A 

N 
B 

A 

H 

A 

S 

A 

4 

 

3 

2 

 

1 

SANGAT BAIK: makna kebahasaan jelas*ragam bahasa jelas*kohensi dan 

koherensi tepat. 

BAIK: makna kebahasaan jelas*ragam bahasa jelas*kohesi dan koherensi 

cukup. 

CUKUP: makna kebahasaan cukup*ragam bahasa cukup*kohesi dan 

koherensi cukup. 

KURANG: makna kebahasaan terbatas*ragam bahasa terbatas*kohesi dan 

koherensi terbatas. 

M 
E 

K 

A 
N 

I 

K 

4 

3 

2 

1 

SANGAT BAIK: penulisan tepat*ejaan tepat*makna jelas. 

BAIK:penulisan tepat*ejaan tepat*kejelasan makna cukup. 

CUKUP: penulisan cukup*ejaan cukup*kejelasan makna terbatas. 

KURANG: penulisan terbatas*ejaan terbatas*kejelasan makna terbatas 

JUMLAH:                         PENILAIAN : 

KOMENTAR: 

 

Perhitungan nilai setiap siswa dalam keterampilan menulis argumentasi berbahasa  

 

 Jawa yaitu: nilai rerata = ∑ skor semua aspek penilaian 

       ∑ smua aspek penilaian 
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 Purbalingga, 22 September 2012 

      Mengetahui,  

      Guru Kelas            Peneliti 

 

Endah Sawitri, S.Pd      Baiq Nur Aisyah  

NIP. 1982 1201 200903 2005     NIM. 07205244077 
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PEDOMAN PENILAIAN MENULIS ARGUMENTASI SISWA 

 

PROFIL PENILAIAN KARANGAN 

NAMA SISWA : 

JUDUL              : 

SKOR                         KRITERIA 

I 

S 

I 

4 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

1 

SANGAT BAIK: 

Informasi padat*substansi jelas*pengembangan tuntas*relevan dengan 

permasalahan dan tuntas. 

BAIK: 

Informasi pada*substansi jelas*pengembangan cukup*permasalahan   

cukup relevan. 

CUKUP: 

Informasi cukup*substansi cukup*pengembangan 

terbatas*permasalahan terbatas. 

KURANG: 

Informasi terbatas*substansi terbatas*pengembangan 

terbatas*permasalahan terbatas. 
O 

R 

G 
A 

N 

I 
S 

A 

S 
I 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

SANGAT BAIK:  

ekspresi lancar*gagasan jelas*urutan pengembangan logis. 

BAIK:  

Ekspresi lancar*gagasan jelas*kelogisan cukup. 

CUKUP:  

Eskpresi cukup*gagasan cukup*kelogisan terbatas. 

KURANG:  

Ekpresi terbatas*gagasan terbatas*kelogisan terbatas. 
K 
O 

S 

A  
K 

A 

T 
A 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

SANGAT BAIK:  

penggunaan kata tepat*pilihan kata dan ungkapan tepat. 

BAIK:  

penggunaan kata tepat*pilihan kata dan ungkapan cukup. 

CUKUP: 

penggunaan kata cukup*pilihan kata dan ungkapan cukup. 

KURANG:  

Penggunaan kata terbatas*pilihan kata dan ungkapan terbatas. 
P 
E 

N 

G 
E 

M 

B 

A 

N 

G 
A 

N 

B 
A 

H 

A 
S 

A 

4 

 

3 

 

2 

 

 

1 

SANGAT BAIK:  

makna kebahasaan jelas*ragam bahasa jelas*kohesi dan koherensi 

tepat. 

BAIK:  

makna jelas*ragam bahasa jelas*kohesi dan koherensi cukup. 

CUKUP:  

makna kebahasaan cukup*ragam bahasa cukup*kohesi dan koherensi 

cukup. 

KURANG:  

makna kebahasaan terbatas*ragam bahasa terbatas*kohesi dan 

koherensi terbatas. 
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Tabel lanjutan 
M 

E 
K 

A 

N 
I 

K 

A 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

SANGAT BAIK:  

penulisan tepat*ejaan tepat*makna jelas. 

BAIK:  

penulisan tepat*ejaan tepat*kejelasan makna cukup. 

CUKUP:  

penulisan cukup*ejaan cukup*kejelasan makna terbatas. 

KURANG:  

penulisan terbatas*ejaan terbatas*kejelasan makna terbatas. 

JUMLAH:                                              PENILAIAN: 

KOMENTAR: 
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Hasil Pratindakan  

No. 

Siswa 
A B C D E Jumlah Nilai 

S1 3 3 3 3 2 14 70 

S2 3 3 2 3 2 13 65 

S3 3 3 3 3 2 14 70 

S4 3 3 3 2 2 13 65 

S5 3 3 2 2 2 12 60 

S6 3 2 2 2 2 11 55 

S7 3 3 2 2 2 12 60 

S8 3 2 3 2 2 12 60 

S9 3 3 2 2 2 12 60 

S10 3 3 3 2 2 13 65 

S11 3 2 2 2 2 12 60 

S12 3 3 2 2 2 12 60 

S13 3 2 2 2 2 11 55 

S14 3 3 2 2 2 12 60 

S15 3 2 2 2 2 11 55 

S16 3 2 2 2 2 11 55 

S17 3 2 2 2 2 11 55 

S18 3 3 2 2 2 12 60 

S19 3 3 3 2 2 13 65 

S20 3 2 3 2 2 12 60 

S21 3 3 3 3 2 14 70 

S22 2 2 2 2 2 10 50 

S23 2 2 2 2 2 10 50 

S24 2 2 3 2 2 11 55 

S25 3 2 3 2 2 12 60 

S26 3 2 3 2 2 12 60 

Jumlah 75 65 63 55 52 311 1555 

Rerata 2,88 2,5 2,4 2,11 2 11,96 59,80 
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Hasil Siklus I 

 
No. 

Siswa 
A B C D E Jumlah Nilai 

S1 3 3 3 3 2 14 70 

S2 3 3 3 3 2 14 70 

S3 4 3 3 3 2 15 75 

S4 3 3 3 3 2 14 70 

S5 3 3 3 3 2 14 70 

S6 3 3 3 2 2 13 65 

S7 3 3 3 3 2 14 70 

S8 3 3 3 3 2 14 70 

S9 3 3 3 2 2 13 65 

S10 3 3 3 3 2 14 70 

S11 3 3 3 3 2 14 70 

S12 4 3 3 3 2 15 75 

S13 3 3 3 3 2 14 70 

S14 3 3 2 2 2 12 60 

S15 3 3 2 2 2 12 60 

S16 3 3 3 3 2 14 70 

S17 3 3 3 2 2 13 65 

S18 3 3 3 2 2 13 65 

S19 3 3 3 3 2 14 70 

S20 3 3 3 2 2 13 65 

S21 4 3 3 3 2 15 75 

S22 3 3 3 3 2 14 70 

S23 3 3 3 2 2 13 65 

S24 3 3 3 2 2 13 65 

S25 3 3 3 3 2 14 70 

S26 3 3 3 3 2 14 70 

Jumlah 81 78 76 69 52 356 1780 

Rerata 3,11 3 2,93 2,65 2 13,69 68,46 
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Penilaian Siklus II 

 

 

No. 

Siswa 
A B C D E Jumlah Nilai 

S1 3 3 3 3 3 15 75 

S2 3 3 3 3 3 15 75 

S3 4 3 3 3 3 16 80 

S4 3 3 3 3 3 15 75 

S5 3 3 3 3 3 15 75 

S6 3 3 3 3 3 15 75 

S7 3 3 3 3 3 15 75 

S8 3 3 3 3 3 15 75 

S9 3 3 3 3 3 15 75 

S10 3 3 3 3 3 15 75 

S11 3 3 3 3 3 15 75 

S12 4 3 3 3 3 16 80 

S13 3 3 3 3 3 15 75 

S14 3 3 3 3 3 15 75 

S15 3 3 3 3 3 15 75 

S16 3 3 3 3 3 15 75 

S17 3 3 3 3 3 15 75 

S18 3 3 3 3 3 15 75 

S19 3 3 3 3 3 15 75 

S20 3 3 3 3 3 15 75 

S21 4 3 3 3 3 16 80 

S22 3 3 3 3 3 15 75 

S23 3 3 3 3 3 15 75 

S24 3 3 3 3 3 15 75 

S25 3 3 3 3 3 15 75 

S26 3 3 3 3 3 15 75 

Jumlah 81 78 78 78 78 393 1965 

Rerata 3,11 3 3 3 3 15,11 75,46 
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Penilaian Siklus III 

 

 

No. 

Siswa 
A B C D E Jumlah Nilai 

S1 4 3 4 3 3 17 85 

S2 3 3 3 3 3 15 75 

S3 4 3 3 3 3 16 80 

S4 4 4 3 3 3 17 85 

S5 3 3 3 3 3 15 75 

S6 3 3 3 3 3 15 75 

S7 3 3 3 3 3 15 75 

S8 3 3 3 3 3 15 75 

S9 3 3 3 3 3 15 75 

S10 3 3 3 3 3 15 75 

S11 3 3 3 3 3 15 75 

S12 4 4 3 3 3 17 85 

S13 3 3 3 3 3 15 75 

S14 3 3 3 3 3 15 75 

S15 3 3 3 3 3 15 75 

S16 3 3 3 3 3 15 75 

S17 3 3 3 3 3 15 75 

S18 3 3 3 3 3 15 75 

S19 3 3 3 3 3 15 75 

S20 3 3 3 3 3 15 75 

S21 4 3 3 3 3 16 80 

S22 3 3 3 3 3 15 75 

S23 3 3 3 3 3 15 75 

S24 3 3 3 3 3 15 75 

S25 4 3 3 3 4 15 85 

S26 3 3 3 3 3 15 75 

Jumlah 

       Rerata 
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LEMBAR OBSERVASI SISWA 

 

Aktivitas siswa dalam kegiatan Menulis Argumentasi Berbahasa Jawa 

dengan Media Karikatur pada  Pratindakan. 

Situasi pembelajaran Pratindakan 
Pelaksanaan  tindakan 

Siklus I Siklus II Siklus III 

Respon siswa terhadap pembelajaran C B B BS 

Keaktifan siswa selama pembelajaran C B B B 

Respon siswa terhadap materi  C B B BS 

Respon siswa terhadap tugas K C B B 

 

Keterangan: (Nurgiantoro, 2001:363) 

BS (Baik Sekali) = 85%-100% 

B (Baik)  = 75%-84% 

C (Cukup)  = 60%-75%  

K (Kurang)  = 40%-59% 

G (Gagal)  = 0%-39% 
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LEMBAR OBSERVASI GURU 

Peran guru dalam pembelajaran Menulis Argumentasi Berbahasa Jawa 

dengan Media Karikatur pada Pratindakan. 

Situasi pembelajaran Pratindakan 
Pelaksanaan tindakan 

Siklus I Siklus II Siklus III 

Respon siswa terhadap 

pembelajaran 

K C B B 

Keaktifan siswa selama 

pembelajaran 

K C B B 

respon siswa terhadap 

materi 

C B B BS 

Respon siswa terhadap 

tugas 

K K C B 

Keterangan: (Nurgiantoro, 2001: 363) 

BS (Baik Sekali) = 85%-100% 

B (Bsik)  =75%-84% 

C (Cukup)  =60%-74% 

K (Kurang)  =40%-59% 

G (Gagal)  =0%-39% 
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LEMBAR PENGAMATAN 

Pratindakan 

Pertemuan: 1 

 

 

No 
Aspek yang Diamati ya Kurang tidak 

1 Siswa memulai pelajaran dengan tertib    

2 Siswa memperhatikan ketika guru memberikan 

pelajaran 
  

 

3 Siswa memberi respon positif kepada guru    

4 Siswa melaksanakan perintah guru dengan senang hati    

5 Siswa aktif dalam mengikuti pelajaran    

6 Siswa aktif bertanya kepada guru saat mengalami 

kesulitan 
  

 

7 Siswa bertanya kepada teman saat mengalami kesulitan    

8 Siswa menjawab pertanyaan guru dengan mengangkat 

tangan 
  

 

9 Siswa melaksanakan tugas dari guru    

10 siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan konteksnya 
  

 

11 Siswa aktif berinteraksi dengan siswa lain    

12 Siswa aktif berinteraksi dengan guru    

13 Siswa aktif mengemukakan pendapatnya    

14 Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tertib    
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Siklus I 

Pertemuan: 2 

No 

 
Aspek yang Diamati ya Kurang tidak 

1 Siswa memulai pelajaran dengan tertib    

2 Siswa memperhatikan ketika guru memberikan pelajaran    

3 Siswa memberi respon positif kepada guru    

4 Siswa melaksanakan perintah guru dengan senang hati    

5 Siswa aktif dalam mengikuti pelajaran    

6 Siswa aktif bertanya kepada guru saat mengalami 

kesulitan 
  

 

7 Siswa bertanya kepada teman saat mengalami kesulitan    

8 Siswa menjawab pertanyaan guru dengan mengangkat 

tangan 
  

 

9 Siswa melaksanakan tugas dari guru    

10 siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

konteksnya 
  

 

11 Siswa aktif berinteraksi dengan siswa lain    

12 Siswa aktif berinteraksi dengan guru    

13 Siswa aktif mengemukakan pendapatnya diakhir kegiatan    

14 Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tertib    
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Siklus I 

Pertemuan: 3 

No 

 
Aspek yang Diamati ya Kurang tidak 

1 Siswa memulai pelajaran dengan tertib    

2 Siswa memperhatikan ketika guru memberikan pelajaran    

3 Siswa memberi respon positif kepada guru    

4 Siswa melaksanakan perintah guru dengan senang hati    

5 Siswa aktif dalam mengikuti pelajaran    

6 Siswa aktif bertanya kepada guru saat mengalami 

kesulitan 
  

 

7 Siswa bertanya kepada teman saat mengalami kesulitan    

8 Siswa menjawab pertanyaan guru dengan mengangkat 

tangan 
  

 

9 Siswa melaksanakan tugas dari guru    

10 siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

konteksnya 
  

 

11 Siswa aktif berinteraksi dengan siswa lain    

12 Siswa aktif berinteraksi dengan guru    

13 Siswa aktif mengemukakan pendapatnya diakhir kegiatan    

14 Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tertib    
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Siklus II 

Pertemuan:4  

No 

 
Aspek yang Diamati ya Kurang tidak 

1 Siswa memulai pelajaran dengan tertib    

2 Siswa memperhatikan ketika guru memberikan pelajaran    

3 Siswa memberi respon positif kepada guru    

4 Siswa melaksanakan perintah guru dengan senang hati    

5 Siswa aktif dalam mengikuti pelajaran    

6 Siswa aktif bertanya kepada guru saat mengalami 

kesulitan 
  

 

7 Siswa bertanya kepada teman saat mengalami kesulitan    

8 Siswa menjawab pertanyaan guru dengan mengangkat 

tangan 
  

 

9 Siswa melaksanakan tugas dari guru    

10 siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

konteksnya 
  

 

11 Siswa aktif berinteraksi dengan siswa lain    

12 Siswa aktif berinteraksi dengan guru    

13 Siswa aktif mengemukakan pendapatnya diakhir kegiatan    

14 Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tertib    
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Siklus II 

Pertemuan: 5 

 

No 
Aspek yang Diamati ya Kurang tidak 

1 Siswa memulai pelajaran dengan tertib    

2 Siswa memperhatikan ketika guru memberikan 

pelajaran 
  

 

3 Siswa memberi respon positif kepada guru    

4 Siswa melaksanakan perintah guru dengan senang hati    

5 Siswa aktif dalam mengikuti pelajaran    

6 Siswa aktif bertanya kepada guru saat mengalami 

kesulitan 
  

 

7 Siswa bertanya kepada teman saat mengalami kesulitan    

8 Siswa menjawab pertanyaan guru dengan mengangkat 

tangan 
  

 

9 Siswa melaksanakan tugas dari guru    

10 siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan konteksnya 
  

 

11 Siswa aktif berinteraksi dengan siswa lain    

12 Siswa aktif berinteraksi dengan guru    

13 Siswa aktif mengemukakan pendapatnya    

14 Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tertib    
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Siklus III 

Pertemuan: 6 

 

No 
Aspek yang Diamati ya Kurang tidak 

1 Siswa memulai pelajaran dengan tertib    

2 Siswa memperhatikan ketika guru memberikan 

pelajaran 
  

 

3 Siswa memberi respon positif kepada guru    

4 Siswa melaksanakan perintah guru dengan senang hati    

5 Siswa aktif dalam mengikuti pelajaran    

6 Siswa aktif bertanya kepada guru saat mengalami 

kesulitan 
  

 

7 Siswa bertanya kepada teman saat mengalami kesulitan    

8 Siswa menjawab pertanyaan guru dengan mengangkat 

tangan 
  

 

9 Siswa melaksanakan tugas dari guru    

10 siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan konteksnya 
  

 

11 Siswa aktif berinteraksi dengan siswa lain    

12 Siswa aktif berinteraksi dengan guru    

13 Siswa aktif mengemukakan pendapatnya    

14 Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tertib    
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Siklus III 

Pertemuan: 7 

 

No 
Aspek yang Diamati ya Kurang tidak 

1 Siswa memulai pelajaran dengan tertib    

2 Siswa memperhatikan ketika guru memberikan 

pelajaran 
  

 

3 Siswa memberi respon positif kepada guru    

4 Siswa melaksanakan perintah guru dengan senang hati    

5 Siswa aktif dalam mengikuti pelajaran    

6 Siswa aktif bertanya kepada guru saat mengalami 

kesulitan 
  

 

7 Siswa bertanya kepada teman saat mengalami kesulitan    

8 Siswa menjawab pertanyaan guru dengan mengangkat 

tangan 
  

 

9 Siswa melaksanakan tugas dari guru    

10 siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan konteksnya 
  

 

11 Siswa aktif berinteraksi dengan siswa lain    

12 Siswa aktif berinteraksi dengan guru    

13 Siswa aktif mengemukakan pendapatnya    

14 Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tertib    
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CATATAN LAPANGAN PRATINDAKAN 

 

Kelas   : Xb   Hari/ Tanggal : 01 September 2012 

Mata Pelajaran : Bahasa Jawa  Pukul  : 07.00-08.45 

Siklus   : Pratindakan  Meteri        :Pemberian Materi  

Pertemuan  : ke-I   Jumlah Siswa : 26 

Proses Pembelajaran di Kelas: 

Pada pertemuan pertama pra tindakan ini, guru memulai pelajaran dengan 

mengucap salam, siswa masih ramai sendiri. Setelah itu, guru menanyakan kabar 

kepada siswa dan dilanjutkakn dengan apresiasi. Setelah apresiasi, guru 

menjelaskan materi tentang  karangan argumentasi. Guru membacakan contoh 

karangan argumentasi dan siswa mendengarkan. Guru meminta siswa untuk 

membaca ulang contoh karangan argumentasi. Hampir seluruh siswa 

mengeluhkan ’mboten saged bu guru’. Kemudian guru menunjuk salah satu siswa 

untuk membaca contoh karangan argumentasi di depan kelas.  

Guru meminta siswa untuk mengingat-ingat pengalaman pribadi mereka, 

kemudian siswa diminta untuk menceritakan kembali pengalamannya kedalam 

bentuk tulisan argumentasi dengan tema bebas. Banyak siswa yang mengeluh 

tidak mau menulis argumentasi. Tetapi guru memberi motivasi agar siswa mau 

menulis karangan argumentasi. Siswa mengarang kemudian hasil karangan siswa 

dikumpulkan. Guru memberikan masukan pada siswa untuk tugas menulis 

selanjutnya. Guru kemudian menyimpulkan materi yang telah diajarkan dan 



144 

 

memberika motivasi agar siswa sering berlatih menulis karangan Argumentasi 

dengan ragam krama. Guru menutup pelajaran dengan salam. 
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  CATATAN LAPANGAN SIKLUS I 

 

Kelas   : X   Hari/ Tanggal : 08 September 2012 

Mata Pelajaran : Bahasa Jawa  Pukul  : 07.00-08.45 

Siklus   : I   Materi  : Pemberian Materi 

Pertemuan   : ke-1   Jumlah Siswa : 26 

Proses Pembelajaran Kelas: 

Semua siswa sudah berada didalam kelas dan menyiapkan buku pelajaran 

bahasa Jawa. Semua siswa mengucapkan salam “Sugeng enjing Bu Guru” 

kemudian guru menjawab salam dan mulai berdoa untuk memulai pelajaran pada 

pagi. Guru kemudian mereflesikan hasil tulisan argumentasi siswa pada 

pelaksanaan pra tindakan minggu lalu. Kemudian guru memberitahukan materi 

yang akan dibahas yaitu menulis argumentasi berbahasa Jawa dengan ragam 

krama. Guru kembali mengulang materi menulis argumentasi dengan metode 

ceramah dan masih banyak siswa yang kurang merespon materi yang telah 

disampaikan oleh guru. Kemudian guru menjelaskan mengenai media karikatur. 

Sudah banyak siswa yang mengetahui tentang gambar karikatur. Guru kemudian 

memberikan pertanyaan kepada siswa dan banyak siswa yang tidak dapat 

menjawab pertanyaan dari guru. Guru memberikan contoh karangan argumentasi 

dengan menggunakan media karikatur yang bertemakan Lumpur Lapindo. 

Kemudian salah satu siswa diminta maju untuk membacakan karangan 

argumentasi. Setelah selesai membaca contoh karangan guru memberikan waktu 

kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang kurang jelas. 
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 CATATAN LAPANGAN SIKLUS I 

 

Kelas   : X   Hari/ Tanggal : 15 September 2012 

Mata Pelajaran : Bahasa Jawa  Pukul  : 07.00-08.45 

Siklus   : I   Materi  : Pemberian Materi 

Pertemuan   : ke-2   Jumlah Siswa : 26 

Proses Pembelajaran Kelas: 

Pada pertemuan kedua siklus I ini, guru memulai dengan salam dan 

dilanjutkan apersepsi. Guru mengawali pembelajaran dengan memotivasi siswa, 

memberikan gambaran untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi siswa dalam 

menulis karangan argumentasi.  

Guru mengumumkan hasil karangan siswa, siswa diberi kesempatan untuk 

menanyakan hal-hal yang dianggap sulit ketika menulis karangan argumentasi. 

Guru dan siswa berdiskusi membahas hal-hal yang dianggap sulit dalam menulis 

karangan argumentasi. Hasil karangan siswa diacak dan dicari letak kesalahannya 

untuk bersama-sama diperbaiki. guru akan memberikan hadiah pada siswa yang 

berani maju membaca hasil karangan argumentasi di depan kelas, tetapi banyak 

siswa yang malu untuk maju ke depan kelas. Guru harus memanggil siswa dan 

dibujuk baru siswa mau maju membaca di depan kelas. Pada saat  guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya hal-hal yang dianggap 

sulit, tidak ada siswa yang mau bertanya.  
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 CATATAN LAPANGAN SIKLUS II 

 

Kelas   : X   Hari/ Tanggal : 22 September 2012 

Mata Pelajaran : Bahasa Jawa  Pukul  : 07.00-08.45 

Siklus   : II   Materi  : Pemberian Materi 

Pertemuan   : ke-1   Jumlah Siswa : 26 

Proses Pembelajaran Kelas: 

Keadaan kelas pagi itu masih belum intensif, karena masih banyak siswa 

yang ribut dan belum siap menerima pelajaran. Hal itu terlihat dari sikap siswa 

yang bermain sendiri.  Guru mulai membuka pelajaran dengan salam, guru 

merefleksikan hasil karangan argumentasi pada siklus II masih ada siswa yang 

tidak mendengarkan guru. Guru memberitahukan materi apa yang akan dibahas, 

yaitu tentang menulis dengan bahasa Jawa. Guru kembali memberi materi tentang 

argumentasi dengan metode ceramah, dan ada siswa  yang masih kurang 

merespon materi dari guru. Untuk merespon materi guru memberikan pertanyaan 

kepada siswa yang ramai. Kebanyakan siswa yang diberi pertanyaan tidak dapat 

menjawab pertanyaan tentang dari guru. Guru memberikan contoh karangan 

argumentasi yang berjudul Asep rokok. Salah satu siswa diminta maju ke depan 

untuk membacakan contoh karangan argumentasi. Setelah selesai membaca 

contoh karangan guru memberikan waktu kepada siswa untuk menanyakan kata-

kata yang kurang jelas.  

 Siswa diminta membuat karangan argumentasi, guru membagikan media 

karikatur dengan tema korupsi. Kemudian siswa mengerjakan tugas membuat 

karangan argumentasi. Guru memberikan waktu 45 menit, akan tetapi banyak 

siswa yang belum selesai mengerjakan karangannya kemudian siswa meminta 

waktu tambahan, kemudian guru memberi waktu tambahan 15 menit untuk siswa 

menyelesaikan hasil karangannya tersebut. Setelah semua siswa selesai 

mengerjakan karangannya, hasil karangan siswa dikumpulkan didepan kelas. 

Kemudian guru menanyakan kembali kendala yang dihadapi siswa dalam 
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mengerjakan karangan argumentasi dengan media karikatur. Dan berusaha 

menjelaskan kembali agar siswa dapat lebih memahami lagi. 
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CATATAN LAPANGAN SIKLUS II 

 

Kelas   : X   Hari/ Tanggal :  29 September 2012 

Mata Pelajaran : Bahasa Jawa  Pukul  : 07.00-08.45 

Siklus   : II   Materi  : Pemberian Materi 

Pertemuan   : ke-2   Jumlah Siswa : 26 

Proses Pembelajaran Kelas: 

Pada pertemuan kedua siklus II ini, guru memulai dengan salam dan 

dilanjutkan apersepsi. Guru mengawali pembelajaran dengan memotivasi siswa, 

memberikan gambaran untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi siswa dalam 

menulis karangan argumentasi.  

Berdasarkan hasil karangan siswa pada siklus II pertemuan ke-1 sudah 

mengalami peningkatan yang baik, semua siswa dapat mencapai batas tuntas. 

Seluruh siswa merasa senang mendengarkan kabar tersebut, kemudian siswa 

merasa bersemangat untuk melakukan kegiatan menulis lagi. Kemudian guru 

memotivasi siswa untuk membiasakan belajara menulis karangan baik karangan 

argumentasi atau pun karangan yang lainnya. 
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CATATAN LAPANGAN SIKLUS III 

 

Kelas   : X   Hari/ Tanggal : 10 November 2012 

Mata Pelajaran : Bahasa Jawa  Pukul  : 07.00-08.45 

Siklus   : III   Materi  : Pemberian Materi 

Pertemuan   : ke-1   Jumlah Siswa : 26 

Proses Pembelajaran Kelas: 

Keadaan kelas pagi itu masih belum intensif, karena masih banyak siswa 

yang ribut dan belum siap menerima pelajaran. Hal itu terlihat dari sikap siswa 

yang bermain sendiri.  Guru mulai membuka pelajaran dengan salam, guru 

merefleksikan hasil karangan argumentasi pada siklus II masih ada siswa yang 

tidak mendengarkan guru. Guru memberitahukan materi apa yang akan dibahas, 

yaitu tentang menulis dengan bahasa Jawa. Guru kembali memberi materi tentang 

argumentasi dengan metode ceramah, dan ada siswa  yang masih kurang 

merespon materi dari guru. Untuk merespon materi guru memberikan pertanyaan 

kepada siswa yang ramai. Kebanyakan siswa yang diberi pertanyaan tidak dapat 

menjawab pertanyaan tentang dari guru. Guru memberikan contoh karangan 

argumentasi yang berjudul Kawin Siri. Salah satu siswa diminta maju ke depan 

untuk membacakan contoh karangan argumentasi. Setelah selesai membaca 

contoh karangan guru memberikan waktu kepada siswa untuk menanyakan kata-

kata yang kurang jelas.  

 Siswa diminta membuat karangan argumentasi, guru membagikan media 

karikatur dengan tema korupsi. Kemudian siswa mengerjakan tugas membuat 

karangan argumentasi. Guru memberikan waktu 45 menit, akan tetapi banyak 

siswa yang belum selesai mengerjakan karangannya kemudian siswa meminta 

waktu tambahan, kemudian guru memberi waktu tambahan 15 menit untuk siswa 

menyelesaikan hasil karangannya tersebut. Setelah semua siswa selesai 

mengerjakan karangannya, hasil karangan siswa dikumpulkan didepan kelas. 

Kemudian guru menanyakan kembali kendala yang dihadapi siswa dalam 
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mengerjakan karangan argumentasi dengan media karikatur. Dan berusaha 

menjelaskan kembali agar siswa dapat lebih memahami lagi. 
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CATATAN LAPANGAN SIKLUS III 

 

Kelas   : X   Hari/ Tanggal :  17 November 2012 

Mata Pelajaran : Bahasa Jawa  Pukul  : 07.00-08.45 

Siklus   : III   Materi  : Pemberian Materi 

Pertemuan   : ke-2   Jumlah Siswa : 26 

Proses Pembelajaran Kelas: 

Pada pertemuan kedua siklus III ini, guru memulai dengan salam dan 

dilanjutkan apersepsi. Guru mengawali pembelajaran dengan memotivasi siswa, 

memberikan gambaran untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi siswa dalam 

menulis karangan argumentasi.  

Berdasarkan hasil karangan siswa pada siklus III pertemuan ke-1 sudah 

mengalami peningkatan yang baik, semua siswa dapat mencapai batas tuntas. 

Seluruh siswa merasa senang mendengarkan kabar tersebut, kemudian siswa 

merasa bersemangat untuk melakukan kegiatan menulis lagi. Kemudian guru 

memotivasi siswa untuk membiasakan belajara menulis karangan baik karangan 

argumentasi atau pun karangan yang lainnya. 
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